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ABSTRACT

This study aimed to know the effect of peer tutoring learning methods to the math
learning outcomesof the eighth grade in materials factorization algebra in junior
high school Adabiyah Palembang. In this study, the type of study was a pretest-
posttest control group design. The population all the eighth grade students in 2015-
2016. The study population consisted of 4 classes and it was selected two classes as a
sample by using cluster random sampling technique sampling (sampling area) of
students grade of VII1.2 as an experimen and VII1.3 a control class. The technique
collecting data used in this research was to test as a measure of learning outcomesin
the cognitive domain. Analysis of the data using the t test and a significance level of
= 0.05. The results of data analysis using t test obtained t” = 5.13 and table = 1.996
at significance level of 5%. it means that there were significant peer tutoring learning
methods to the learning it outcomes of the eighth grade in materials factorization
algebrain junior high school Adabiyah Palembang was acceptable.

Keywords: peer tutor learning method, results learning outcomes
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarun Metode Pembelgjaran Tutor
Sebaya terhadap hasil belgjar matematika siswa kelas VIII materi faktorisasi suku
ajabar di SMP Adabiyah Palembang. Pada penelitian ini jenis penelitian yang
digunakan adalah pretest-posttest control group design. Populasi penelitian seluruh
siswa kelas VIII tahun 2015-2016. Populasi penelitian ini terdiri dari 4 kelas dan
dipilih 2 kelas sebagai sampel dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
Cluster Random Sampling (Area Sampling) yaitu, siswa kelas V111.2 sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII1.3 sebaga kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes sebagai pengukur hasil belgjar pada ranah
kognitif. Analisis data menggunakan uji t dan taraf signifikan = 0,05. Hasil analisis
data menggunakan uji t” diperoleh thitung = 5,13 dan tipe = 1,996 pada taraf signifikan
5%. Ha ini berarti bahwa bahwa terdapat pengaruh metode pembelgaran tutor
sebaya terhadap hasil belgar matematika siswa kelas VIII materi faktorisasi suku
aljabar di SMP Adabiyah Palembang dapat diterima.

Kata-Kata Kunci: metode pembelgjaran tutor sebaya, hasil belgjar

vii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kamus bahasa indonesia (1995:232), disebutkan bahwa pendidikan
adalah: “proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan”.
Definisi tersebut belum lengkap, karena hanya membatasi proses pendidikan
sebagal upaya pengajaran dan pelatihan, tidak tergambar suatu proses bimbingan,
padaha dalam pendidikan tidak dapat terlepas dari suatu upaya melakukan suatu
proses bimbingan.

Selain itu, guru memiliki peranan penting dalam pendidikan di sekolah,
baik itu dalam proses mengagjar atau pun sebagai pendidik. Untuk dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik, seorang guru hendaknya memahami segala
aspek pribadi siswa seperti mengenal dan memahami karakter siswa, tingkat
perkembangan, motivasi, kecakapan dan kesehatan serta masalah pada diri siswa
(Sinambela, 2014:31). Selain itu guru juga bertanggung jawab dalam
menerapkan pembelgaran sampai peserta didik menguasai materi pembelgaran
secara tuntas. Pembelgjaran yang berhasil ditunjukkan oleh dikuasainya materi
pelgaran oleh siswa.

Bukan hanya materi yang digjarkan sgja, siswa juga dapat mempergunakan
ilmu pengetahuan yang mereka punya dan mengaplikasikannya di masyarakat.

Dalam Al-Qur’an surat Al-mujadalah ayat 11:
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Artinya. “Ha orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majelis’, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa dergjat dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dari ayat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa orang-orang yang
memang beriman serta memiliki ilmu dan ilmunya itu ia mengajarkannya, nilai
dergat yang akan diterima tentu akan lebih tinggi. llmu pengetahuan disini
bukan sgja ilmu pengetahuan agama saja, akan tetapi ilmu pengetahuan apapun
yang bernilai dan bermanfaat untuk orang lain. Kemampuan dalam mencari ilmu

melalui kegiatan belgjar akan mempengaruhi hasil belgjar.



Menurut Susanto (2013:5), secara sederhana hasil belgjar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belgjar. Karena belgjar
itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Untuk
mengetahui apakah hasil belgjar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang
dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Sebagaimana dikemukakan oleh
Sunal (1993:94), bahwa evaluasi merupakan proses penggunaan informasi untuk
membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program telah memenuhi
kebutuhan siswa. Dari evaluasi tersebut terdapat anak yang masih belum
mencapal ketuntasan belgjar, dilihat masih ada anak yang mengalami kesulitan
belgjar sehingga guru perlu mencari cara atau metode yang dapat membantu
siswa tersebut untuk memenuhi ketuntasan belgjarnya.

Menurut Sinambela (2014:32), ketuntasan belgjar yakni pencapaian taraf
penguasaan minimal yang ditetapkan secara perorangan. Selain itu, kita semua
tahu bahwa kemampuan setiap siswa berbeda-beda dalam kecepatan menerima
pelgaran, ada siswa yang cepat, sedang ataupun rendah. Apalagi pelgaran
matematika yang banyak rumus membuat mata pelgaran matematika sulit untuk
dipahami oleh sebagian siswa. Sebelum penggaran diberikan, guruterlebih
dahulu melihat kesulitan belgar siswa yaitu menentukan jenis dan penyebab
kesulitan sertaalternatif strategi pembelgjaran yang efektif dan efesien.

Salah satu penyebab kesulitan belgjar siswaitu dapat dilihat dari salah satu
kondisi siswa yang masih bingung dalam pemfaktoran bentuk ajabar, masih

sering terjadi kekeliruan dalam pengerjaan soal-soal. Materi ini bukan hanya



menuntut siswa untuk paham cara memfaktorkan suatu bilangan, tetapi juga
paham dalam perkalian. Ada siswa yang mengerti dengan materi yang diajarkan
dan ada juga siswa yang lambat. Bagi siswa yang paham dengan materi yang
digjarkan bisa mengajari teman-temannya, menjadi sumber belgjar atau fasilitator
dalam belgjar yang baik. Dalam mengatasi masalah tersebut peneliti mencoba
menggunakan metode pembelgjaran tutor sebaya dalam materi faktorisasi suku
aljabar, yang lebih menuntut siswa untuk berperan aktif dalam proses
pembelgjaran baik itu secaraindividual ataupun keseluruhan.

Dalam metode pembelgjaran tutor sebaya tidak hanya aktif dalam proses
pembelgaran sgja, tetapi juga dapat membangun suasana hubungan yang lebih
dekat akrab antara siswa yang dibantu dan bagi tutor sendiri, kegiatan pengajaran
ini merupakan kesempatan untuk pengayaan dalam belgar dan juga dapat
menambah motivas belgjar serta dapat meningkatkan rasa bertanggung jawab
dan percayadiri.

Menurut Suryo dan Amin (1982:51), yang dimaksud dengan tutor sebaya
adalah seorang atau berapa orang siswa yang ditunjuk dan ditugaskan untuk
membantu siswa-siswa tertentu yang mengalami kesulitan belgar.

Dari hasil pengamatan ketika dilaksanakan kegiatan PPLK Il di SMP
Adabiyah Palembang, ditemukan beberapa permasalahan diantaranya, rendahnya
hasil belgar siswa, kurangnya pengetahuan tentang materi yang digjarkan dan
lemahnya penghapalan rumus perkalian serta kekeliruan dalam pengerjaan soa
sehingga terjadi kesulitan dalam mengaplikasikan rumus pada penyelesaian soal

latihan. Hal ini dapat dilihat dari nilai siswa pada ulangan MID Semester Ganjil



tahun gjaran 2015-2016, didapatkan bahwa masih ada sebagian siswa kelas VI
mendapatkan nilai yang belum mencapai kriteria ketuntasan minima (KKM)
yaitu 75. Menurut guru mata pel ajaran matematika bahwa siswa sering kali tidak
menganggap penting pelgaran dan kurang berpartisipas pada saat kegiatan
pembelgjaran, sehingga sangat memicu hasil belgar siswa yang tidak maksimal.
Padahal ada beberapa metode atau strategi yang digunakan guru pada saat
kegiatan belgjar mengajar, seperti diskusi, tanya jawab, serta pemberian tugas.
Tetapi tetap sgja proses pembelgjaran berjalan satu arah, sehingga kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas kurang aktif.

Sebelum menerapkan metode pembelgaran tutor sebaya, guru harus
menentukan siswa-siswa yang sudah mencapai ketuntasan belgar dan siswa
siswa yang belum mencapai ketuntasan belgjar. Siswa yang memiliki kesulitan
yang sama bisa dikelompok ke dalam kelompok yangsama agar pembelagjaran
lebih efisien. Menurut Ischak dan warji dalam Suherman (2003:276) berpendapat
bahwa “Tutor sebaya adalah sekelompok siswa yang telah tuntas terhadap bahan
pelgaran, memberi bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya”. Mengingat bahwa siswa adalah
unsur pokok dalam penggjaran yang pada akhirnya dapat mengubah tingkah
lakunya sesual dengan yang diharapkan. Guru juga harus mempersiapkan tutor-
tutor agar pembelgjaran berjalan optimal, karena tidak semua siswa yangsudah
mencapal ketuntasan bisamenjadi tutor yang baik. Dalam hal penentuan
pasangan tutor-tutee juga harus dipertimbangkan kecocokan dan kenyamanan

pada masing-masing kelompok.



Dari permasalah yang telah diuraikan tersebut penelitii memberikan judul
“Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII Materi Faktorisasi Suku Aljabar di SMP
Adabiyah Palembang”.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah: Adakah pengaruh metode pembelgaran
tutor sebaya terhadap hasil belgjar matematika siswa kelas V111 materi faktorisasi

suku aljabar di SMP Adabiyah Palembang?

C. Tujuan Pendlitian
Dari permasalahan yang telah dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan
untuk Mengetahui pengaruh metode pembelgjaran tutor sebaya terhadap hasil
belgjar matematika siswa kelas VIII materi faktorisas suku aljabar di SMP

Adabiyah Palembang?

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
Dapat meningkatkkan rasa tanggung jawab dan kepercayaan diri pada diri
siswa. Adanya hubungan yang lebih dekat dan akrab antara murid. Siswa
tidak hanya belgar untuk memperoleh nilai yang baik sgja, tetapi juga
dituntut untuk memperoleh pemahaman yang baik.

2. Bagi Guru



Sebagai motivasi untuk meningkatkan kemampuan guru dalam melakukan
pembelgjaran serta lebih memperhatikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi

oleh peserta didik.

Bagi Penédliti

Dapat menambah pengalaman secara langsung bagai mana penanganan yang
efektif dalam pembelgjaran dengan perbedaan kemampuan yang dimiliki
pesertadidik, khususnya dalam metode pembel g aran tutor sebaya.

Bagi Pendliti Lainnya

Dapat digunakan sebagai bahan dasar dan pertimbangan pengembangan

penelitian yang sejenis.
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LANDASAN TEORI

A. Metode Pembelajaran Tutor Sebaya
1. Pengertian Metode Pembelajaran Tutor Sebaya

Tutor sebaya merupakan sekelompok siswa yang telah tuntas
terhadap bahan pelgaran, dan memberikan bantuan kepada siswa yng
mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelgjaran yang dipelgarinya.
Seorang atau beberapa orang siswa ditunjuk oleh guru, untuk membantu
guru dalam melakukan bimbingan terhadap kawan sekelas (Herianto dkk,
2010:2).

Tutor sebaya dikena dengan pembelgaran teman sebaya atau
pemberian pembelgjaran antar siswa atau peserta didik. Hal ini bisa terjadi
ketika peserta didik yang lebih mampu menyelesaikan pekerjaannya sendiri,
dan kemudian membantu peserta didik lain, yang kurang mampu. Hal ini
merupakan strategi untuk mendukung pembelgaran sesama peserta didik di
kelas. strategi ini menempatkan seluruh tanggung jawab penggjaran kepada
seluruh anggota kel as (Setiawati, 2009:9).

Ada beberapa teori yang mendasari strategi pembelgaran dengan
metode tutor sebaya adalah sebagai berikut:

a Menurut Zaini (dalam Suyitno, 2004 : 36), mengatakan bahwa metode
belgar yang paling baik adalah menggarkan kepada orang lain. Oleh

karena itu, pemilihan model pembelgaran tutor sebaya sebaga strategi



pembelgjaran akan sangat membantu siswa dalam mengerjakan materi
kepada teman-temannya.

b. Menurut Djamarah (2010:397), Tutor sebaya sangat tepat untuk
mendapatkan partisipasi anak didiksecara keseluruhan dan secara
individual. Strategi ini memberi kesempatan kepada setiap anak didik
untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya. Dengan strategi ini
anak didik yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam
pembel gjaran secara aktif.

c. Menurut Ischak dan warji dalam Suherman (2003:276) berpendapat
bahwa “Tutor sebaya adalah sekelompok siswa yang telah tuntas
terhadap bahan pelgaran, memberi bantuan kepada siswa yang
mengalami  kesulitan dalam memahami bahan pelgaran yang
dipelajarinya”. Mengingat bahwa siswa adalah unsur pokok dalam
pengajaran yang pada akhirnya dapat mengubah tingkah lakunya sesuai
dengan yang diharapkan.

Dapat disimpulkan bahwa metode pembelgaran tutor sebaya adalah
metode yang digunakan untuk membantu siswa yang berkesulitan belgar,
siswa yang lebih cepat memahami materi dapat mengagarkan siswa yang
belum paham dengan materi yang digarkan sehingga siswa yang pandai
tersebut bisa menjadi fasilitator atau sumber belgar yang bak bagi

temannya.
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2. Prosedur Penyelenggaraan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya

Pengaruh metode Tutor Sebaya pada kegiatan belgjar mengajar

dapat berjaan secara efektif serta efisien, apabila seorang guru

memperhatikan serta melaksanakan beberapa langkah penyelenggaraan

tutor sebaya. Adapun langkah-langkah tersebut adal ah:

a.  Menentukan yang akan dijadikan sebagai tutor

Menurut Satriyaningsih (2009:22-23) dalam menentukan

sigpa yang akan dijadikan tutor diperlukan pertimbangan-

pertimbangan sendiri. Seorang tutor yang dipilih harus memiliki

kriteria-kriteria sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Memiliki kepandaian lebih unggul daripada siswalain.
Memiliki kecakapan dalam menerima pelgaran yang
disampaikan oleh guru.

Mempunyai kesadaran untuk membantu teman lain.

Mampu menjalin kerja sama dengan sesama siswa.

Memiliki motivas tinggi untuk menjadikan kelompok tutornya
sebagai yang terbaik.

Dapat diterima dan disenangi siswa yang mendapat program
Tutor Sebaya, sehingga siswa tidak mempunyai rasa takut atau
enggan untuk bertanya kepadanya dan rgjin.

Tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadap sesama kawan.



8)
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Mempunyai daya kreatifitas yang cukup untuk memberikan
bimbingan yaitu dapat menerangkan pelgaran kepada

kawannya

Menyiapkan tutor

Menurut Suparno (2007:140), ada beberapa cara yang perlu

diperhatikan dalam menyiapkan seorang tutor agar tutor dapat

bekerja dengan optimal. Cara-caratersebut yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Guru memberikan petunjuk pada tutor bagaimana mendekati
temannya dalam hal memahami materi.

Guru menyampaikan pesan kepada tutor-tutor agar tidak selalu
membimbing teman yang sama.

Guru membantu agar semua siswa dapat menjadi tutor
sehingga mereka merasa dapat membantu teman belgjar.

Tutor sebaiknya bekerja dalam kelompok kecil. Campuran
siswa berbagal kemampuan (heterogen) akan lebih baik.

Guru memonitoring terus kapan tutor maupun siswa lain
membutuhkan pertolongan.

Guru memonitoring Tutor Sebaya dengan berkunjung dan
menanyakan kesulitan yang dihadapi setiap kelompok pada saat
mereka diskusi di kelas maupun praktikum.

Tutor tidak mengetes temannya untuk grade, ha ini akan

dilakukan oleh guru.
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Membagi kelompok
Dalan metode Tutor Sebaya, seorang guru bertindak
sebagal pengawas dan pengatur jalannya program ini. Sebelum
memulai menerapkan metode Tutor Sebaya, seorang guru harus
membagi peserta menjadi  kelompok-kelompok kecil. Mengenai
berapa banyaknya anggota setiap kelompok tidak ada ketentuan
yang mutlak harus ditaati sebagai pedoman. Kelompok kecil
sebaiknya dengan anggota 4-5 orang, dengan dasar pemikiran
bahwa makin banyak anggota kelompoknya, keefektifan belgjar tiap
anggota berkurang. Sebaliknya jika terlalu sedikit 2 atau 3 orang,
kurang dapat membentuk iklim kelompok yang baik.
Kelompok-kelompok dalam program tutor sebaya ini dapat
dibentuk atas dasar minat dan latar belakang, pengalaman atau
prestasi belgjar.
Maka langkah-langkah metode pembelgaran tutor sebaya
adalah:
1) Membagi siswamenjadi 7 kelompok yang terdiri dari 5-6 orang
2) Pada masing-masing kelompok terdapat seorang siswa ditunjuk
oleh peneliti menjadi tutor sebaya (pemilihan tutor dipilih
dengan cara ditest terlebih dahulu) untuk membimbing dan
membantu anggota kelompoknya yang kurang cepat menerima

materi pelgjaran dari guru.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Guru menyampaikan sekilas informas tentang materi
faktorisasi suku ajabar.

Guru memberikan LKS yang berisi tentang soal-soa yang
berhubungan dengan materi faktorisasi suku aljabar.
Masing-masing  kelompok  mendapatkan LKS  dan
mendengarkan penjelasan guru serta bertanya jika ada yang
perlu ditanyakan tentang cara kerja LK S tersebut.
Masing-masing tutor mengkoordinir proses diskusi agar
berlangsung kreatif dan dinamis.

Guru mengawas kegiatan belgar siswa selama diskusi
berlangsung dan membantu siswa jika ada yang mengalami
kesulitan dalam menyel esaikan soal-soal yang terdapat di LKS.
Guru memanggil siswa dari setiap kelompok secara acak untuk
menjawab pertanyaan di depan kelas.

Guru memberikan penghargaan pada kelompok (individu) yang

menjawab dengan benar.

10) Guru membimbing siswa membuat rangkuman tentang materi

yang telah dibahas

11) Guru memberikan tes akhir (posttest) kepada seluruh siswa.

3. Kelebihan dan Kekurangan M etode Pembelajaran Tutor Sebaya

Daam penggunaan pendekatan dalam pembelgaran terkadang

guru harus menyesuaikan dengan kondisi, keadaan peserta didik dan

suasana kelas. Dalam mengagjar, guru jarang sekali menggunakan satu



14

metode, karena mereka menyadari bahwa semua metode ada kel ebihan

dan kekurangannya.

Menurut Suryono dan Amin (dalam Djamarah, 2010:35) ada

beberapa kelebihan metode pembelgaran tutor sebaya yakni sebagai

berikut:

a

Adanya suasana hubungan yang lebih akrab dan dekat antara siswa
yang dibantu dengan siswa swbagai tutor yang membantu

Bagi tutor sendiri kegiatan ini merupakan pengayaan dan
menembah motivasi belajar

Bersifat efisien, artinya bisalebih banyak yang dibantu

Dapat menigkatkan rasa tanggung jawab akan kepercayaan

Menurut Syaiful dan Zain (ddam Djamarah, 2010:27) ada

beberapa kelemahan metode pembelgaran tutor sebaya yakni sebagai

berikut:

a. Siswa yang dipilih sebagai tutor bebaya dan berprestasi baik belum

tentu mempunyal hubungan baik dengan siswa yang dibantu

Siswa yang dipilih sebagi tutor sebaya belum tentu bisa
menyampaikan materi dengan baik

Siswa yang dibantu sering belgar kurang serius, karena hanya
berhadapan sama temannya, sehingga hasilnya kurang memuaskan
Ada beberapa anak menjadi malu bertanya karena takut rahasianya

diketahui temannya.
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Dari hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dengan pola
pembelgjaran tutor sebaya diharapkan mampu membangun kerjasama
dan lebih termotivasi dalam belgjar karena tutor sebaya lebih tahu
tentang keadaan temannya dalam belgjar.

B. Hasll Belgjar

Hasil belgar adalah perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah
melakukan kegiatan belgjar. Terjadinya perubahan perilaku tersebut dapat
diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan siswa sebagai hasil
belajar dan proses interaksi dengan lingkungannya yang diwujudkan melalui
pencapaian hasil belgjar (Kasmadi dan Sunariah, 2014:44).

Menurut Susanto (2013:5), secara sederhana hasil belgar adaah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belgjar. Karena belgjar
itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Kemajuan
prestasi belgar siswa tidak sga diukur dari tingkat penguasaan ilmu
pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan demikian, penilaian
hasil belgar siswa mencakup segala hal yang dipelgari di sekolah, bak itu
menyangkut pengetahuan, sikap dan keterampilan yang berkaitan dengan mata
pelgaran yang diberikan kepada siswa.

Menurut Sudjana (2014:22) hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belgjarnya. Dalam sistem
pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun

instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belgar dari Benyamin Bloom yang
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secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah

afektif, dan ranah psikomotoris:

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belgjar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi.

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.

c. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belgar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan persepstual, keharmonisan
atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks dan gerakkan ekspresif dan
interpretatif.

Karena ketiga ranah tersebut yang digjukan lebih mudah terukur, dalam
artian bahwa untuk mengetahui hasil belgjar yang dimaksud mudah dan dapat
dilaksanakan. Dari pendapat tersebut untuk mengetahui hasil belgjar penulis
mengaklasifikasikan indikator sebagai petunjuk bahwa siswa telah berhasil
dalam proses pembel garan.

Ranah kognitif indikatornya sebagai berikut:

a Ingatan : dapat menunjukan, dapat membandingkan dan dapat
mengubungkan

b. Pemahaman : dapat menyebutkan dan dapat menunjukan

c. Aplikas : dapat menjelaskan dan mendefinisikan

d. Sintesis: dapat membarikan contoh dan dapat menggunakan secara tepat
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e. Anaisis: dapat menguraikan
f. Evauas : dapat menghubungkan dan menyimpulkan.

Dari penjelasan beberapa indikator hasil belgjar pada ranah kognitif di atas,
maka yang diterapkan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belgjar
ranah kognitif padaindikator pemahaman dan aplikasi.

Hasil belgjar yang perlu diterjemahkan sebagai tingkat keberhasilan siswa
daam belgar dengan mengacu pada kriteria keberhasilan kinerja siswa.

(Kasmadi dan Sunariah, 2014.44-45) Maka kriteria hasil belgjar yang digunakan

adalah
Tabd 2.1
Kategori Hasil Belgjar
Nilai Siswva Kategori
85-100 Baik sekali
71-84 Bak
56— 70 Cukup
41 - 55 Kurang
<40 Sangat kurang

(Depdiknas,2007:32)

. Faktorisasi Bentuk Aljabar

Proses menyatakan bentuk penjumlahan menjadi suatu bentuk perkalian
faktor-faktor disebut pemfaktoran atau faktorisasi. Pemfaktoran atau faktorisasi
bentuk ajabar adalah penyataan bentuk penjumlahan menjadi suatu bentuk

perkalian dari bentuk aljabar tersebut.
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1. Faktorisas dengan hukum distributif

ab +ac — alb + ¢)dengan a, b dan ¢ sebarang bilamean nvata
el

fontoo P Th

|

| g
I Bentuk: perlzhan

Benndk pemjomizhan
Bentuk di stas menunjukan_ balrva bantuk penjundahan dapat dinvatsks
sehagai bentuk perkalian jika suku-suku dalam bentul penjumlahan memilil
faktor vang sama (faktor persekutuan).
hlznvatakan beantuk penjumlshan suku-suku menjadi bentuk parkalia
faktor-faktor disebut faktorisasi atsu pemfaktoran. Densan demilian, bantu
ab 4+ oc denesn  faktor perseslmtnan o dapat difsktorkan menjadi aih
c) dengan dua faktor, yaitu o dan b+ ¢.
Bentuk penjumlahan suku-suku wang memiliki faktor yang sama dap:
difaktorkan dzngan mensrunakan hukom distributif.
Contoh:
Faktorkanlah bantuk aljabar berikut
1. 4a+8
da dan 8 memilini faktor persekutuan terbesar 4, mara !
4a + 8 = 4la) +4(2)

= 4{a+2)

!'-ul

9p® + 18p°

9p° + 18p° memiliki faktor persekutuan terbesar 9p°, maka:



i3

=Op (14 2p°)
Faktorisasi selisih dua knadrat
untuk setisp bilangan cacsh x dan v, telah dijelsskan bahwa bentuk
(x +v){x — v) dapat dijabarkan sebagai berifkut
x4+ 90 (x—3) = x* +xy—xy —5°
S —

Bantuk di atas dapat uga ditulis sebagai faktorisasi, vaitu:

=yl = (x4 y)x—y)

|
b

galich du= komdrar
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hMaka dapat disimpulkan bahwa bentuk di atas memupakan rumus 'Eakt-:-ﬂs.aré

salisih dua kuadrat.
Contoh:
I. a* -3
ol —%=aga"—3"
={a+3)a—3)
1. dxf-ze3 =3ix*-81) =3(x*+9)(x*—9)

=3(x*+9)x+ix—3)



3. Bentuk x® + Zxy + y® danx® — 2xy+ y*
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Untuk memfaktorkan bnetuk aljabar x? + 2xy + v2 dan x? — 2xy + v4

perhatikan uraian benkut.

1. x*+ 2xv+yvi =xdxy + v +97°
= *+ )+ (xy +¥%)
=x{x+y+yEx+y)
= (x+ ¥){x +¥)
=(x+v)?
20 xi—Zxy+yi=xt—xy—ay+y?
= @& — xy) — (xy —y7)
=x{x—y)—y(x—y)
={x—ylix—y)
=@x—y°*
Berdasarkan uraian di atas, dapat dissnpulkan sebagai benkut.
xP+Zxy+y' = (x+¥)x +y) = @+ )’
2 2xytyi=x—yax—y)=(x—y)?

contoh

Faktorkanlah bentuk-bentuk berikut.

. p'+2pgtqi=p t+pytpat+qg’
=’ +pg) + (pg +g7)

=plp +q) +a9p +q)
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= +qlp +q)
=@ +q)

b, x* —d4x+4=x"—2x—2x+4
=(x*—2x)— (2x — 4)
=x{x—2)—2{x—2)
=(x—2)}x—2)
= (x—2)?

4. Bentuk ax’+ bx+c dengana =1
Pada bentik ax®+ bx +¢, a disebut koefisien x?. b koefisien x dan ¢
bilangan konstanta. Faktorsasi bentuk ax?+ bx +c dapat dilalakan
dengan caramenertukan pasangan bilanganvang memermila svarat sebagai
benkut.

Faktorisasi (pemfaktoran) bentuk ax” + bx + ¢ adalah:
ax’+ bx+c=(x+p)x+q)
[. PBiangan konstanta ¢ mempakan hasil perkalian dan pasangan
tersebutc = p = g
II. EKoefisien x, vaitu b merupakan hasil penjumlahan dan pasangan:
bilangan tersebut b = p + g

Contoh

Faktorkanlah bentuk-bentuk aljabar berikut ini!

a x 4+10x+ 16

b, x*—6x+8
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b x?—6x+8=(x—2)(x—4

Al

2+4 2*4
5. Bentuk ax”+ bx +c dengana # 1
Pada bahazan sub bab 1 22 telah dipelajan perkahan suku dua seperti berikut:

8*15=120

|
| |
Voo10%12=120

I
1

W W
(2x+ 3H4x +3) = 8x% 4+ 10x 4+ 12x + 15 .... (1)

=8x3+ 22x +15..(2)

Dari skema pada ruas kanan dapat disimpulkan bahwa untuk memfaktorkan
8¢"+10x+12x +15 1 (bentuk (2)), terlebih dahulu suku 22x diuraikan
menjadi suku (bentuk (1)) dengan aturan sebagi berikut.

1. Jikakoefisien kedua suku itu dijumlahkan, maka akan menghasilkan 22.
2. Jikakoefisien kedua suku itu dikalikan, maka hasilnya sama dengan hasil

kali koefisien x? dengan bilangan konstanta, yaitu 120.
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Dengan demikian, pemfaktoran 8x* + 10x + 12x + 15, dapat dengan cara

sebagai berikut.

2*15=120

(_"_____J

W
BxZ422x4+ 15 =82+ 10x +12x 4 15

J.-*ﬁ““ = 2x{4x + 51 + 3(dx + 5)
s )
10 12 = {4x + SN 2x 4 3)
i A
10*17=T70

Dan uraian tersebut dapat ditank kesimpulan benlkut:

Faktorisasi bentuk ax’+ bx+ cdengan a#1 dilakukan dengan

langkah sebagai berikut.

Contoh:
Faktorkanlah bentuk-bentuk aljabar berikut ini.
a. 6xf—11x+3

b. 3xi45x—12



24

Jawab
18
v v
2 b6xf—11x+3 =bx:—2x—9x+3
T
,"ﬂ\,
i ) =Z2x(3x —1)—3(3x 1)
-12 -0 ={3x—-1¥2x-3)
36
| —I
W W

b. 3x745x—12 =3x49x—4x— 12
Ny = 3x(x+3)—4(x+3)

9 4 = (x+3)(3x—4)

D. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan landasan teori tentang penerapan model pembelgaran untuk
melihat hasil belgar, maka peneliti menggjukan hipotesis penelitian sebagai
berikut:
Hipotesis kerjaH;
Hy : Terdapat pengarun metode pembelgaran tutor sebaya terhadap hasil
belgjar matematika kelas VIII materi faktorisasi suku aljabar di SMP

Adabiyah Pelembang
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Hipotesis Nihil Hg

Ho . Tidak terdapat pengaruh metode pembelgaran tutor sebaya terhadap
hasi| belgjar matematika kelas V111 materi faktorisasi suku aljabar di SMP
Adabiyah Pelembang

. Pendlitian Terdahulu

Pengaruh Tutor Sebaya Terhadaap Hasil Belajar Matematika Sswa

Kelas VII Smp Daarussalaam Jakarta oleh Didi Suprijadi (2010). Hasil

penelitianTerdapat perbedaan rata-rata antara prestasi belgar matematika yang

digar menggunkaan pendekatan tutor sebaya dengan prestasi belgjar matematika
yang digar dengan metode konvensional. Hal tersebut ditunjukan dari uji rata-
rata yang diperoleh nilai thitung 2,089 dan ttabel 2,02, sehingga nilai thitung
berada pada daerah penolakan HO dan penerimaan H1 dan dikategorikan
memiliki perbedaan yang sangat kuat (signifikan), antara rata-rata hasil belgjar
matematika yang menggunakan pendekatan tutor sebaya lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belgjar matematika yang menggunakan metode
konvensional.

Meningkatkan Hasil Belajar Aljabar Sswa Dengan Menggunakan

Metode Tutor Sebaya Di Smp Negeri 175 Jakarta oleh Ester Ekarista Snambela

(2014).Hasil pendlitian, dapat diketahui bahwa penggaran Aljabar dengan

menggunakan teknik belgar tutor sebaya betul-betul dapat membantu siswa

dalam mengatas masalah prestasi belgjar Aljabar yanng rendah. Dan dari hasil

tersebut yang sudah mencapai tingkat kemaksimalan yaitu nilai siswa berkisar
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75.6% atau jumlah nilai ratarata kelas = 70. Maka peneliti tidak usah lagi
melanjutkan penelitiannya ke siklus berikutnya., karena hasil yang ingin dicapai
sudah diperoleh pada akhir siklus ke dua, dimana nilai rata-rata siswa sudah
memenuhi standar nilai kelulusan.

Metode Pembelajaran Tutor Teman SebayaMeningkatkan Hasil Belajar
Berdasar Regulasi-Diri oleh Ruseno Arjanggi Dan Titin Suprihatin (2010). Hasi
penelitian, bahwa pada kelompok perlakuan setelah dikenakan metode
pembelgaran teman sebaya mengalami peningkatan regulasi-diri  dalam
belgjarnya secara signifikan.Sumbangan efektif (Eta Squared) peneitian ini
sebesar 0,174, yang berarti bahwa metode pembelgaran tutor teman sebaya
mempunyai kontribusi sebesar 17,4% dalam meningkatkan belgjar berdasar
regulasi-diri pada mahasiswa.

Dari hasil penelitian di atas maka dapat dismpulkan bahwa metode
pembelgjaran tutor sebaya rata-rata hasil belgar matematika yang menggunakan
metode tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belgjar matematika yang

menggunakan metode konvensional.
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METODELOGI PENELITIAN

A. Jenisdan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan di penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitati.Metode penelitian yang digunakan disini adalah metode True
experimental. Desain eksperimen dalam penelitian ini mengacu pada pretest-
posttest control group design. Dasar penelitian ini adalah untuk melihat hasil
belgjar siswa melalui metode pembelgaran tutor sebaya. dalam design ini
terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest
untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol (Sugiyono, 2015: 205).

Desain penelitiannya sebagai berikut:

R1 O]_ X 02

R2 O3 Oy

Gambar 3.1 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design.

K eterangan:

R1 : KelasEksperimen

R2 :KeasKontrol

X :Treatment yang diberikan dengan metode pembel gjaran tutor sebaya

O; :Tesawa untuk kelas eksperimen sebelum diperlakukan treatmentuntuk

melihat hasil belgjar siswa.

27
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O, :Tes akhir untuk kelas eksperimen sesudah diperlakukan treatmentuntuk
melihat hasil belgjar siswa.

O3 :Tes awa untuk kelas kontrol sebelum diperlakukan treatment untuk
melihat hasil belgjar siswa.

O, :Tes akhir untuk kelas kontrol sesudah diperlakukan treatment untuk
melihat hasil belgjar siswa

Kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki karakteristik yang
sama atau homogen, karena diambil atau dibentuk secara acak (random) dari
populasi yang homogen pula. Dalam desain ini kedua kelompok diberi tes awal
(pretest) dengan tes yang sama.

Kemudian kelompok eksperimen diberikan perlakuan  khusus
menggunakan metode tutor sebaya sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan
dengan pembelgaran konvensional. Setelah beberapa saat kedua kelompok dites
dengan tes yang sama sebagai tes akhir (posttest).

Hasil kedua tes akhir diperbandingkan (diuji perbedaannya), demikian juga
antara hasi| tes awal dengan tes akhir pada masing-masing kelompok. Perbedaan
yang berarti (signifikan) antara kedua hasil tes akhir, dan antara tes awa dan
akhir pada kelompok eksperimen menunjukkan pengaruh dari perlakuan yang

diberikan (Sukmadinata, 2013:205)
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B. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2012:38) variabel adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan terikat.

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel terikat
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas (Sugiyono, 2012:39). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
penggunaan metode pembelgjaran tutor sebaya, dan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah hasil belgar siswa yang dipengaruhi oleh metode
pembelgjaran tutor sebaya.

C. Definisi Operasional Variabel
1. Definis Metode Pembelajaran Tutor Sebaya
Menurut Ischak dan warji dalam Suherman (2003:276) berpendapat
bahwa “Tutor sebaya adalah sekelompok siswa yang telah tuntas terhadap
bahan pelgaran, memberi bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami bahan pelgaran yang dipelajarinya”. Mengingat bahwa
siswa adalah unsur pokok dalam penggaran yang pada akhirnya dapat
mengubah tingkah lakunya sesuai dengan yang diharapkan.
2. Definis Hasil Belajar
Hasil belgar adalah perubahan perilaku yang diperoleh siswa

setelah melakukan kegiatan belgjar. Terjadinya perubahan perilaku tersebut
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dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan siswa

sebaga hasil belgjar dan proses interaksi dengan lingkungannya yang

diwujudkan melalui pencapaian hasil belgar (Kasmadi dan Sunariah,

2014:44).

Untuk mengetahui hasil belgar, indikator sebagai petunjuk siswa

yang telah berhasil dalam proses pembelgjaran. Hasil belgjar ranah kognitif

pada indikator pemahaman dan penerapan yang akan diterapkan. Maka

kriteria hasil belgjar yang digunakan adalah

Tabel 3.1
Kategori Hasil Belgjar
Nilai Siswa Kategori

85-100 Baik sekali
71-84 Baik
56— 70 Cukup
41 - 55 Kurang

<40 Sangat kurang

D. Sampel dan Populasi Penelitian

1. Populas Pendlitian

(Depdiknas,2007:32)

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Adabiyah

Palembang tahun gjaran 2016-2017 dengan jumlah siswa 151 siswa yang

terbagi dalam beberapa kelas:

Tabel 3.1
Sampel Penélitian

No Kelas

Jumlah Siswa

1 VI 1

38




2. VIII. 2 38
3. VIII. 3 38
4, VIII. 4 37

Jumlah 151

(Sumber: Tata Usaha SMP Adabiyah Palembang)

2. Sampd
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Sampel adlah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2012:81).Teknik pengambilan sampel Cluster

Random Sampling (Area Sampling), teknik sampling daerah digunakan

untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data

sangat luas. Maka akan dipilih dua kelas, satu kelas sebaga kelas

Eksperimen dan satu kelas kontrol. Dari hasil pemilihan dengan sistem acak,

diambil kelas VII1.3 sebagai kelas Eksperimen dan kelas VII1.2 sebagai

kelas kontrol di SMP AdabiyahPalembang.

Tabel 3.2
Sampel Penelitian
SMPAdabiyah | Kelas Jumlah Siswa K eterangan
Palembang VII.2 38 Kelas Kontrol
VI3 38 Kelas Eksperimen
Jumlah 76

(Sumber: Tata Usaha SMP Adabiyah Palembang)

E. Prosedur Pendlitian

1. Tahap Awal

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut :

a.  Pengurusan surat izin penelitian dari Universitas Islam Negeri Raden

Fatah Palembang.
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b. Melakukan observasi ketempat penelitian

c. Memintaizin sekolah untuk mengadaan penelitian

d. Menemui guru pelgjaran matematika

e. Merencanakan pembelgaran (RPP), bahan gar, serta alat dan bahan

yang akan digunakan dalam penelitian.

Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam tahap ini, yaitu sebagai

berikut:

a. Mengelompokkan subjek penelitian menjadi dua kelompok yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

b. Melaksanakan tes awal kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
menguji sgauh mana pemahaman siswa tentang materi yang telah
disampaikan.

c. Melaksanakan kegiatan pembelgaran di kelas eksperimen dengan
menggunakan metode pembel gjaran tutor sebaya.

d. Melaksanakan kegiatan pembelgaran di  kelas kontrol dengan
menggunakan strategi pembelgjaran konvensional (ceramah dan tanya
jawab).

e. Memberikan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah pembel gjaran berakhir untuk mengetahui hasil belgjar siswa.

f. Mengadakan evaluas pada akhir pembelgaran yang akan dilaksanakan

secaraindividu di masing-masing kelas.
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3. Tahap Akhir

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam tahap ini, yaitu sebagai
berikut:
a. Memeriksajawaban masing-masing siswa
b. Memberikan skor padalembar jawaban
c. Menghitung skor pada soal evaluasi pembelajaran
d. Menentukan hasil dari setiap nilai yang diperoleh siswa.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes. Tes
merupakan rangkaian pernyataan yang memerlukan jawaban testi sebagal alat
ukur dalam proses asesmen maupun evaluas dan mempunyai peranan penting
untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, bakat atau kemampuan
yang dimilki individu atau kelompok. Dalam proses belgjar, tes digunakan untuk
mengukur keberhasilan siswa setelah melakukan kegiatan belgjar (Kasmadi dan
Sunariah, 2014.69)

Daam pendlitian ini tes yang diberikan adalah pretest dan posttest.
Prestest merupakan tes yang diberikan untuk mengukur kemampuan awal siswa
atau sebaga pembanding saat diberi perlakuan dengan sesudah perlakuan,
sedangkan posttest merupakan tes yang diberikan setelah pelgaran atau materi
telah disampaikan. Posttest tersebut digunakan untuk melihat pengaruh metode

pembelgjaran tutor sebaya terhadap hasil belgjar matematika siswa.
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1. Validitas

Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
Instrumen yang valid berarti lat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2012: 121).

Secara garis besar ada dua macam validitas, yaitu validitas logis dan
validitas empiris. Dalam validitas logis ada dua macam validitas yang dapat
dicapai oleh sebuah instrumen, yaitu: validitas isi dan validitas konstruk
(construct validity), sedangkan validitas empiris berdasarkan kriterium atau
sebuah ukuran, dibedakan menjadi dua, yaitu: validitas “ada sekarang” atau
concurrent validity dan validitas prediksi atau predictive validity.

Dari uraian adanya dua jenis validitas, yakni validitas logis yang ada
dua macam dan validitas empiris yang ada dua macam, maka secara
keseluruhan kita mengenal adanya empat validitas, yaitu:

a Vdiditasis
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan
khusus tertentu yang segjgar dengan materi atau isi pelgaran yang
diberikan. Oleh karena materi yang digjarkan tertera dalam kurikulum
maka validitas ini sering disebut juga validitas kurikuler.

b. Validitas konstruksi
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruki apabila butir-butir

soa yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir
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seperti yang disebutkan dalam tujuan instruksional khusus. Dengan kata
lain, jika butir-butir soal mengukur aspek berpikir tersebut sudah sesuai
dengan aspek berpikir yang menjadi tujuan instruksional.

c. Validitas “ada sekarang”
Vdiditas ini lebih umum dikena dengan validitas empiris. Sebuah tes
dikatakan memiliki validitas empiris jika hasilnya sesuai dengan
pengalaman. Jika ada istilah “sesuai” tentu ada dua hal yang
dipasangkan. Dalam hal ini hasil tes dipasangkan dengan hasil
pengalaman.

d. Vdliditas prediksi
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas prediksi atau validitas ramalan
apabila mempunyai kemampuan untuk meramalkan apa yang akan
terjadi pada masa yang akan datang.

Daam penélitian ini penulis menggunakan validitas konstruks untuk
mengukur kevalidan soal-soal dalam LKS. Karena dalam validitas
konstruksi apabila butir-butir soal yang membangun mengukur setiap aspek
berpikir sesuai dengan aspek berpikir yang menjadi tujuan instruksional.
Dalam penelitian ini aspek yang dilihat, dinilai dalam bentuk lembar
checklist. Pakar (expert review) dalam penelitian ini adalah ahli yang
memenuhi kriteria yang ditentukan, kevalidan bahan gar ini didasarkan
menurut penelitian para ahli yang meliputi tiga aspek yang memenuhi

kriterianya yaitu:
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a.  Content (isl)

Indikator validator content (isi) dari LKS meliputi:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

K esesuaian dengan Standar Kompetensi dalam KTSP

K esesuaian dengan Kompetensi Dasar dalam KTSp

Kesesuaian dengan Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar dalam
silabus

Kesesuaian materi dalam Sk, KD dan Indikator Pencapaian
Kompetensi Dasar

Kesesuaian isi bahan gjar dengan tujuan pembel gjaran

Dapat mendukung pembelgaran

K esesuaian |atihan dengan bahan gjar

b. Construct (struktur dan navigasi)

Vaidas construct (struktur dan navigasi) melipuiti:

1)
2)
3)
4)

5)

Pengel ompokan materi

Urutan materi

Konsistens letak penulisan judul-judul

Susunan materi dapat mengkonstruk pengetahuan siswa

Komposisi warna

c. Bahasa

Validasi bahasa meliputi:

1)

Kaimat menggunakan bahasa bailk dan benar, serta sesuai dengan

tingkat penggunanya
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2) Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah
pengertian
3) Konsistens huruf dan gambar

Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun
itu. Para ahli akan memberikan keputusan, yaitu instrumen dapat
digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan dan mungkin dirombak total.
Jumlah tenaga ahli yang digunakan minimal tiga orang dan sesuai
lingkup yang diteliti.

Setelah pengujian kontruksi dari para ahli dan berdasarkan
pengalaman empiris di lapanngan selesai, maka diteruskan dengan uji
coba instrumen. Instrumen tersebut diujicobakan pada sampel dari mana
populasi diambil. Dalam penelitian ini, peneliti menghitung koefisien

dengan menggunakan rumus korelasi product moment dengan angka

kasar:
. N{TEY )-{TX)ET)
T fze-ax]hzr-a ) (Arikunto, 2012: 87)
Keterangan:
Dimana:
Fxy = Koefesien korelasi tiap item
N = Banyaknya subjek tiap isi
=X = Jumlah skor item
XY = Jumlah skor total (seluruh item)

¥X? = Jumlah kuadrat skor item
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»Y? = Jumlah kuadrat skor total
XY  =Jumlah perkalian skor item dan skor total
Interpretas mengena besarnya koefisien korelasi adalah sebagai
berikut:
- Antara 0,800 sampai dengan 1,00 : sangat tinggi
- Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi
- Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup
- Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah
- Antara 0,00 sampai dengan 0,200 : sangat rendah (tidak valid)
(Arikunto, 2012: 89)
2. Rédiabilitas
Hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan data dalam
waktu yang berbeda. Instrumen yang reliabel belum tentu valid.
Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas
instrumen. Oleh karena itu walaupun instrumen yang valid umumnya pasti
reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instrumen perlu dilakukan.

Dalam uji reliabilitas, peneliti menggunakan rumus Alpha, yaitu:

(Arikunto, 2015: 122)
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Dimana:

sy (ZXT

_'\'llr

Keterangan
ri1 . reliabilitas yang dicari

n . banyaknya butir pertanyaan atau soal
>s.”> : jumlah varians skor tiap-tiap item
S tz . varianstotal

N . jumlah siswauji coba

Tabel 3.3
Klasifikas Guilford untuk Dergjat Reliabilitas dan Korelasi

Nilai Koefisien K eterangan
<0,20 Dergjat reliabilitas hampir ada, hubungan lemah sekali
0,21-0,40 Dergjat reliabilitas rendah, hubungan cukup berarti
0,41-0,70 Dergjat reliabilitas sedang, hubungan cukup berarti
0,71-0,90 Dergjat reliabilitas tinggi, hubungan tinggi
0,91-1,00 Dergjat reliabilitastinggi sekali, hubungan tinggi sekali
1,00 Dergjat reliabilitas dan hubungan sempurna

(Mahmud, 2011:196)
3. Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi
usaha memecahkannya. Sebaliknya soa yang terlau sukar akan
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk

mencoba lagi karena di luar jangkauan, (Arikunto, 2012: 222)
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Rumus yang digunakan :

p==
Js
Dimana
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul
JS = jumlah seluruh siswa pesertates

Dengan kriteria soal:

0,0 10

Sukar  mudah

Keterangan:

Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 soal tergolong sukar

Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 soal tergolong sedang

Soal dengan P 0,70 sampa 1,00 soal tergolong mudah .(Arikunto, 2012:

222).

G. Instrumen Penilaian
Instrumen penelitian adalah suatu aat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosia yang diamati (Sugiyono, 2012:102). Instrumen
penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Dengan
demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan
tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Instrumen-instrumen penelitian

sudah ada yang dibakukan, tetapi masih ada yang harus dibuat peneliti sendiri.
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Daam penelitian ini, instrumen LKS dan RPP akan diujikan dengan
menggunakan pengujian validitas kontruk (contruct validity). Untuk menguji
validitas kontruk, maka dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment expert)
(Sugiyono,2009:352).
. Teknik Analisis Data

Tahap pengolahan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data
menggunakan umpan balik yang berupa tes akhir. Analisis data dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik terhadap hasil data pretest,
postest dan indeks gain (Normalized gain) dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Indeks gain ini dihitung dengan rumus indeks gain (Meltzer dalam

Herlanti, 2006:71) yaitu:

skor posttest — skor pretest

N gem == o vdeal— shor pretest

Andisisini dilakukan untuk menarik kesimpulan dan memberikan jawaban
yang terdapat dari permasalahan yang digjukan.

Adapun uji statistik yang digunakan adalah uji t-test dahulu dianalisis
dengan uji normalitas dan uji homogenitas langkah-langkah yang akan ditempuh
untuk data pretest, postest dan N-gain adalah sebagai berikut:

a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Hal ini berkenaan dengan uji

statistik parameter atau uji t yang hanya dapat digunakan bila data
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yang diperoleh berdistribusi normal. Pada penelitian ini uji kenormalan
yang digunakan yaitu dengan rumus sebagai berikut:

My

Kemiringan =

(Sudjana, 2005:109)
Dimana:
X = rata—rata
M, = modus
S =simpangan baku
Kedua sampel dilakukan berdistribusi normal jika (-1 < kemiringan <
1).
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah uji persyaratan analisis tentang
kelayakan data untuk dianalisis dengan menggunakan uji statistik
tertentu.
() Pretesthasil belgjar kelas eksperimen dan hasil belgar kelas
kontrol.
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho : data varians homogen
H; : datatidak varians homogen
(b) Tes akhir hasil belgar kelas eksperimen dan hasil belgar kelas
kontrol
Ho : data varians homogen

H, : datatidak varians homogen
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Uji homogenitas data dilakukan dengan uji perbandingan varians,
yaitu:

. _ Varignsterbesar
Fhitn: = R L T
= Variansteriecil

(Misbaghudian & Hasan, 2013: 290)
Prosedur uji statistiknya sebagal berikut:
1. Menentukan formulasi hipotesis
2. Menentukan taraf nyata (o) dan nilai X~
e Taraf nyata yang sering digunakan adalah 5%, 1%.
¢ Nila Fdengan
db pembilang (v1) = n— 1 (untuk varian terbesar).
db penyebut (v2) = n— 1 (untuk varian terkecil).
Foywo) = ...
3.  Menentukan kriteria pengujian
Ho: diterimaapabila: Fo< Faywz)
Ho : ditolak apabila: Fo=Fy1)v2)
4. Menentukan kriteria pengujian

Variansterbesar
Q= F = i
Variansterikecil

5. Kesimpulan
Menyimpulkan apakah Ho diterima atau ditolak

(Migbahudin& Hasan, 2013: 290)
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3) Uji Hipotesis
Rumussan hipotesi dalam uji statistik t dua sampel adalah sebagai
berikut:
(@ Hipotesis deskriptif
Hy : Terdapat pengaruhmetode pembelgjaran tutor sebaya
terhadap hasil belgar matematika kelas VIII  materi
faktorisasi suku ajabar di SMP Adabiyah Pelembang
Hipotesis Nihil Ho
Ho :Tidak terdapat pengaruh metode pembelgaran tutor sebaya
terhadap hasil belgjar matematika kelas V111 materi faktorisas

suku aljabar di SMP Adabiyah Pelembang

(b Hipotesis Statistilc:
Ho - gy = g
Hi:- py = pig
Eeterangarn:
2y I skormta-mata N-gamkelas ekspernirnen
L : skor mta-mata MN-gainkelas komntrol
Teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah statistik
parametris dengan uji T-tes berdasarkan uji normalitas dan homogenitas.
1) Jika data berasa dari populasi yang berdistribus normal dan

varians dalam populasi bersifat homogen, maka untuk uji t

dilakukan uji kesamaan duarata-rata yaitu uji t dengan rumus:
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t= '"""t""=""'"?°°;—"”?f;‘““‘“"“(Sudjana, 2005: 239)

| 1
-

fte
dengan s adalah devias standar gabungan

5 Imy—lsi+ (ng— 1)z
-

I

keterangan:

t'hifne - distribusi siswa

X : rata-rata data tes akhir pada kelas ekspenmen

Xy -rata-rata data tes akhir pada kelas kontrol
n; :jumlah sampel pada kelas ekspenmen

: jurmlah sampel pada kelas kontrol

5

14
g

:wanans data kelas eksperimen

Z: varians data kelas kortrol

]
I

3 - dewiasi standar gabungan
Ernteria pengujian adalah Hyp diterima jika t'nimunz< trzpe dengan
menentukan dk =n1 +n2— 2 taraf sigmfikan o = 5% dan peluang

(1—od).

Jika data berasal dari populasi yang berdistribusi normal tetapi
varians dalam populasi tidak bersifat homogen, maka pengujian
menggunakan statistik t* dengan rumus:

t=—
[{s2y =2y
JE )

(Sudjana, 2005: 239)
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3)

A imy = Jsl+ ing— tleg
== -
Mg+ mng—12
keterangan:

thimnz - distribusi siswa

xy : rata-rata data tes akhir pada kelas ekspenmmen
Z; :rata-rata data tes akhir pada kelas kontrol

ni  :juwmlah sampel pada kelas ekspenmen

n: : jurnlah sampel pada kelas kontrol

5{ - varians data kelas eksperimen

53 varans data kelas kortrol

3 : dewviasi standar gabungan

Entena pengujian adalah Hp diterma jika t himme< t=zps=] dengan

menentukan dk =n1 +n2— 2 taraf signifikan o = 5% dan peluang

{1—oc).

Jika data tidak normal, maka pengujian menggunakan uji U-Test

dengan rumus uji Mann Whitney.

Prosedur pengujian sebagai berikut:

(1) Susun kedua hasil pengamatan menjadi satu kelompok sampel.

(2) Hitung jenjang/ranking untuk tigp=tiap nilai dalam sampel
gabungan.

(3) Jenjang atau ranking diberikan mulai dari nilai terkecil sampai
terbesar.

(4) Nilai bedasamadiberi jenjang rata-rata.
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(6)

(7)

(8)

9)
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Selanjutnya jumlahkan nilai jenjang untuk masing-masing
sampel.
Hitung nilai U dengan menggunakan rumus:

U=+ 20 Ry

Li=mm+ Ljn —X:

Dimana:

n; : jJumlah sampel 1

Ny : jumlah sampel 2

R1 : jumlah jenjang sampel 1

Rz : jumlah jenjang sampel 2

Diantara nilai U; dan U, yang lebih kecil digunakan sebagai
Uhitung Untuk dibandingkan dengan Usape.

Jikanilai Upitung pada bagian 7 lebih besar dari nin,/2 maka nilai
tersebut adalah nilai U", dan nila U dapat dihitung dengan
rumus:

U=nmmn-U

Dengan kriteria pengambilan keputusan:

Ho diterimabila Unitung = Utane (0 ; N1, N2)

Ho ditolak bila Unitung < Utape (O N1, No)

Catatan:

Untuk pasangan data lebih besar dari 20 (n > 20), pengujiannya

menggunakan nilai Z (nilal uji statistiknya), yaitu:
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7 U—E{t
o
- n, o,
El) =—
oy fTg(T, + gt 1)
I 17

Langkah-langkah pengujiannya sama dengan langkah-langkah
pengujian sebelumnya menggunakan distribus Z (Hasan, 2008:

311)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Proses Pelaksanaan Penelitian
a) Tahap Persiapan Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan instrumen
penelitian kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing.
Selanjutnya, instrumen di validasi kepada validator yang dimana untuk
mendapatkan saran dan komentar dari instrumen yang sudah dibuat.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu
Lembar Kerja Siswa (LKS), Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)
dan soal tes uji coba yang berupa pretest dan postest. Ketiga instrumen
ini terlebih dahulu diuji kevalidannya, adapun uji kevalidan instrumen

penelitian tersebut sebagai berikut:

(1) Lembar KerjaSiswa (LKYS)
Sebelum diterapkan dalam penelitian, Lembar Kerja Siswa
(LKS) divaidas oleh pakar yang sama yaitu satu dosen Matematika
bernama Ibu Riza Agustiani, M.Pd dan dua guru Matematika di
SMP Adabiyah Palembang bernama ibu Zakiyah,S.Pd dan ibu Mia
Aprilia. Adapun saran atau komentar dari validator dapat dilihat

padatabel di bawah ini:

49
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Tabel 4.1
Komentar/Saran Validator
Validator Komentar/Saran
Riza Agustiani, M.Pd. » Perbaiki penggunaan tanda baca,
(Dosen Matematika) notasi

» Perbaiki letak penulisan kalimat
» Pisahkan soal permateri
» LKS sudah bisa digunakan, valid

»LKS sudah bisa digunakan, valid

Zakiyah, S.Si
(Guru Matematika)

MiaApriani, M.Pd » Tambahkan tujuan pembelajaran
(Guru Matematika) » Tambahkan langkah-langkah agar
siswa bisa mengkonstruk konsep
faktorisas
» Valid

Setelah dilakukan perhitungan pada lembar validasi pakar,
diperoleh nilai rata-rata yang diberikan oleh seluruh validator yaitu
3,18. Dari hasil validasi ini, disimpulkan bahwa LKS ini telah
memenuhi kriteria valid dan siap untuk diterapkan pada kedua kelas
yang telah dipilih. Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada
lampiran.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sebelum diterapkan dalam penelitian, Rencana pel aksanaan
pembelgaran (RPP) terlebih dahulu divalidasi oleh para pakar,
yaitu dosen Matematika bernama Ibu Riza Agustiani, M.Pd dan dua
guru Matematika di SMP Adabiyah Palembang bernama ibu
Zakiyah, S.Pd dan ibu Mia Apriani, M.Pd. Adapun saran atau

komentar dari validator dapat dilihat padatabel di bawah ini:



3)

51

Tabel 4.2
Komentar/Saran Validator

Validator Komentar/Saran

Riza Agustiani, M.Pd. Perbaiki indikator pembelgjaran agar lebih
(Dosen Matematika) terukur dan buat per pertemuan
Perbaiki penulisan simbol
Tinjau ulang tentang tujuan dan
pel aksanaan pretest
Perbaiki langkah pembelgjaran, tinjau
ulang perlunya rangka penyiapan tutor
Perbaiki penggunaan tanda baca pada
indikator
Periksa alokasi waktu kegiatan tutorial
Munculkan perbedaan “tutor” dan “ketua
kelompok
> Instrumen ACC, valid
Zakiyah, S.Si > Berikan soal yang mudah dicerna siswa
(Guru Matematika) » ACC
MiaApriani, M.Pd » Terdapat beberapa penulisan konsep yang
(Guru Matematika) salah harap diperbaiki
» Terdapat kalimat yang penulisan kurang

jelas
» ACC

YV VV V¥V

Y

>
>

Setelah dilakukan bimbingan selama beberapa saat dalam
penyusunan RPP, kemudian dilakukan perhitungan pada lembar
validasi, sehingga diperoleh nilai rata-rata yang diberikan oleh
seluruh validator yaitu 3,16. Dari hasil vaidas ini, disimpulkan
bahwa RPP ini telah memenuhi kriteria valid dan siap untuk
diterapkan pada kedua kelas yang telah dipilih. Adapun hasil
perhitungan dapat dilihat pada lampiran.

Soal TesUji Coba

Jenis soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pretest dan posttest. Hal ini dilakukan peneliti untuk dapat

mengetahui  hasil belgar siswa pada ranah kognitif  setelah
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penelitian dilaksanakan.Soal pretest dan posttest ini masing-masing
terdiri dari 10 soal uraian. Soal dibuat sesuai dengan indikator yang
telah ditetapkan sehingga setiap soal terdiri dari indikator yang akan
dinilai pada akhir pembelgjaran.Soal pretest dan posttest terlebih
dahulu divalidasi oleh para pakar, yaitu dosen Matematika bernama
Ibu Riza Agustiani, M.Pd dan dua guru Matematika di SMP
Adabiyah Palembang bernama ibu Zakiyah, S.Pd dan ibu Mia
Apriani, M.Pd. Adapun saran atau komentar dari validator dapat

dilihat padatabel di bawah ini:

Tabel 4.3
Komentar/Saran Validator
Validator Komentar/Saran
Riza Agustiani, M.Pd. > Buat kisi-kisi soal terlebih dahulu
(Dosen Matematika) agar indikator, KBM, dan alat

evaluas sesuai
» Cek alokasi waktu
> Pretest valid, sudah dapat digunakan

Zakiyah, S.Si »Sesuaikan soal dengan kemampuan
(Guru Matematika) siswa

» ACC
MiaApriani, M.Pd » Bentuk @ “ + b + ¢, jangan terpisah
(Guru Matematika) » ACC

Setelah dilakukan perhitungan pada lembar validas pakar,
diperoleh nilai rata-rata yang diberikan oleh seluruh validator yaitu
3. Dari hasil validas ini, dissimpulkan bahwa soal pretest dan
posttest ini telah memenunhi kriteria valid dan siap untuk diterapkan
pada kedua kelas yang telah dipilih. Adapun hasil perhitungan dapat

dilihat pada lampiran.
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Setelah dilakukan uji validasi pakar pendliti juga melakukan
uji validas empiris dengan menguji cobakan soal pretest dan
posttest kepada siswa kelas 1X-3 dan XI-4 SMP Adabiyah
Palembang yang terdiri dari 10 siswa setiap kelasnya. Pelaksanaan
uji coba ini dilakukan pada hari jumat tanggal 15 September 2016
pada pukul 07.00 sampai pukul 08.20 WIB di kelas XI-3 dan pukul
09.40 sampai pukul 10.20 WIB di kelas X1-4. Berikut adalah hasil

analisis soal pretest dan postest yang telah dilakukan:

Tabel 4.4
Hasil Valisdasi Soal Tes Uji Coba (pretest) pada siswakelas 1X-3 SMP
Adabiyah Palembang
Butir soal My Hasil Uji Kriteria
1 0,71 Valid Tinggi
2.a 0,75 Valid Tinggi
2.b 0,87 Valid Sangat tinggi
3.a 0,81 Valid Sangat tinggi
3.b 0,87 Valid Sangat tinggi
4.a 0,74 Valid Tinggi
4.b 0,71 Valid Tinggi
5.a 0,83 Valid Sangat tinggi
5.b 0,86 Valid Sangat tinggi
5.c 0,85 Valid Sangat tinggi

Data hasil uji coba, dapat dismpulkan bahwa soal tes
(pretest) hasil belgjar matematika pada materi faktorisasi suku
aljabar tersebut valid. kelima soal tersebut akan digunakan pada tes
awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dari hasil uji reliabilitas diperoleh 7hituny, Sebesar 0,90
sedangkan harga "z dengan jumlah n = 10 untuk taraf signifikan

o = 5% adalah 0,632 maka &

hitung = Teabet

sehingga butir soal yang
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diuji cobakan reliabel. Adapun perhitungan reliabilitas intrumen
terlampir.

Untuk menguji dergjat kesukaran soa atau taraf kesulitan
yang dimiliki oleh masing — masing butir soal pretest, maka
dilakukan uji tingkat kesukaran. Dari perhitugan tersebut didapat
hasil tingkat kesukaran pada masing — masing butir soal pretest
dilihat pada tabel berikut. Adapun perhitungan uji tingkat kesukaran
intrumen terlampir.

Tabel 4.5
Hasil Tingkat Kesukaran Soal Pretest Hasil Belgjar Matematika Pada
SiswaKelas 1X-3 SMP Adabiyah Palembang

No Soal Tingkat Kesukaran Soal
Koefisien Tingkat Kriteria
Kesukaran
1 0,75 Mudah
2 0,75 Mudah
3 0,8 Mudah
4 0,68 Sedang
5 0,7 Sedang
6 0,75 Mudah
7 0,75 Mudah
8 0,74 Mudah
9 0,7 Sedang
10 0,62 Sedang
Tabel 4.6
Hasil Valisdasi Soal Tes Uji Caoba (postest) pada siswakelas I X-4 SMP
Adabiyah Palembang
Butir soal My Hasil Uji Kriteria
1 0,70 Valid Tinggi
2.a 0,79 Valid Tinggi
2b 0,68 Valid Tinggi
3a 0,88 Valid Sangat tinggi
3b 0,85 Valid Sangat tinggi
4.a 0,77 Valid Tinggi
4.b 0,80 Valid Tinggi
5.a 0,77 Valid Tinggi
5.b 0,81 Valid Sangat tinggi
5.c 0,84 Valid Sangat tinggi
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Data hasil uji coba, dapat dismpulkan bahwa soal tes
(postest) hasil belgjar matematika pada materi faktorisasi suku
aljabar tersebut valid. kelima soal tersebut akan digunakan pada tes
awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dari hasil uji reliabilitas diperoleh 7nirny; Sebesar 0,93
sedangkan harga ":azet dengan jumlah n = 10 untuk taraf signifikan
o = 5% adalah 0,632 maka 7uirung = Traner SENiNQgQa butir soal yang
diuji cobakan reliabel. adapun perhitungan reliabilitas intrumen
terlampir.

Untuk menguji dergjat kesukaran soa atau taraf kesulitan
yang dimiliki oleh masing — masing butir soal postest, maka
dilakukan uji tingkat kesukaran. Dari perhitugan tersebut didapat
hasil tingkat kesukaran pada masing — masing butir soal postest
dilihat padatabel berikut. Adapun perhitungan uji tingkat kesukaran
intrumen terlampir.

Tabel 4.7
Hasil Tingkat Kesukaran Soal Postest Hasil Belgjar Matematika Pada
SiswaKelas I X-4 SMP Adabiyah Palembang

No Soal Tingkat Kesukaran Soal
Koefisien Tingkat Kriteria
Kesukaran

1 0,7 Sedang

2 0,75 Mudah

3 0,75 Mudah

4 0,7 Sedang

5 0,65 Sedang

6 0,8 Mudah

7 0,8 Mudah

8 0,74 Mudah

b) Tahap 9 0,7 Sedang
10 0,66 Sedang
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Pelaksanaan Penelitian
(1) Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pada K elas Eksperimen
a. Tahap Pengambilan Data Pretest

Pertemuan awal ini dilaksanakan hari selasa/20
September 2016. Peneliti melaksanakan tes awa (pretest)
pada pukul 08.20-09.40 WIB. Siswa diminta untuk
mengerjakan  soal secara mandiri.  Peneliti  juga
menyampaikan kepada siswa, tes ini merupakan tes untuk
melihat kemampuan awal siswa sekaligus memilih tutor untuk
membantu dan membimbing kelompok yang akan dibentuk
nanti. Karena dalam proses pembelgjaran metode yang akan

digunakan adalah metode tutor sebaya.

Gambar 4.1.Siswa Mengerjakan Soal Pretest

Menyiapkan tutor
Persigpan tutor dapat dilakukan apabila siswa selesal

mengerjakan soal pretest. Setelah siswa selesai mengerjakan

soal pretest tersebut, peneliti segera mengoreksi, dan memilih
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tutor untuk tiagp kelompok. Pemilihan tutor tersebut
berdasarkan nilai pretest terbesar. Setelah mengetahui nama-
nama tutor, peneliti memanggil siswa yang terpilih menjadi
tutor untuk tidak pulang setelah jam pelgjaran selesal.

Setelah jam pelgjaran selesai pukul 12.00, siswa yang
terpilin menjadi tutor peneliti kumpulkan didalam kelas yang
peneliti sigpkan. Kegiatan ini berlangsung selama 65 menit
Peneliti menyampaikan kepada siswa yang menjadi tutor alasan
mengapa mereka untuk tidak pulang terlebih dahulu setelah
jam sekolah selesai. Penditi menyampaikan bahwa yang
terpilih menjadi tutor akan mendapatkan jam tambahan, dimana
mereka akan digarkan menjadi tutor dan mempelgjari materi
yang akan dipelgari di kelas di pertemuan pertama, kedua dan
ketiga artinya setelah jam sekolah selesai siswa yang menjadi
tutor akan mendapatkan jam tambahan sehari sebelum
pelgjaran.

Peneliti juga menjelaskan bahwa mereka yang menjadi
tutor akan membantu temannya yang mengalami kesulitan
daam memahami materi yang akan dipelgari nanti, artinya
kalian akan menggjari teman kalian atau berperan sebagai guru
bagi teman-teman kalian. Tetapi tetap penditi akan
memonitoring dengan berkunjung dan menanyakan kesulitan

yang dihadapi setiap kelompok pada saat diskusi di kelas
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berlangsung. Setelah itu peneliti menjelaskan materi yang akan
di pelgai di kelas di pertemuan kedua yaitu materi
pemfaktoran bentuk aljabar dengan sifat distributif dan selisih
dua kuadrat.

Peneliti menjelaskan materi tersebut dan memberikan
kesempatan kepada siswa (tutor-tutor) untuk bertanya, peneliti
memberikan latihan dan menunggu beberapa saat. Selanjutnya
peneliti memberikan kesempatan kepada setiap siswa (tutor)
untuk menjelaskan dan menjawab soal yang diberikan peneliti.
Saat proses belgar tersebut berlangsung siswa (tutor)
memperhatikan siswa (tutor) yang sedang menjelaskan didepan
kelas. peneliti meminta tanggapan siswa (tutor) lain tentang
jawaban tersebut selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan.
setelah proses belgjar selesal peneliti memberikan motivasi dan
menyakinkan siswa (tutor) bahwa seluruh siswa terlibat dalam

kegiatan yang berlangsung nanti.

Gambar 4.2 . Menyiapkan Tutor
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b. Pertemuan kedua

Persiapan

Pertemuan kedua, rabu/21 September 2016. pukul
07.00-09.00 WIB. Pendliti memulai proses pembelgaran
dengan peneliti mengucapkan salam, berdoa, mengecek
kehadiran siswa
Pembentukaan kelompok

Setelah itu, Peneliti membentuk kelompok masing-

masing terdiri dari 5-6 siswa dan terbentukalah 7 kelompok.
Adapun nama-nama kelompok yang telah peneliti tentukan
yaitu kelompok 1 diberi nama aqua, kelompok 2 diberi nama
susu, Kelompok 3 diberi nama pocari, kelompok 4 diberi
nama lee mineral, kelompok 5 diberi nama afa, kelompok 6
diberi nama nestle dan kelompok 7 diberi nama leci, dimana
pada saat pembentukan kelompok tersebut pendliti
mengkoordinasi siswa untuk tertib namun ada sebagian siswa
yang sulit diatur sehingga sedikit menimbulkan kegaduhan di
kelas tapi peneliti segera mengatasinya dengan cara
menasehati dan menyuruh memperhatiakan kelompok mana
mereka ditempatkan. Setelah terbentuk dalam kelompok,

padatiap kelompok tersebut terdapat tutor.
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Diskusi masalah

Setelah pembentukan kelompok, peneliti menyampaikan
tujuan pembelgaran dan indikator yang akan dicapai. Peneliti
memberikan LKS kepada setiap kelompok, dimana LKS
tersebut didiskusikan dan dicari jawabannya bersama anggota
kelompoknya masing-masing serta dipaparkan di depan kelas.
Kemudian peneliti menyampaikan informasi singkat tentang
materi pemfaktoran bentuk aljabar dengan sifat distributif dan

sdlisih dua kuadrat.

Gambar 4.3. Proses Diskusi Tutor Sebaya

Proses  beagar berlangsung  setelah  pendliti
menyampailkan materi secara singkat. Setelah pendliti
menyampaikan materi, proses diskusi dimulai. Dimana saat
proses diskus berlangsung peneliti mengawasi kegiatan

belgjar siswa dan membantu siswa jika ada yang mengal ami
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kesulitan dalam menyelesaikan sosl-soal yang terdapat di
LKS.Proses diskusi ini berjalan cukup baik walaupun masih
ada siswa yang masih malu untuk bertanya dan masih ada

tutor yang masih sulit menyampaikan materi.

Gambar 4.4. Hasil Diskusi Kelompok

Memper sentasikan hasil diskusi atau pemberian jawaban

Setelah masing-masing anggota kelompok selesai
mendiskusikan tugasnya peneliti memanggil satu persatu
anggota di setiap kelompok secara acak untuk mewakili
kelompoknya mempersentasikan hasil diskusi dari jawaban
kelompoknya. Kemudian bagi anggota yang dipanggil, maju

kedepan kelas dan mengerjakan hasil jawabannya.
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Gambar 4.5. Persentasi Mewakili Kelompok Susu

Pada pertemuan kedua ini, ada 5 kelompok yang
dipanggil untuk mewakili kelompoknya masing-masing untuk
mempersentasikan jawabannya. Dari kelima siswa yang
persentass mewakili kelompoknya, kelima memberikan
jawaban yang Dbenar, waaupun daam memberikan
penjelasan, masih ada siswa yang merasa malu atau sulit

menjelaskan jawaban mereka dengan baik.

Gambar 4.6 Hasil Persentase Siswa Kelompok Susu
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Memberikan kesimpulan.

Setelah selesai, peneliti dan siswa merangkum
materitentang pemfaktoran bentuk aljabar dengan sifat
distributif dan selish dua kudrat. Selanjutnya peneliti
meminta siswa untuk mempelgari terlebih dahulu materi
yang akan di pelgari di pertemuan berikunya.

Menyiapkan tutor

Seperti dijelaskan diawal pertemuan, siswa yang dipilih
menjadi tutor akan mendapat jam tambahan sehari sebelum
jam pelgaran. Setiap tutor akan mempelgjari materi yang
akan dipelgjari di pertemuan berikutnya di kelas. Persiapan
tutor untuk pertemuan ketiga dilaksanakan selasa/26
September 2016, setelah jam pelgaran selesa pukul 12.00,
siswa yang terpilih menjadi tutor peneliti kumpulkan didalam
kelas yang peneliti siapkan. Kegiatan ini berlangsung selama
65 menit.

Peneliti juga menjelaskan bahwa mereka yang menjadi
tutor akan membantu temannya yang mengalami kesulitan
dalam memahami materi yang akan dipelgari nanti, artinya
kalian akan menggari teman kalian atau berperan sebagai
guru bagi teman-teman kalian. Tetapi tetap peneliti akan
memonitoring dengan berkunjung dan menanyakan kesulitan

yang dihadapi setiap kelompok pada saat diskus di kelas
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berlangsung. Setelah itu peneliti menjelaskan materi yang
akan di pelgari di kelas di pertemuan ketiga yaitu materi
pemfaktora bentuk aljabar bentuk kudrat sempurna dan pemfa
ktoran bentuk aljabar bentuk  ax® +bx + ¢ dengan a = 1.

Peneliti menjelaskan materi tersebut dan memberikan
kesempatan kepada siswa (tutor-tutor) untuk bertanya,
peneliti memberikan latihan dan menunggu beberapa saat.
Selanjutnya peneliti memberikan kesempatan kepada setiap
siswa (tutor) untuk menjelaskan dan menjawab soa yang
diberikan peneliti. Saat proses belgar tersebut berlangsung
siswa (tutor) memperhatikan siswa (tutor) yang sedang
menjelaskan didepan kelas. peneliti meminta tanggapan siswa
(tutor) lain tentang jawaban tersebut selanjutnya pendliti
mengajukan pertanyaan. setelah proses belgar selesai pendliti
memberikan motivasi dan menyakinkan siswa (tutor) bahwa
seluruh siswaterlibat dalam kegiatan yang berlangsung nanti.
Pertemuan ketiga
Persiapan

Pertemuan ketiga, selasa/27 September 2016. pukul 08.20

sampai 09.40. Peneliti memulai proses pembelgaran dengan
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peneliti mengucapkan salam, berdoa, mengecek kehadiran
siswa\
Pembentukan kelompok

Karena kelompok sudah dibentuk dan tutor pun juga
sudah disebar di masing-masing kelompok pada pertemuan
sebelumnya, maka pada pertemuan kedua ini penéliti
mengkoordinir setiap siswa untuk bergabung bersama
kelompoknya masing-masing.
Diskus masalah

Setelah setigp siswa bergabung bersama kelompoknya,
peneliti menyampaikan tujuan pembelgaran dan indikator
yang akan dicapai. Kemudian peneliti memberikan LKS
kepada setigp kelompok, dimana LKS tersebut didiskusikan
dan dicari jawabannya bersama anggota kelompoknya
masing-masing serta dipaparkan di depan kelas. Setelah itu
peneliti menyampaikan informasi singkat tentang materi
pemfaktoran bentuk ajabar bentuk kudrat sempurna dan

pemfaktoran bentuk ajabar bentuk  gx% 4+ hx 4+ ¢ 2ngan

a-=1;
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Gambar 4.7. Proses Diskusi Tutor Sebaya

Proses belggar  berlangsung  setelah  pendliti
menyampaikan materi secara singkat. Setelah pendliti
menyampaikan materi, proses diskusi dimulai. Dimana saat
proses diskus berlangsung peneliti mengawasi kegiatan
belgjar siswa dan membantu siswa jika ada yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan sosl-soal yang terdapat di
LKS. Di hari ketiga ini proses diskus berjalan dengan baik,
tidak seperti minggu lalu disini tutor sudah cukup baik dalam

menyampaikan materi.

Gambar 4.8. Hasil Diskusi Kelompok
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Memprsentasikan hasil diskusi atau pemberian jawaban
Hasil diskusi dimulai setelah jam istirahat pukul 10.00
sampai 10.40. Setelah masing-masing anggota kelompok
selesai mendiskusikan tugasnya, peneliti  memanggil
kelompok secara acak untuk mewawakili kelompoknya untuk
mempersentasikan jawaban dari hasil diskusi kelompoknya.
Kemudian siwa yang dipanggil mau Kkedepan dan
mempersentasikan jawabanya. Pada pertemuan kedua ini ada
lima kelompok yang dipanggil bearti ada 5 siswa dari 5
kelompok yang mewakili kelompoknya masing-masing untuk

mempersentasikan jawaban dari kelompoknya.

Gambar 4.9. Persentas Mewakili Kelompok Leci

Selanjutnya siswa yang mempersentasikan menjawab
pertanyaan dan apabila siswa yang mempersentasikan
mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan maka tutor

atau teman kelompoknya bisa ikut membantu. Dari kelima
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siswa yang persentass mewakili kelompoknya, kelima

memberikan jawaban yang benar.

Gambar 4.10. Hasil Persentase Siswa Kelompok Leci

Memberikan kesimpulan

Setelah selesai, peneliti dan siswa merangkum materi
tentang pemfaktoran bentuk aljabar bentuk kudrat sempurna
dan pemfaktoran bentuk aljabar bentuk ax? + bx + ¢ angan
a =1. Selanjutnya peneliti meminta siswa untuk mempelaari
terlebih dahulu materi yang akan di pelgjari di pertemuan
berikutnya.
Menyiapkan Tutor

Seperti dijelaskan diawal pertemuan siswa yang dipilih
menjadi tutor akan mendapat jam tambahan sehari sebelum
jam pelgaran dimulai. Setiap tutor akan mempelagjari materi
yang akan dipelgari di pertemuan berikutnya di kelas.

Persigpan tutor untuk pertemuan keempat dilaksanakan



69

rabu/27 September 2016, setelah jam pelgaran selesai pukul
12.00, siswa yang terpilih menjadi tutor peneliti kumpulkan
didalam kelas yang peneliti sigpkan. Kegiatan ini berlangsung
selama 65 menit. Peneliti juga menjelaskan bahwa mereka
yang menjadi tutor akan membantu temannya yang
mengalami  kesulitan dalam memahami materi yang akan
dipelgari nanti, artinya kalian akan menggjari teman kalian
atau berperan sebagai guru bagi teman-teman kalian. Tetapi
tetap peneliti akan memonitoring dengan berkunjung dan
menanyakan kesulitan yang dihadapi setiap kelompok pada
saat diskusi di kelas berlangsung.

Setelah itu peneliti menjelaskan materi yang akan di
pelgjari di kelas di pertemuan keempat yaitu materi pemfaktor
an bentuk aljabar bentuk ax® +bx + ¢ dengan  a # 1. Pendliti
menjelaskan materi tersebut dan memberikan kesempatan
kepada siswa (tutor-tutor) untuk bertanya, pendliti
memberikan latihan dan menunggu beberapa saat.
Selanjutnya peneliti memberikan kesempatan kepada setiap
siswa (tutor) untuk menjelaskan dan menjawab soa yang
diberikan peneliti. Saat proses belgar tersebut berlangsung
siswa (tutor) memperhatikan siswa (tutor) yang sedang
menjelaskan didepan kelas. peneliti meminta tanggapan siswa

(tutor) lain tentang jawaban tersebut selanjutnya pendliti
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mengajukan pertanyaan. setelah proses belgjar selesai peneliti
memberikan motivas dan menyakinkan siswa (tutor) bahwa
seluruh siswaterlibat dalam kegiatan yang berlangsung nanti.
. Pertemuan keempat
Persiapan

Pertemuan keempat, rabu/28 September 2016 pukul
07.00 sampai 09.00. Peneliti memulai proses pembelajaran
dengan peneliti mengucapkan salam, berdoa, mengecek
kehadiran siswa
Pembentukan kelompok

Karena kelompok sudah dibentuk dan tutor pun juga
sudah disebar di masing-masing kelompok pada pertemuan
sebelumnya, maka pada pertemuan kedua ini peneliti
mengkoordinir setigp siswa untuk bergabung bersama
kelompoknya masing-masing.
Diskusi masalah

Setelah setigp siswa bergabung bersama kelompoknya,
peneliti menyampaikan tujuan pembelgaran dan indikator
yang akan dicapai. Kemudian peneliti memberikan LKS
kepada setigp kelompok, dimana LKS tersebut didiskusikan
dan dicari jawabannya bersama anggota kelompoknya

masing-masing serta dipaparkan di depan kelas. Setelah itu
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peneliti menyampaikan informas singkat tentang materi
pemfaktoran bentuk aljabar bentuk ax? + by + ¢ dengan

a+1.

Gambar 4.11. Proses Diskusi Tutor Sebaya

Proses  belgar berlangsung  setelah peneliti
menyampaikan materi secara singkat. Setelah pendliti
menyampaikan materi, proses diskusi dimulai. Dimana Saat
proses diskusi berlangsung peneliti mengawas kegiatan
belgar siswa dan membantu siswa jika ada yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan sosl-soal yang terdapat di
LKS. Di hari ketiga ini proses diskus berjalan dengan baik,
tidak seperti minggu lalu disini tutor sudah cukup baik dalam

menyampaikan materi.
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Gambar 4.12 . Hasil Diskus Kelompok

Memprsentasikan hasil diskusi atau pemberian jawaban
Setelah masing-masing anggota kelompok selesai
mendiskusikan tugasnya, peneliti memanggil kelompok
berikutya dari setiap kelompok secara acak untuk memwakili
kelompoknya untuk mempersentasikan jawaban dari hasil
diskus kelompoknya. Kemudian siwa yang dipanggil maju
kedepan dan mempersentasikan jawabanya. Pada pertemuan
kedua ini ada lima kelompok yang dipanggil bearti ada 5
siswa dari 5 kelompok yang mewakili kelompoknya masing-
masing untuk mempersentasikan jawaban dari kelompoknya.
Selanjutnya siswa yang mempersentasikan menjawab

pertanyaan dan apabila siswa yang mempersentasikan
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mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan maka tutor

atau teman kel ompoknya bisaikut membantu.

Gambar 4.13. Hasil Persentase Siswa Kelompok Pocari

Memberikan kesimpulan
Setelah selesal, peneliti dan siswa merangkum materi tentang
pemfaktoran bentuk aljabar bentuk  @x* +&x + ¢ dengan
a+ 1 Selanjutnya peneliti meminta siswa untuk mempelgari
terlebih dahulu materi yang akan di pelgari di pertemuan
berikunya.
Pertemuan kelima

Pertemuan kelima, dilaksanakan pada hari rabu 5 Oktober
2016 dari pukul 07.00-08.20. Pada pertemuan terakhir ini
peneliti mengadakan tes akhir pembelgjaran (postest) kepada
siswa, tahap ini peneliti mengambil data hasil belgar siswa
setelah dilakukannya pembelgjran matematika pada materi

faktorisass suku ajabar dengan menggunkan metode
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pembelgjran tutor sebaya yang dilaksanakan sebanyak 5 kali
pertemuan. Data diambil dengan cara memberikan tes
sebanyak 10 soal. Pada saat tes berlangsung siswa tidak boleh
bekerja sama dengan teman sebangku, tes dikerjakan secara

individual (80 menit).

Gambar 4.14. Siswa Mengerjakan Soal Postest

Berdasarkan dari hasil yang didapat siswa selama proses
pembelgaran dengan LKS dari pertemuan 1, 2 dan 3 di kelas
eksperimen mengunakan metode tutor sebaya dapat disimpulkan
bahwa nilai ratarata LKS pada setigp pertemuan ternyata terjadi
peningkatan. Ha ini terlihat dari rata-rata nilai siswa pada setiap
pertemuan yaitu pertemuan 1 adalah 91,42, perteman 2 adalah 98,85
dan pertemuan 3 adalah 99,14.

Berikut terlihat pada diagaram dibawah ini.
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LATIHAN KELAS EKSPERIMEN
100

98 =

96

94

92 H Latihan Kelas
Eksperimen

90 -

88

86 T T T 1

Pertemuan Pertemuan Pertemuan
1 2 3

Diagram 4.1 Hasil Latihan Kelas Eksperimen

(2) Deskrips Pelaksanaan Penelitian Pada K elas Kontrol
a. Tahap Pengambilan Data Pretest Kelas Kontrol
Pengambilan data pretest pada kelas kontrol,
dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 17 September 2016
pukul 07.00-08.20. siswa diberikan waktu selama 80 menit

untuk mengerjakan soa pretest secara mandiri

Gambar 4.15 Siswa Mengerjakan Soal Pretest
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b. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua di kelas kontrol dilaksanakan pada
tanggal 17 September 2016 pukul 10.00-11.20 dengan materi
pemfaktoran bentuk ajabar dengan sifat distributif dan selisih
dua kuadrat. Pada tahap awal, Peneliti memulai proses
pembelgjaran dengan mengucapkan salam, berdoa, mengecek
kehadiran siswa, setelah itu Peneliti menyampaikan tujuan
pembelgaran dan indikator yang akan dicapai. Pendliti
menyampaikan  langkah-langkah ~ pembelgaran  yaitu
pembelgaran menggunakan metode ceramah. Selanjutnya
peneliti menjelaskan materi yang akan dibahas. Kemudian
bagi siswa yang belum mengerti dipersilahkan untuk
bertanya. Setelah peneliti menjelaskan kepada siswa pendliti

memberikan latihan soal yang dikerjakan secara individual

Gambar 4.16. SiswaMengerjakan Soal Latihan
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Gambar 4.17. Hasil Latihan Siswa
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Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal latihan,
peneliti dan siswa merangkum materi tentang pemfaktoran
bentuk aljabar dengan sifat distributif dan selisih dua kuadrat.
Petemuan ketiga

Pertemuan ketiga, Selasa/l20 September 2016.
Kegiatan pada pertemuan ketiga di kelas VI11.2 berlangsung
selama 2x40 menit dimulai dari pukul 10.40 — 12.00 WIB.
Kegiatan pembelgaran diawali dengan peneliti mengucapkan
salam, berdo’a, mengecek kehadiran siswa, menyampaikan

materi pemfaktoran bentuk ajabar bentuk kuadrat sempurna

danbentuk  ax®+bx+c dengan a=1. menyampaikan

tujuan pembelgaran.
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Gambar 4.18. Siswa Mengerjakan Soa Latihan Individu

Pada saat siswa mengerjakan latihan soa peneliti juga
memantau pekerjaan siswa dan membantu siswa jika ada yang

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal.

Gambar 4.19. Hasil Latihan Siswa

Setelah siswa selesai mengerjakan latihan peneliti
membahas dengan menunjuk beberapa siswa untuk
menyelesalkan di  papan tulis. Kemudian pendliti
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan materi
tentang pemfaktoran bentuk aljabar bentuk kuadrat sempurna

dan bentuk @x® +bx +c dengan  a = 1.
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d. Pertemuan keempat
Pertemuan ketiga, Sabtu/24 September 2016. Kegiatan
pada pertemuan ketiga di kelas VI1II.2 berlangsung selama
2x40 menit dimulai dari pukul 10.40 — 12.00 WIB. Kegiatan
pembelgjaran diawali dengan peneliti mengucapkan salam,
berdo’a, mengecek kehadiran siswa, menyampaikan materi
pemfaktoran bentuk aljabar bentuk gx? + bx + clengan

a =1 menyampaikan tujuan pembelgjaran.

Gambar 4.20. Siswa Mengerjakan Latihan Indiviu

Pada saat siswa mengerjakan latihan soal peneliti juga
memantau pekerjaan siswa dan membantu siswa jika ada yang

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal.
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Gambar 4.21. Hasll Latihan Siswa

Setelah siswa selesai mengerjakan latihan peneliti
membahas dengan menunjuk beberapa siswa untuk
menyelesalkan di  papan tulis. Kemudian pendliti
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang
materipemfaktoran bentuk aljabar bentuk @x* + bx + clengan
a #:L
Pertemuan kelima

Pertemuan kelima, dilaksanakan pada hari selasa
tanggal 27 Septembar 2016. Pada pertemuan terakhir ini
peneliti mengadakan tes akhir pembelgaran kepada siswa,
pada tahap in peneliti mengambil data hasil belgar siswa
setelah dilakukannya pembelgjaran matematika pada materi
faktorisasi suku aljabar menggunakan matode ceramah
sebanyak lima kali pertemuan. Data diambil dengan cara

memberikan tes sebayak 10 soal. Pada saat tes berlangsung
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siswa tidak diperbolehkan untuk bekerja sama engan teman
sebangku, tes dikerjakan masing-masing secara individu dan

mandiri (alokasi waktu: 2 x 40 menit).

Gambar 4.22. Siswa Mengerjakan Soa Postest

2. Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor Sebaya terhadap Hasil
Belajar Matematika
a) Hasl AnalissData Tes
(1) Analisisdata pretest
Analisis data pretest ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa tentang materi faktorisasi suku aljbar
sebelum proses pembelgaran berlangsung. Hasil pretest siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dari tabel

berikut
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Tabel 4.8
Hasl Pretest
Nilai Nilai
K elompok Tertinggi Terendah Mean
Eksperimen 33 0 16,86
Kontrol 38 0 16,23

Hasil Pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
selengkapnya pada lampiran. Langkah selanjutnya yaitu hasil uji
normalitas masing masing kelas dan uji homogenitas pada tes
awal. Pada penelitian ini uji normalitas data dilakukan dengan uji
kemiringan kurva. Data dikatakan berdistribusi normal apabila

harga kemiringan -1 <Km< 1.

Tabel 4.9
Hasi| Uji Normalitas Pretest
Simpangan Uji
K elompok Mean Modus Baku K Normalitas
Eksperimen 16,86 21,28 10,39 -0,42 Distribusi
normal
Kontrol 16,23 18,82 10,33 0,25 Distribusi
normal

Selain data harus berdistribusi normal, data juga harus
berasal dari sampel yang homogen. Oleh karena itu, perlu adanya
dilakukan pengujian homogenitas. Pada penelitian ini uji
homogenitas data dilakukan uji F. Nilai Fritung = 1,014. Kemudian
akan dilihat nilai Friwng dengan nilai Fape. Karena Frape tidak ada

di tabel maka dapat dicari Fipe -nya dengan interpolasi linear.



83

Dari hasil perhitungan didapat Fiae = 1,727. Tampak bahwa

Fhitung < Franer. Hal ini berarti kedua data bersifat homogen.

(2) Analisisdata Postest
Analisis data postest dilakukan untuk melihat hasil belajar
siswa setelah pembelgjaran berlangsung. Hasil postest siswa

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.10
Hasil Postest
Nilai Nilai
Kelompok Tertinggi | Terendah Mean
Eksperimen 100 45 79,07
Kontrol 20 20 52,34

Selanjutnya untuk mengetahui hasil belgar siswa setelah
proses pembelgjaran berlangsung pada kelas eksperimen, berikut
rangkuman berdasarkan hasil perhitungan persentase kriteria
hasil belgjar:

Tabel 4.11

Persentase Hasil Belgar Siswa K elas Eksperimen Berdasarkan
Kriteria Hasil Belgjar

Nilai Siswva Kategori Frekuens Per sentase (%)
85 - 100 Baik sekali 13 34,2
71-84 Bak 15 39,5
56 - 70 Cukup 4 10,5
41-55 Kurang 6 15,8
<40 Sangat kurang 0 0
Jumlah 38 100
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Diagram 4.2 Hasil Belgjar Siswa Kelas Eksperimen

Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas
Eksperimen

H Sangat Baik EBaik E Cukup EKurang HSangat Kurang

0%

Diagram 4.3 . Persentase hasil Belgjar Siswa Kelas Eksprimen
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Dari tabel 4.11 , diagram 4.2 dan diagram 4.3 di atas
diperoleh bahwa 13 orang siswa (34,2%) termasuk dalam kriteria
hasil belgjar baik sekali, 15 orang siswa (39,5%) termasuk dalam
kriteria hasil belgjar baik, 4 orang siswa (10,5%) termasuk dalam
kriteria hasil belgjar cukup, 6 siswa termasuk dalam kriteria hasi
belgjar kurang dan tidak ada siswa (0%) termasuk dalam kriteria
hasil belgjar sangat kurang. Berdasarkan nilai rata-rata siswa
yaitu 79,07, maka hasil belgjar siswa dapat dikriteriakan baik.

Adapun untuk mengetahui hasil belgar kelas kontrol
setelah pembelgaran berlangung, berikut rangkuman hasil

perhitungan berdasarkan persentase kriteria hasil belgjar.

Tabel 4.12
Persentase Hasil Belgar Siswa Kelas Kontrol Berdasarkan Kriteria
Hasi| Belgjar
Nilai Siswa Kategori Frekuens Per sentase (%)
85-100 Baik sekali 2 5,26
71-84 Baik 5 13,2
56— 70 Cukup 8 21,1
41-55 Kurang 11 28,9
<40 Sangat kurang 12 31,5
Jumlah 38 100
Keterangan:
Frekuensi
persentase = x100%

Jum

Iah




14
12
10

O N B OO

Hasil Belajar Siswa Kelas
Kontrol

Sangat Baik Cukup  Kurang Sangat
Baik Kurang

Diagram 4.4 Hasil Belgar Siswa Kelas Kontrol

Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas
Kontrol

H Sangat Baik HBaik K Cukup HKurang HESangat Kurang

5%

terlinat bahwa 2 orang siswa (5,26%) yang termasuk dalam

kriteria hasil belgjar baik sekali, 5 orang siswa (13,2%) termasuk

Diagram 4.5 . Persentase hasil Belgjar Siswa Kelas Kontrol

Dari tabel 4.12 , diagram 4.4 dan diagaram 4.5 di atas

H Frekuensi
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dalam kriteria hasil belgar baik, 8 orang siswa (21,1%) termasuk
dalam kriteria hasil belgar cukup, 11 oarang siswa (28,9%)
termasuk dalam kriteria hasil belgjar kurang, 12 orang siswa
(31,5%) termasuk dalam kriteria hasil belgjar sangat kurang.
Maka dapat ditarik kessmpulan bahwa hasil belgar siswa
pada nila postest adalah hasil belgar kelas eksperimen lebih
baik daripada hasil belgjar kelas kontrol khususnya pada kategori

belgjar baik sekali. hal ini dapat dilihat dari diagram berikut ini.

16
14
12
10

H Kelas Eksperimen

i Kelas Kontrol

o N B OO

Baik  Baik Cukup Kurang Sangat
sekali kurang

Diagran 4.6. Hasil Postest Siswa Kelas Kontrol Dan Kelas
Eksperimen

Hasil Postest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
selengkapnya pada lampiran. Langkah selanjutnya yaitu hasil uji
normalitas masing masing kelas dan uji homogenitas pada tes

akhir. Pada penelitian ini uji normalitas data dilakukan dengan
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uji kemiringan kurva. Data dikatakan berdistribusi normal

apabila hargakemiringan -1 < Km < 1.

Tabe 4.13
Hasil Uji Normalitas Postest
Simpangan Uji
K elompok Mean Modus Baku K Normalitas
Eksperimen 79,07 75,64 18,74 0.18 Distribusi
normal
Kontrol 52,34 50,34 19,81 0.10 Distribusi
normal

Selain data harus berdistribusi normal, data juga harus
berasal dari sampel yang homogen. Oleh karenaitu, perlu adanya
dilakukan pengujian homogenitas. Pada penelitian ini uji
homogenitas data dilakukan uji F. Nila Fhiwng = 1,116.
Kemudian akan dilihat nilai Friwung dengan nilai Fae. Karena
Fiane tidak ada di tabel maka dapat dicari Fipe -Nya dengan
interpolasi linear. Dari hasil perhitungan didapat Fiae = 1,727.
Tampak bahwa Friwng < Frane. Hal ini berarti kedua data bersifat

homogen.

(3) Analisisdata N-Gain
DataN-Gain atau gain ternormalisasi merupakan data yang
diperoleh dengan membandingkan selish skor postest dan
pretest dengan selish SMI (skor maksimal) dan pretest (lestari,
2013:235). Data N-Gan bertuyjuan untuk menunjukan

peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah
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pembelgjaran dilakukan oleh peneliti. Analisis data N-Gain ini
digunakan untuk mengetahui normalitas, homogenitas dan
menguji hipotesis yang digjukan. Berdasarkan hasil data N-Gain
siswadiperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 0,63, skor
tertinggi dan terendah pada kelas eksperimen adalah 1,00 dan
0,38 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 0,45 dengan skor

tertinggi dan terendah adalah 0,88 dan 0,09.

Tabel 4.14
Hasil N-Gain
Nilai Nilai
Kelompok Tertinggi Terendah Mean
Eksperimen 1,00 0,38 0,63
Kontrol 0,88 0,09 0,44

Hasil N-Gain untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
selengkapnya pada lampiran. langkah selanjutnya yaitu hasil uji
normalitas masing-masing kelompok dan uji homogenitas. Pada
penelitian uji normalitas data dilakukan dengan uji kemiringan
kurva. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila harga

kemiringan —1 < gm < 1.

Tabel 4.15
Hasil Uji Normalitas N-Gain
Simpangan Uji
Kelompok | Mean | Modus Baku K Normalitas
Eksperimen | 0,63 | 0,677 0,122 03g | Distribus
normal
Kontrol 0,44 | 0,349 0,19 047 Distribusi
normal
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Pengujian  homogenitas. pada penditian ini  uji
homogenitas dilakukan dengan uji F yaitu:
Varian eksperimen = 0,015

Varian kontrol = 0,038

varians terbesar

F : —. - s
hrtuing varians terkeil

_ 0,035

0,015

=773
Dari perhitungan di atas diperoleh Fp;pp o = 2,53 dan dan
daftar distrbutif F dangan dk pembilang = 38 — 1 = 37 dan di
penyebut = 35 — 1 =37, untuk o = 0.05. didapat F, 3 = 1.727.
Maka dapat dilihat bahwa Fy;ppng = Fraper. Vaitu 2 53 = 1,727
Hal ini bearti kedua data bersifat tidak homogen. Maka untulk uji

hipotesis W-Gain menggunakan uji t°.

Uji Hipotesis N-Gain
Uji hipotesis N-Gain dilakukan untuk mengetahui tentang
pencapaian hasil belgar siswa. Adapun uji hipotesis

menggunakan uji t” dapat dilihat padatabel berikut ini

Tabel 4.16
Hazil Uji Hipotesis N-Gain
Lhitung tiane (taraf Keterangan
keprcayaan 5%)

513 19’95 Ehitung:} Liabe
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Kriteria pengujian vang berlalu adalah Hyp diterimjika
bivinig S Loaper dan H: ditolak jika Eienn = Lorhar dengan
menenfukan dk =38+ 38 —2 dn taraf sigmifikan a = 5%.
Derajat Kebebasan (dk) = (ny +n,—2=38+36—-2 =74
Maka {eppg =1.996. Sehingga tpipng =213 > tigpa =
1,996, maka hipotesis nilal #-gain adalah H, diterima danH,
ditolak Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
metode pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belajar
matematika kelas VIII mater: faktorisasi suku aljabar di SMP

Adabiyah Pelembang.

B. Pembahasan
Dari deskripsi penelitian ini, peneliti menggunakan dua kelas, yaitu
kelas VIII.3 sebagai kelas eksperimen dengan menerapkan metode
pembelgaran tutor sebaya dan kelas VIII-2 sebagai kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelgaran konvensional. Tujuan pembelgaran
metode pembelgaran tutor sebaya adalah untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan bekerja sama dan siswa terlibat secara aktif

dalam belgjar.
Sebelum peneliti melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu
menvalidasi intrumen penelitian yang diperlukan saat pembelgaran. Dari
pendapat dan saran validator dapat disimpulkan bahwa keseluruhan intrumen

penelitian yang disusun peneliti telah mencapai kategori valid secara validasi
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konstrak (construct validity). kemudian khusus untuk soa setelah dilakukan
validasi oleh validator, soal tersebut diujicobakan jugadi kelas X1-2 dan XI-3
masing-masing 10 orang siswa secara acak untuk menguji secara empiris
kevalidan soal tes.

Dalam penelitian ini dilakukan pretest dan postest, dimana pretest
digunakan untuk melihat kemampuan awal siswa dan postest digunakan untuk
melihat hasil belgjar siswa setelah diberi perlakuan yaitu metode pembelgjaran
Tutor Sebaya. Hasil tes terhadap hasil belgar matematika siswa yang digjar
dengan menggunakan metode pembelgaran tutor sebaya lebih besar
dibandingkan dengan hasil belgjar matematika siswa yang digar dengan
menggunakan metode konvensional. Dimana pada proses pembelgaran
dengan menggunakan metode tutor sebaya, peneliti memilih tutor untuk setiap
kelompok, pemilihan tutor itu sendiri dilihat dari hasil nilai pretest yang
terbesar. Setelah pemilihan tutor, peneliti melakukan persiapan tutor.
menyiapakan tutor dilakukan agar tutor dapat bekerja secara optimal.

Dari setigp pertemuan ini dalam metode pembelgjaran tutor sebaya
untuk melihat keberhasilan siswa, dimana hasil belagr itu sendiri Menurut
Susanto (2013:5), secara sederhana hasil belgar adalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belgar. Hal ini dapat dilihat dari data
postest siswa menggunakan metode pembelgjaran tutor sebaya menunjukkan
bahwa ratarrata hasil postest siswa di kelas eksperimen lebih baik daripada

hasil postest di kelas kontrol. salah satu faktor penyebabnya adalah siswa
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terlibat aktif dalam proses pembelgjaran, sehingga setiap siswa dapat

menyel esalkan masalah dalam setiap LKS atau latihannya.

Berikut ini akan dibahas uraian ketercapaian pada soal pretest dan postest:

a) Hasil pretest-postest soal nomor 1

Pada indikator pemahaman, terdapat pada soal nomor 1 soal
pretest-postestkelas kontrol dan kelas eksperimen, yaitu siswa dapat
menyelesaikan pemfaktoran bentuk ajabar dengan sifat distribuitif.
Indikator pada soal nomor 1 siswa dapat menyelesaikan pemfaktoran
bentuk algjabr dengan sifat distribuitif.

Dilihat dari hasil pretest-postest siswa kelas eksperimen juga
meningkat terhadap hasil belgar pada materi faktorisas suku aljabar
dimana sebayak 10,53% siawa dapat menjawab soal pretest dan pada
kelas kontrol 9,21% siswa dapat menjawab soal pretest, sedangkan pada
soal postest soal nomor 1 sebayak 61,84% siswa kelas eksperimen dapat
menjawab dengan hampir tepat dan 50% siswa kelas kontrol. Hal ini
dilihat bahwa, siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan pada

indikator pemahaman maupun kelas kontrol.

:E :h i -
I ;:E'Eﬁ., “+ e = Al
— T | st s ﬁ

e

Gambar 4.23. Jawaban soa postest no.1
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b) Hasil pretest-postest soal nomor 2

Indikator pemahaman, terdapat pada soa nomor 2 pretest-postest
kelas kontrol dan kelas eksperimen, yaitu menyelesailkan pemfaktoran
bentuk aljabar selisih dua kuadrat. Indikator pada soal nhomor 2 siswa
dapat menyel esaikan pemfaktoran bentuk aljabar selisih dua kuadrat.

Dilihat dari hasil pretest-postest siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol materi faktorisasi suku aljabar dimana siswa dapat menjawab soal
pretest nomor 2a sebayak 13,16% dan 14,47% dan siswa dapat menjawab
soal pretest nomor 2b masing-masing sebanyak 9,21%. Sedangkan pada
soal postest nomor 2a siswa kelas eksprimen dan kelas kontrol dapat
menjawab sebayak 88,16% dan 40,79% dan soal postest nomor 2b siswa
dapat menjawab sebayak 85,53% dan 42,11%. Ha ini dilihat bahwa,
siswa kelas eksperimen mengalami  peningkatan pada indikator

pemahaman maupun kelas kontrol.

Gambar 4.24. Jawaban soal postest no.2
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¢) Hasil pretest-postest soal nomor 3

Indikator pemahaman, terdapat pada soa nomor 3 pretest-postest
kelas kontrol dan kelas eksperimen, yaitu menyelesaikan pemfaktoran
bentuk aljabar bentuk kuadrat sempurna. Indikator pada soal nomor 3
siswa dapat menyelesaikan pemfaktoran bentuk aljabar bentuk kuadrat
sempurna.

Dilihat dari hasil pretest-postest siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol materi faktorisasi suku aljabar dimana siswa dapat menjawab soal
pretest nomor 3a masing-masing sebanyak 12,11% dan siswa dapat
menjawab soal pretest nomor 3b sebayak 12,37% dan 9,21%. Sedangkan
pada soal postest nomor 3a siswa kelas eksprimen dan kelas kontrol
dapat menjawab sebayak 88,42% dan 61,58% dan soal postest nomor 3b
siswa dapat menjawab sebayak 87,89% dan 54,74%. Hal ini dilihat
bahwa, siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan pada indikator

pemahaman maupun kelas kontrol.

Gambar 4.25. Jawaban soal postest no.3
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d) Hasil pretest-postestsoal nomor 4

Indikator pemahaman, terdapat pada soa nomor 4 pretest-postest
kelas kontrol dan kelas eksperimen, yaitu Menyelesaikan pemfaktoran
bentuk aljabar bentuk  ax? +bx+c dengana =1.  Indikator pada soal
nomor 3 siswa dapat menyel esaikan pemfaktoran bentuk aljabar bentuk

ax?+bx+c dengana = 1.

Dilihat dari hasil pretest-postest siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol materi faktorisasi suku aljabar dimana siswa dapat menjawab soal
pretest nomor 4a sebanyak 43,42% dan 38,16% dan siswa dapat
menjawab soa pretest nomor 4b sebanyak 42,11% dan 30,26%.
Sedangkan pada soal postest nomor 4a siswa kelas eksprimen dan kelas
kontrol dapat menjawab sebayak 94,74% dan 73,68% dan soal postest
nomor 4b siswa dapat menjawab sebayak 97,37% dan 61,84%. Hal ini
dilihat bahwa, siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan pada

indikator pemahaman maupun kelas kontrol.

Gambar 4.26. Jawaban soal postest no.4
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€) Hasil pretest-postest soal nomor 5

Indikator penerapan, terdapat pada soal nomor 5 pretest-postest
kelas kontrol dan kelas eksperimen, yaitu Menyelesaikan pemfaktoran
bentuk aljabar bentuk ~ ax® +bx+c dengana =1.  |ndikator pada soal
nomor 3 siswa dapat menyel esaikan pemfaktoran bentuk aljabar bentuk

ax®+bx+c dengana = 1.

Dilihat dari hasil pretest-postest siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol materi faktorisasi suku aljabar dimana siswa dapat menjawab soal
pretest nomor 5a sebanyak 6,58% dan 14,21% dan siswa dapat menjawab
soal pretest nomor 5b sebayak 7,37% dan 9,47% dan siswa dapat
menjawab soa pretest nomor 5c sebanyak 4,74% dan 8,42%. Sedangkan
pada soal postest nomor 5a siswa kelas eksprimen dan kelas kontrol
dapat menjawab sebayak 80,53% dan 61,05% dan soal postest nhomor 5b
siswa dapat menjawab sebanyak 51,58% dan 44,47% dan siswa dapat
menjawab soal postest nomor 5c sebanyak 53,42% dan 31,32%. Hal ini
dilihat bahwa, siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan pada

indikator penerapan maupun kelas kontrol.
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Gambar 4.27. Jawaban soal postest no.5

50,00%
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pretest) pretest) pretest) pretest) pretest)

Diagram 4.7. Frekuensi Pretest Berdasarkan Tingkaatan Soal Pada Kelas Eksperimen dan
KelasKontrol



99

120,00%

100,00%

80,00% |
60,00% -+ : :
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20,00% -
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pemahaman pemahaman pemahaman pemahaman penerapan
1(soall 2 (soal 2 3 (soal 3 4 (soal 4 (soal 5
postest) postest) postest) postest) postest)

H Kelas Eksperimen

H Kelas Kontrol

Diagram 4.8. Frekuensi Postest Berdasarkan Tingkaatan Soal Pada Kelas Eksperimen dan
KelasKontrol

Dari data di atas dapat disimpulkan hasil belgjar siswa menggunakan metode
pembelgaran tutor sebaya lebih baik dibandingkan hasil belgjar siswa menggunakan
metode konvensional. Hal ini dikarenakan bahwa pembelgjaran dengan metode
pembelgjaran tutor sebaya lebih menuntut siswa untuk berperan aktif dalam proses

pembelgjaran baik itu secaraindividual ataupun keseluruhan.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilaksanakan dengan
metode pembelgran tutor sebaya pada pembelgaran matematika materi
faktorisasi suku aljabar menunjukan bahwa hasil yang dilakukan dari pertemuan
pertama sampal dengan pertemuan kelima mengalami peningkatan. Dari hasil uji
hipotesis pada data n-gain siswa menggunakan uji-t diperoleh t;; = 5,13 dan
t, =1996 karenaty; 513>1t;, = 1,996, sehingga uji hipoteis nilai
n-gain adalah H, diterima dan H; ditolak. sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengarun metode pembelgaran tutor sebaya terhadap hasil belgar
matematika siswa kelas VIII materi faktorisasi suku aljabar di SMP Adabiyah

Palembang.

B. Saran
Dari pendlitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan saran sebagai
berikut:
1. Daam penelitian ini, metode pembel g aran tutor sebaya menutut siswa untuk
berperan aktif dalam proses pembelgaran. Disini siswa diharapkan aktif
dalam pembelgaran, baik secara fislk maupun mental, sehingga apa yang

dipelgari bisabermanfaat dan bermaknabagi dirinya

100
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2. Berdasarkan hasil penelitian, metode pembelgaran tutor sebaya terhadap
hasil belgar dapat menjadi salah satu alternatif pembelgjaran yang dapat
diterapkan oleh guru dalam meningkatkan hasil belgjar matematika siswa.

3. Kepada pendliti selanjutnya, penelitian yang dilakukan pada saat ini dapat
dikembangkan pendlitian-penelitian serupa dengan materi atau mata
pelgjaran yang berbeda dan berkaitan dengan pengunaan waktu dalam
penelitian lebih diperhatikan alokasi waktu tiap langkah pembelgjaran untuk
hasil yang lebih optimal, dan dalam menyiapkan tutor waktu yang digunakan
harus dipertimbangkan lagi agar saat proses pembelgaran berlangsung tutor

sudah siap baik dalam pemahaman materi maupun sikap.
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Lampiran 2

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
uin RADEN FATAH PALEMBANG

RN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jb Prof. K, H. Zainal Abidin Fikey Mo, | Rm. 3.5 Palembang 30026 Telp. : (07110 353276 website | www. radenfatah, ac.id

— —

N B3T3 Un 091 LPP 0D MEZ016 Palembang, 2 Agusrus 2016
| ampiran .
Perihal Mohon Izin Penelitian Mahasiswa /i

Fakultas lmu Tarbiyah dan Keguruan

LIIN Raden Fatah Palembang

Kepada Yth,
Kepala SMP Adabiyah Palembang
dli-

Palemhang

Assatbamu‘alaikum Wr, Wh

Dalam rangka menyvelesaikan TLis akhir Mahasiswa/i Fakulras [lmu Tarhiyah
dan Keguruan UIN Raden Farah Palembang dengan ini kami mohon izin untuk
melaksanakan penelitiun dan sekaligus mengharapkan hanman Bapak/Thuw/Saudara/i
unruk memberikan dars yang diperiukin sleh mahastswalt kami -

M : Merdy Haryani

NIM » 12221038

Prodi ¢ Pendidilean Maremarika

Alamat . JL May Ruslan [ r. Pengharapan Duku 1T 1

Judul Skripsi :  Pengaruh Metode Pembelajaran Turor Sehaya terhadap

Husil Belajur Matematika Siswa Kelas VIIL Materi
Euktorisasi Suku Aljabar di SMP Adabiyah Palembang,

Demikian harapan kaml, atas perhation dan bantuan Bapak/Tho/Sandaradi diveaphan
terima kasih,

Warssarlamu alailum, Wr, Wh

Tembusan :
L Rektor UIN Raden Farzh Palembang
2. Mahasiswa yang bersznghutan
3. Arsip
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Lampiran 3

YAYASAN PERGURUAN ISLAM ADABIYAH
SMP ADABIYAH PALEMBANG
Terakreditasi “B"
J Punai T No. 13 Kel Duku Palembang 30014 Telepon 352790

SURAT KETERANGAN
No. 424/222/SMP-Ad2016

Berdasarkan Surat Izin Fenelitian dan Dekan Fakultas lmu Tarbivah dan Keguruan Universitas [slam
Negeri (LUIN} Raden Fatah Palembang Nomor : P 2733/Un 09 TLFPP.009/8/2016 tertanggal 2 Juli 2016
tentang Izin Penelitian Mahasiswa/i, vang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : M. Ibnu Mukti, S.'d

NIY : 200501 0BOG

Jabatan : Kepala Sekolsh
menerangkan bahwa |

MNama : Merly Haryani

NIM : 12221058

Program Studi : Pendidikan Matematika

bahwa memang benar yang bersangkutan telah melakukan penelitian di SMP Adabiyah Palembang
untuk keperluan penyusunan Skripsi dengan judul ; “Pengaruh Metode Pembelajaran Tuior Sehaya
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI Materi Faktorisazi Suku Aljabar di SMP
Adabiyah Palembang™.

Demikianlah surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sehagaimana mestinya
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1) Hasll Validas RPP

Lampiran 4

Penilaian
. . Rata-
No Aspek Indikator validator ket
rata
1123
1 Isi 1. Kebenaran isi materi 3133 3 Valid
(content) 2. Pengelompokan dalam bagian-bagian yan
.g P * e yeng 3133 3 vdid
logis
3. Sesua dengan kurikulum 3133 3 vdid
4. Kesesuaian dengan prinsip dan karekteristik
3133 3 Valid
Tutor Sebaya
5. Kelayakan sebagai kelengkapan pembel gjar 3133 3 vdid
6. Kesesuaian alokas waktu yang digunakan 3133 3 vdid
7. Dapat memunculkan pendidikan berkarakter | 3 | 3 | 3 3 Valid
2 Struktur 1. Kejelasan pembagian materi 4133 3,33 vdid
dan 2. Pengaturan ruang atau tata letak 4133 3,33 vdid
navigas _ _
3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai 43| 3 3,33 Valid
(construct)
3 Bahasa 1. Kebenaran tata bahasa 4133 3,33 vdid
2. Kesederhanaan struktur kakimat 4133 3,33 vdid
3. Kgelasan struktur kalimat 43| 3 3,33 Valid
4. Sifat komunikatif yang digunaakan 4133 3,33 vdid
Rata-rataKriteria Kevalidan RPP 3,165 Valid
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2) Hasl Validas LKS

No Aspek yang diminta Penilaian | Rata- Ket
Format 12| 3| rata
1 | LKSmemuat: Judul LKS, petunjuk kerja, tujuan pembelgjaran | 4 |4 |3 | 3.66 | Vadid
yang akan dicapal dan tempat kosong untuk menulis jawaban
2 | Keserasian warna,tulisan dan gambar padaLKS 4 14 |3 | 366 | vdid
Isi
K ebenaran materi 3,66 | vaid
4 | Kesesuaian pokok bahasan Faktorisasi Suku Aljabar dengan 3 Valid
kegiatan pada LKS
5 | Kesesuaian antara permasal ahan yang disajikan dengan sub 3|13 |3 3 Valid
pokok bahasan Faktorisasi Suku Aljabar
6 | Kesesuaian dengan prinsip dan karekteristik Tutor Sebaya 3 Valid
7 | Peranan LKS untuk medorong siswa mengkonstruksi sendiri 3 Valid
konsep yang dipelgarai
8 | Kemudahan siswa dalam memahami bahasayang digunakan |3 |3 |3 3 Valid
9 | Menggunakan bahasa indonesiayang baik dan benar 3 valid
10 | Tugas-tugas dalam LKS tidak menimbulkan makna ganda 3 valid
atau ambigu
11 | Pengorganisasiannya sistemmatis 313 ]3 3 vdid
Rata-ratatotal kevalidan LK'S 318 | Vvdid

108




3) Hasil Validas Pretest

Skor Rata- | Ket
No Aspek Indikator 5 (ata
1 Is (content) |1. Kesesuaian butir soal dengan tujuan 3 3 Valid
pembel gjaran dan kemampuan
pemecahan masalah
2. Kegjelasan pedoman penskoran yang 3 3 Valid
sesuai dengan kemampuan pemecahan
masalah
2 | Strukturdan |1. Keelasan pertanyaan dan jawaban yang 3 3 Valid
navigasi diterapkan
(construct) 2. Kegjelasan petunjuk cara pengerjaan 3 3 Valid
soa
3 Bahasa 1. Ketetapan kata tanya atau perintah 3 Valid
2. Kesederhanaan penggunaan bahasa 3 vdid
Rata-ratatotal kriteria kevalidan pretest 3 Valid
4) Hasll Validas Postest
Skor Rata- | Ket
No Aspek I ndikator 5 rata
1 Is (content) |3. Kesesuaian butir soal dengan tujuan 3 3 Vdlid
pembelgaran dan kemampuan
pemecahan masalah
4. Kegjelasan pedoman penskoran yang 3 3 vdid
sesuai dengan kemampuan pemecahan
masalah
2 | Struktur dan  |3. Kgelasan pertanyaan dan jawaban yang 3 3 Vdlid
navigasi diterapkan
(construct) 4. Kejelasan petunjuk cara pengerjaan 3 3 Valid
soal
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Bahasa 3. Ketetapan kata tanya atau perintah Valid
4. Kesederhanaan penggunaan bahasa Vdlid
Rata-ratatotal kriteria kevalidan pretest Vdlid
Keterangan:
1. RizaAgustiani, M.Pd
2. Zakiyah, S.S

3. MiaApriani, M.Pd
Rr = rata-rata validitas

Skor Interval Kriteria
1 0,1<K <1,0 | Sangat tidak valid
2 01,1 <K < 2,0 | Tidak vaid
3 2,1 <K <3,0 |Cukupvalid
4 31<H <4,0 |Vdid
5 41< K <50 | Sangatvaid
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Lampiran 5

PERANGKAT PEMBELAJARAN
SILABUS PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : SMP/MTs
Kelas/'Semester VI 1

Nama Guru : Merly Haryani
NIP/NIK 12 221 058
Sekolah D SMP

[ KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) J
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SILABUSPEMBELAJARAN

Sekolah : SMP Adabiyah |
Kelas : VIl (Delapan)
Mata Pelgjaran: Matematika
Semester . 1 (satu)
ALJABAR
Standar Kompetensi : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus
Kompetensi| Materi K egiatan Plndlkat_or Penilaian Alokasi | Sumber
: ) encapaian , :
Dasar |Pembelajaran| Pembelgjaran Kompetens | Teknik | Bentuk Contoh Instrumen Waktu | Belgjar
1.2 Mengurai| Bentuk Mendata faktor sukul - Menentukan Teslisan| Daftar |1. Sebutkan variabel pada |2x40mnt|Buku
- kan aljabar aljabar berupa faktor suku pertanyaan| bentuk berikut: Matematika
bentuk konstanta atau aljabar a 2+ .ax— 5% bse untu
aljabar ke variabel SMP/MTS
dalam b, xy—Z2x+y+1 kelas V111
faktor-
faktornya
Menentukan faktor- | - Menguraikan Tes | Uraian |1. Fektorkan bentuk-bentuk | 2x40mnt
faktor bentuk bentuk aljabar tertulis aljabar berikut:
aljabar dengan cara | ke dalam faktor- a 8pq+ ldpgr
menguraikan bentuk| faktornya .
_ b. 449x®—16y?
aljabar tersebut.
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Indikator Penilaian

Kompetens Materi Kegiatan Pencapaian Alokasi | Sumber
Dasar  |[Pembelgjaran| Pembelajaran Kompetens: | Teknik | Bentuk Contoh Instrumen Waktu | Belajar
2. Faktorkan bentuk-bentuk
aljabar berikut:

ap’—8p+1Z

b. b —2b —8

C. x4+ 10x+ 16
d. a* —da+16

3. Faktorkan bentuk-bentuk
aljabar berikut:

aSzx‘+13x+6
b. 12m* —8m +1

Cc. 1+3m — 18m?
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K eterangan:
Sesuai Standar Proses, pelaksanaan kegiatan pembelajaran terdiri atas kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Dalam silabus ini pada kolom kegiatan

pembelajaran hanya berisi kegiatan inti.

Kepala SMP................. Guru Mata Pelajaran
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Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
(KELASEKSPERIMEN)

Nama Sekolah : SMP Adabiyah Palembang
MataPelgaran  : Matematika
Kelas/'Semester  : VIII/ 1 (Ganjil)

Alokasi Waktu : 8 x 40 menit

Standar Kompetenss : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan
persamaan garis lurus.

Kompetens Dasar : 1.2. Menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-
faktornya.

Indikator : 1. Menyelesaikan pemfaktoran bentuk aljabar dengan

sifat distributif .
2. Menyelesaikan pemfaktoran bentuk aljabar dengan
selisih dua kuadrat.
3. Menyelesaikan pemfaktoran bentuk aljabar bentuk
kuadrat sempurna.
4 Menvslessikan  pemfsliorsn  bentuok al_]ahai

hentuk ax” +bx +ocdengono=1.

5. hlanyalassikan  pamfskioran bentuk :alJal:-ﬂ
bentukax’+ bx +cocdengana® 1 :

A. Tujuan Pembelagjaran
1. Pesertadidik dapat menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya
dengan sifat distributif
2. Pesertadidik dapat menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya
dalam bentuk selisih dua kuadrat (memfaktorkan bentuk aljabar).
3. Pesertadidik dapat menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya

menggunakan kuadrat sempurna.
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g i e G A s el B -tnrfslc
: dengan Bentuk ax* +bx +odengana=1. :

L
i

Pazerta didik dapst menmersikan bemtvek aljsher ka dalam ﬁl:m—ﬁkTms
dengan bentuk ax’ +bx +odengono= 1. :

'B. Materi Ajar
E 1. Faktorisvesi bentuk aljabar
a. Falitorivasi dengan holkum disoribueof :
M: M},dmgm &8 danc sebarang bilangan nyatd

(i

} Tamrck paziatan
Bantuk & atzs menunjulkan babws bemtuds penfundatan EI].‘.EIf
dimyatskan sebazsi bentk perkakan jiks sulv-svn ddam bernd
pemjumlshan mamiliki faktor wave rana (faitor perreirua),
Menyatsksn bemck penjumlaban svbo-culn memjadi 'I:r=_rntu]:
perkalian fktor-fktor dissbut faktorissi stau pemfaktoran. Denga
damikisn bomtil b+ gc donsan  fEktor  persslutus o dkapi

difsltodcan menjadia(d + o} dengandus foktor, yaitua dan b+ 5

Eentuk penjumlshan salai-eulu vang memilila faktor yang :-.am
darat difaktorkan dmean menzernslan hulum divtribo if E
Contol:

Faktorkanlah bentulk aljabar borilast

a 4a+3
4a don 8 msmiliil foktor persskutucn tarbesar 4, maka:
4g+8 =4iag}+402)}

= 4{a+2)

b.. 9p"+ 18p* :
9y® + 18y memiliki filtor passkummn tebsser 9y, maks)
9p® +18p° = 9p*(1}+9p*(2p%)

=9p%(1 + 2p7}
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b. Faktorisas sdlish dua kuadrat

vtk satiap bilangsm cacah x odam v t-ﬂah-ﬂjlailmtahwab:_rl:ri
(x +9)(x— y) depat dijeborkensebogal berikut
G +yMr—yl=x" txy—xy —»°
= o]
Bontuk & stas danat jrpa dituliz sshassi Sltorisasi vaite
X -y = tyix—y)

] L
W Bemsck periaban SicceSior

S akisih dea dmado _
hhkaéa;ﬂﬁaﬁnpuﬂ:mhahwabatuk:ﬁaﬂmamkmmmmf
Falctorisasi salisih s kusdrat :
Contoh:

1o —9=g" —3%
=fa+3aHe— 3}
2 3x* —243=30x*—81}
= 3x*+9Hx" —9)
=30+ x+3Hx— 3)
.. Beatakx®+2xv+ v dan x*—2xy +v° :
Untuk memfsltoran bentok dljsber 5% + 2y + 37 don 3 — Zey 497
parhatilan wraizn harlut
Lx+2n+yi=x +xy+xp+y*
=1z + )+ {xp+5")
=xx+y+yxty)
={x+ylx+y)
={x+¥¥

Tt =2y = —xy—ayty"
={x* —xy)—(xy —5%)

=x{x—y)—y(x—¥)
={x—¥)x—7¥)
={x—¥)
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Berdasarian wraan &1 atss, dspat disimpulkan sshass benot,
+Ixy+ ¥ = xtFMx+y)=(x+3)
xt—2xy+ ¥ =(x—FHx—yI={x—¥}
contoh
Faktodcan]sh bantek-bentuk barilart
a p'+2pgt+g =p"tpgtegt g

={g*+pg) + e+ 57}
=plp+q) +glp+q)
= (p+ gip +q)
={p+g)F*

b. ¥ —4x+4=3x"—2x— 2x+4
= (¥ — 2%} — (22 —4)
= ¥ —2)y—2(x— 2}
={x—2Hx—12)
={x—2}

d. Bentukax" +bx +cdengana=1 :
Pada bantokox® + bx + ¢, a dizsbut kosfizisn darizx®, b l:crzﬁsaazdaﬁ
x dan ¢ adalsh hilsngan kopstants Faktorizasl bentuk ax®™ + bx +E
dapat dilsloksn dempsn cars menentolan pasangam bilangsm vang
mamamphi varat sabarsi berifut
Faktorisasi (pemfaltoran) bentuk ax” + bx + ¢ adalah:
ax® + bx+ e= (x +plix + g

I. EBilapzan kopstants ¢ mempskan hasl perealisn dar pasangaﬁ
terzsbie = p 4 g

O Eosfizisn x vaite b mempskss haeil ponjuml shen -:Eaﬂpa::angmi
bilanesntacabut b =p+ g

Contoh

F aktoricenlah bentol-bontolk aljabar bariiast ing!
a x+10x+16

b. ¥ —6x+8
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Jawab:
a. x"+10x+16 = (x + 2)(x+ 8)

L

2+8 2%8

b. x*—6x4+8=(x—2)(x—4)

24 (2%

e Bentuk ax* + bx+ cdengana + 1
Pada bahasan sub bab 1.22 telah dipelgjari perkalian suku dua seperti
berikut:

8*15=120

| 10*12=120 |
W W

V!
(22+3)(4x+5) =8x*+10x +12x+ 15....(1)

=8x*+ 22x +15...(2)

Dari skema pada ruas kanan dapat disimpulkan bahwa untuk

memfaktorkan 8x*+ 10x+ 12x + 15 (bentuk (2)), terlebih dahulu

suku 22x diuraikan menjadi suku (bentuk (1)) dengan aturan sebagal

berikut.

1. Jka koefisien kedua suku itu dijumlahkan, maka akan
menghasilkan 22.

2. Jka koefisien kedua suku itu dikalikan, maka hasilnya sama
dengan hasil kali koefisien x? dengan bilangan konstanta, yaitu
120.
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Dengan demikian, pemfaktoran  gx2 + 10x + 12x + 15 , dapat
dengan cara sebagai berikut.

8*15=120

v \
8x%422x+ 15 =8x:+1ﬂx+12x+15
+22x

Vit =2x(4x+5) + 3(4x+5)
£y
10 12 = (4x+5)(2x+3)
M M
10*12=120

Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan berikut:
Faktorisasi bentuk ax® + bx + ¢ dengan a # 1 dilakukan dengan
langkah sebagai berikut.

ac

v v
ax* +bx+c=ax*+px+qx+c

s
g

£y
p q

p+g=b dan p=g=a=c

Contoh:
Faktorkanlah bentuk-bentuk aljabar berikut ini.

a. 6x2 11x | 32
b. 3x®+5x—12

Jaswrab
18
W/ W/
1. B6xi—11x+ 3 —6xf 2y — 0Oy L+ 3
——
e =2x(3x—1)—3(3x—1)
= i) Y = (3x—1)(2x — 3)
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""A\'xh =3x(x+3) —4(x +3)
9 4 =(x+3)(3x—4)

C. Metode Pembelajaran
1. Metode Pembelgaran : Tutor Sebaya
L angkah-langkah metode tutor sebaya

a

b.

Membagi siswamenjadi 7 kelompok yang terdiri dari 5-6 orang

Pada masing-masing kelompok terdapat seorang siswa ditunjuk oleh
peneliti menjadi tutor sebaya (pemilihan tutor dipilih dengan cara
ditest terlebih dahulu) untuk membimbing dan membantu anggota
kelompoknya yang kurang cepat menerima materi pelgjaran dari guru.
Guru menyampaikan sekilas informasi tentang materi faktorisasi suku
aljabar.

Guru memberikan LKS yang berisi tentang soal-soa yang
berhubungan dengan materi faktorisasi suku aljabar.

Masing-masing kelompok mendapatkan LKS dan mendengarkan
penjelasan guru serta bertanya jika ada yang perlu ditanyakan tentang
carakerjaLKS tersebut.

Masing-masing tutor mengkoordinir proses diskusi agar berlangsung
kreatif dan dinamis.

Guru mengawasi kegiatan belgar siswa selama diskusi berlangsung
dan membantu siswa jika ada yang mengalami kesulitan dalam
menyel esaikan soal-soal yang terdapat di LKS.

Guru memanggil siswa dari setigp kelompok secara acak untuk
menjawab pertanyaan di depan kelas.

Guru memberikan penghargaan pada kelompok (individu) yang

menjawab dengan benar.
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j. Guru membimbing siswa membuat rangkuman tentang materi yang
telah dibahas
k. Guru memberikan tes akhir (posttest) kepada seluruh siswa.

2. Metode Pembelgaran : Tutor Sebaya

D. Karakter siswa yang diharapkan

Disiplin, Rasa hormat, Tekun, dan Tanggung jawab

E. Langkah-langkah pembelajaran

Pertemuan Pertama (80 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
- Guru memberikan tes - Setigp siswa mengerjakan 70 menit
awal (pretest) kepada soal pretest yang diberikan
seluruh siswa oleh guru.
- Guru mengkondisikan - Siswamendengarkan 10 menit
siswa serta penjelasan guru dan
memberitahukan kepada merespon dengan
siswatentang materi yang menjawabpertanyaan jika
akan di pelgjari dan diberikan pertanyaan oleh
model pembelgaran yang gurul.
akan digunakan
- Sebagai apersepsi
(memfokuskan perhatian
siswa) dengan caratanya
jawab yang berkaitan
dengan materi yang akan
dibahas.
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Pertemuan Di Luar Jam Pelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

Guru mengkondisikan -
siswa (tutor) serta
memberitahukan kepada
siswa (tutor) tentang
materi yang akan di
pelgjari.

Sebagal aperseps
(memfokuskan perhatian
siswa (tutor)) dengan
caratanyajawab yang
berkaitan dengan materi
yang akan dibahas di

jam pelgaran besok.

Guru menyampaikan
materi faktorisasi suku
aljabar yakni
pemfaktoran bentuk
aljabar dengan sifat
distributif dan selisih
duakuadrat.

Guru memberikan
latihan kepada siswa
(tutor) -

Guru memberikan
petunjuk pada tutor
bagaimana mendekati

temannya dalam hal

Siswa (tutor) mendengarkan
penjelasan guru dan
merespon dengan
menjawab pertanyaan jika
diberikan pertanyaan oleh

guru.

Siswa (tutor) menerima
penjelasan guru dan bertanya
bila belum mengerti.

Siswa (tutor) mengerjakan

latihan yang diberikan guru.

Siswa mendengarkan
petunjuk yang diberikan

guru.

65 menit
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memahami materi.

Guru menyampaikan
pesan kepada tutor-tutor
agar tidak selalu
membimbing teman

yang sama.

Guru membantu agar
semua siswa dapat
menjadi tutor sehingga
mereka merasa dapat
membantu teman

belgjar.

Guru memonitoring
terus kapan tutor
maupun siswalain
membutuhkan

pertolongan.

Pertemuan Kedua

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Skor

Mengorganisasikan
Siswa-siswa dalam

kel ompok-kelompok dan
diberi nama-nama buah,
yang masing-masing
beranggotakan 4-5 orang
(langkah 1)

pada masing-masing

- Bergabung ke dalam

10 menit
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kelompok terdapat
seorang siswa ditunjuk
oleh peneliti menjadi tutor
sebaya untuk
membimbing dan
membantu anggota
kelompoknya yang
kurang cepat menerima
materi pelgjaran dari guru.
(Eksplorasi)

(langkah 2)

kelompok yang telah
ditentukan oleh guru dan
masing-masing kel ompok
mendapatkan tutor yang akan
membimbing diskusi.

. Kegiatan Inti (60 menit)

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

Guru menyampaikan
informasi singkat materi
faktorisasi suku aljabar
yakni pemfaktoran bentuk
aljabar dengan sifat
distributif dan selisih dua
kuadrat. (Langkah 3)

Membagikan LK S pada
setiap kelompok dan
memberikan penjelasan
singkat tentang cara kerja
LKS tersebut.
(Eksplorasi)

(Langkah 4)

Guru mengawasi kegiatan

belgar siswa selama

Siswa menerima penjelasan

guru. (Eksplorasi)

Masing-masing kelompok
mendapatkan LKS dan
mendengarka penjelasan guru
serta bertanya jika ada yang
perlu ditanyakan tentang cara
kerja LKS tersebut.
(Eksplorrasi)

(langkah 5)

Dengan cara berdiskusi

dengan anggota

45 menit
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diskus berlangsung dan
membantu siswa jika ada
yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan
soal-soa yang terdapat di
LKS. (Konfirmasi)
(Langkah 7)

kelompoknya, setiap
kelompok menyel esaikan

soal-soal yang terdapat dalam

LKS. (Elaborasi)
(langkah 6)

Bagi siswa yang dipanggil

- Guru memanggil siswa
dari setigp  kelompok mengangkat tangan dan 15 menit
secara berurutan untuk | Mempersentasikan hasil
menjawab pertanyaan di diskusinya. Bagi siswa dari
depan kelas. kelompok lain dipersilakan
(Elaborasi) untuk menanggapi jawaban
(Langkah 8) dari temannya. (Elaborasi)
M enerima penghargaan bagi
. Gury memberikan kelompok (individu) yang
penghargaan pada mendapatkan penghargaan
kelompok (individu) yang dari guru dan mencatat
menjawab dengan benar Jawaban yang benar bagi
dan memberikan siswa yang menjawab salah.
kesempatan kepada siswva
mencatat jawaban yang
benar. (Konfirmasi)
(Langkah 9)
3. Kegiatan Akhir (10 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
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- Guru membimbing - Siswadengan bimbingan 10 menit

siswa membuat guru menbuat tentang
rangkuman tentang rangkuman tentang materi
materi yang telah yang telah dibahas.

dibahas. (Langkah 10)

Pertemuan di luar jam pelajaran

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

- Guru mengkondisikan - Siswa (tutor) mendengarkan | 65 menit

siswa (tutor) serta penjelasan guru dan

memberitahukan kepada merespon dengan

siswa (tutor) tentang menjawab pertanyaan jika

materi yang akan di diberikan pertanyaan oleh

pelagjari. guru.
- Sebagal apersepsi

(memfokuskan perhatian
siswa (tutor)) dengan cara
tanya jawab yang
berkaitan dengan materi
yang akan dibahas di jam
pel g aran besok.

- Guru menyampaikan - Siswa (tutor) menerima

informasi singkat tentang
pemfaktoran bentuk kuadrat

penjelasan guru dan bertanya

bila belum mengerti.
sempurna dan pemfaktoran

bentuk ax®* +bx +

cdengana =1
- Siswa (tutor) mengerjakan

_ _ latihan yang diberikan guru.
- Guru memberikan latihan

kepada siswa (tutor) _
- Siswamendengarkan
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Guru memberikan
petunjuk pada tutor
bagai mana mendekati
temannya dalam hal

memahami materi.

Guru menyampaikan
pesan kepada tutor-tutor
agar tidak selalu
membimbing teman yang

Sama.

Guru membantu agar
semua siswa dapat
menjadi tutor sehingga
mereka merasa dapat

membantu teman belgjar.

Guru memonitoring terus
kapan tutor maupun siswa
lain membutuhkan

pertolongan.

petunjuk yang diberikan

guru.

Pertemuan Ketiga

(memfokuskan perhatian

1 Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
- Guru mengkondisikan - Siswamendengarkan 10 menit
siswaserta penjelasan guru dan
memberitahukan kepada merespon dengan
siswatentang materi yang menjawab pertanyaan jika
akan di pelgari. diberikan pertanyaan oleh
- Sebagai aperseps guru.
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siswa) dengan caratanya
jawab yang berkaitan
dengan materi yang akan
dibahas.

2. Kegiatan Inti (60 menit)

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

- Guru menyampaikan
informasi singkat tentang
pemfaktoran bentuk kuadrat
sempurna dan pemfaktoran

bentul ax®* +bx +

cdengan a = 1.
(langkah 3)

- Membagikan LKS pada
setiap kelompok dan
memberikan penjelasan
singkat tentang cara kerja
LK S tersebut. (Eksplorasi)
(langkah 4)

- Guru mengawas kegiatan
belgjar siswa selamadiskusi
berlangsung dan membantu
siswa jika ada yang
mengalami kesulitan dalam
menyel esaikan soal -soal
yang terdapat di LKS.
(Konfirmasi)

(Langkah 7)

Siswa meerima penjelasan

guru. (Eksplorasi)

Masing-masing kelompok
mendapatkan LKS dan
mendengarka penjelasan guru
serta bertanya jika ada yang
perlu ditanyakan tentang cara
kerja LKS tersebut.
(Eksplorrasi)

(Langkah 5)

Dengan cara berdiskusi
dengan anggota
kelompoknya, setiap
kelompok menyel esaikan
soal-soal yang terdapat dalam
LKS. (Elaborasi)

(Langkah6)

45 menit
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Guru memanggil siswa dari
setigp kelompok  secara
berurutan untuk menjawab

Bagi siswa yang dipanggil
mengangkat tangan dan

pertanyaan di depan kelas. mempersentasikan hasil 15 menit
(Elaborasi) diskusinya. Bagi siswa dari
(Langkah 8) kelompok lain dipersilakan
untuk menanggapi jawaban
dari temannya. (Elaborasi)
Guru memberikan
penghargaan pada M enerima penghargaan bagi
kelompok (individu) yang kelompok (individu) yang
menjawab dengan benar mendapatkan penghargaan
dan memberikan dari guru dan mencatat
kesempatan kepada siswa jawaban yang benar bagi
mencatat jawaban yang siswa yang menjawab salah.
benar. (Konfirmasi)
(Langkah 9)
3. Kegiatan Akhir (10 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
- Guru membimbing siswa Siswa dengan bimbingan 10 menit

menbuat rangkuman
tentang materi yang telah
dibahas.

(Langkah 10)

Guru memberikan tugas
individu pada setiap siswva
berupa mempel g ari
terlebih dahulu materi
yang akan dibahas pada

guru menbuat tentang
rangkuman tentang materi
yang telah dibahas.

Menerimatugas dari guru
untuk terlebih dahulu
mempelgjari materi yang
akan dinahas pada
pertemuan selanjutnya.
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pertemuan selanjutnya.
(Langkah 11)

Pertemuan di luar jam pelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

- Guru mengkondisikan
siswa (tutor) serta
memberitahukan kepada
siswa (tutor) tentang
materi yang akan di
pelgjari.

- Sebagal apersepsi
(memfokuskan perhatian
siswa (tutor)) dengan cara
tanya jawab yang
berkaitan dengan materi
yang akan dibahas di jam
pel g aran besok.

- Guru menyampaikan
informasi singkat tentang
pemfaktoran

bentuk ax® + bx +
cdengana =1
- Guru memberikan latihan

kepada siswa (tutor)

- Guru memberikan
petunjuk pada tutor
bagai mana mendekati
temannya dalam hal

memahami materi.

- Siswa (tutor) mendengarkan
penjelasan guru dan
merespon dengan
menjawab pertanyaan jika
diberikan pertanyaan oleh

guru.

- Siswa (tutor) menerima
penjelasan guru dan bertanya

bila belum mengerti.

- Siswa (tutor) mengerjakan

latihan yang diberikan guru.

- Siswamendengarkan
petunjuk yang diberikan

guru.

65 menit
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Guru menyampaikan
pesan kepada tutor-tutor
agar tidak selalu
membimbing teman yang

Sama.

Guru membantu agar
semua siswa dapat
menjadi tutor sehingga
mereka merasa dapat
membantu teman belgjar.

Guru memonitoring terus
kapan tutor maupun siswa
lain membutuhkan

pertolongan.

Pertemuan Keempat

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

(memfokuskan perhatian
siswa) dengan caratanya
jawab yang berkaitan
dengan materi yang akan
dibahas.

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
- Guru mengkondisikan Siswa mendengarkan 10 menit
siswa serta penjelasan guru dan
memberitahukan kepada merespon dengan
siswatentang materi yang menjawab pertanyaan jika
akan di pelgari. diberikan pertanyaan oleh
- Sebagal apersepsi guru.
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2. Kegiatan Inti (60 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
- Guru menyampaikan Siswa meerima penjelasan 45 menit
informasi singkat tentang guru. (Eksplorasi)
pemfaktoran
bentuk ax® +bx +
cdengana =1
(langkah 3)
- Membagikan LKS pada
setiap kelompok dan Masing-masing kelompok
memberikan penjelasan mendapatkan LKS dan
singkat tentang cara kerja mendengarka penjelasan guru
LK S tersebut. (Eksplorasi) serta bertanya jika ada yang
(langkah 4) perlu ditanyakan tentang cara
kerja LK S tersebut.
(Eksplorrasi)
(Langkah 5)
- Guru mengawas kegiatan
belgjar sisvaselamadiskusi | - Dengan caraberdiskus
berlangsung dan membantu dengan anggota
siswa jika ada yang kelompoknya, setiap
mengalami kesulitan dalam kelompok menyel esaikan
menyel esaikan soal -soal soal-soal yang terdapat dalam
yang terdapat di LKS. LKS. (Elaborasi)
(Konfirmasi) (Langkaht)
(Langkah 7)
- Guru memanggil siswadari
10 menit

setiap kelompok secara
berurutan untuk menjawab

pertanyaan di depan kelas

Bagi siswa yang dipanggil
mengangkat tangan dan

mempersentasikan hasil
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(Elaborasi)
(Langkah 8)

- Guru memberikan

diskusinya. Bagi siswadari
kelompok lain dipersilakan
untuk menanggapi jawaban

dari temannya. (Elaborasi)

penghargaan pada Menerimapenghargaan bagi | 5 menit
kelompok (individu) yang kelompok (individu) yang
menjawab dengan benar mendapatkan penghargaan
dan memberikan dari guru dan mencatat
kesempatan kepada siswa jawaban yang benar bagi
mencatat jawaban yang siswa yang menjawab salah.
benar. (Konfirmasi)
(Langkah 9)
3. Kegiatan Akhir (5 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
- Gurumembimbingsiswa | - Siswadengan bimbingan 10 menit
menbuat rangkuman guru menbuat tentang
tentang materi yang telah rangkuman tentang materi
dibahas. yang telah dibahas.
(Langkah 10)
Pertemuan Kelima (80 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Skor
- Guru memberikan tes Setiap siswa mengerjakan 80 menit
akhir (posttest) kepada soal posttest yang diberikan
seluruh siswa) guru
(langkah 11)
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F. Alat dan Sumber Belgjar
Sumber :
a. Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIIl Semester 1.
b. Buku refens lain.
Alat:
a Papantulis
b. Spidol
c. Penghapus

H. Penilaian
1. Instrumen Penilaian : LKS
2. Teknik Penilaian : Testertulis

3. Bentuk Instrumen :Uraian

4. Soa Instrumen : Terlampir
Palembang, ................ 2016
M engetahui,
Guru Matematika SM P Adabiyah Guru Mapel Matematika
(Fatimah Amira, S.Pd) (Merly Haryani)
NIY. NIM. 12221058
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Soal Tes Pertemuan 2

Faktorkan bentuk-bentuk aljabar berikut:

1. 8a® + 244°

px +py —qx—qy

a® — 25

ocili A

16m° —9n’

1

Ix% — 243

L
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Soal TesPertemuan 3

Faktorkan bentuk-bentuk aljabar berikut:
1. m*+8m+ 16
. pi—4p+ 4

[t

x4+ 9x+ 20
P —6x+9
Coxt 4+ Tx 412

I-l‘—n'\.fl-l

LM
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Soal Tes Pertemuan 4

Faktorkan bentuk-bentuk aljabar berikut:

It

oW

LA

M. R S
3x? 4+ 8x+4
bx?+13x+ 6
2yt 4-hxt3
2x2+7x+3
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Lampiran 7

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
(KELASKONTROL)

Nama Sekolah : SMP Adabiyah Palembang
MataPelgaran  : Matematika
Kelas/'Semester  : VIII/ 1 (Ganjil)

Alokasi Waktu : 8 x 40 menit

Standar Kompetenss : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan
persamaan garis lurus.

Kompetens Dasar : 1.2. Menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-
faktornya.
Indikator .. 1. Menyelesaikan  pemfaktoran  bentuk  aljabar,

pemfaktoran dengan sifat distributif .
2. Menyelesaikan pemfaktoran bentuk aljabar selisih
dua kuadrat.
3. Menyelesaikan  pemfaktoran  bentuk  aljabar
melengkapi kuadrat sempurna.

4 Wlanwalessilan pem faltiorsr etk alj b
Bentuik ox® +bx o dengono— 1.
5. heny=lasailan: pemfsltorsn entul aljsbet

Benrtukax®™+ by +odsngonao== 1

A. Tujuan Pembelajaran
1. Pesertadidik dapat menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya
dengan sifat distributif
2. Pesertadidik dapat menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya
dalam bentuk selisih dua kuadrat (memfaktorkan bentuk aljabar).
3. Pesertadidik dapat menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya

menggunakan kuadrat sempurna.
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e Y S Bl S B e B
: dengan dentuk ax*+bx +odengona= 1. :

L
[]

Pazerts didik dapst menmrsikan bantek aljgber ka dalam ﬂll:tm-ﬂl:mmus
denpam hentuk ax*+bx +odsngona= 1. :

'B. Materi Ajar
{1 Faltorisasi bentuk afabar
a. Faktorivasi dengan bukum distributGf

ab+ac = a(b+ &hdengan @b dane ssbareng bilangan nyald
I
!

Bantul di atas menonjukan bahwa bonhds periumdafan E]}Ef
dinyatskan ssbazsi bentk perkafon jika sulu-sukn ddsm bent
parnjrolahan mamiliki fabror e rama {fakor pershrum),

Manyarskan bemtok penjumlshen selmosuln marjadi 'I:-=_rr:t|.l:]=
perkalian fktor-fiktor dissbut faktorisasi stan pemfaktoran. Danzar
demilisn bentok ad+ oo demzan  fEktor pacssltius o :ﬂprs:

difsltordoan menjadia (b + o} dengan dug fektor, yaitua den b+ D

Eantuk ponjomlshan solo-auln vane momilila falktor veng :-,nm
darat difaktorkan dmmzan menzeunslan hulum distributif :
Contoh:

Faktoroanlsh bentul aljabar barilast

a 4a+8
4g don Bmsmilikl foktor persskuiucn tarbesar 4 maka:
4p+8 =4z} +402}

= 4{a+2}

b.. 9p*+ 18" :
9+ 18¢® memilki fktor pesdbvmmn terbessr 9p, maks)
9p® +18p* = 9p*(1)}+9p*(2p")

=99*(1+ 2p%}
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b. Faktorisas sdlish dua kuadrat

untek satisp bdlangan cacah x odam ¥ tal:a]}-:ij_las.kanl:ahwabal:ri
(x +y)(x — vy} dopat dijabarkan sehagai berikut
I +3)xr—yl=2" +xy—xy —y*
- o
Bantul i stas danat juza ditulis sobassi fltorizasi vaite:
X =y = (x+y)x -y

L

i Banrrck paricafan Sinon s

Sakirh Soa bmadns .
hhkaﬁgﬂﬁaﬂpﬂmhahm'abﬂlﬂﬁammaupﬂkmrmé
Felctorisasi salisih dua kusdrat
Contoh:

1. g —9=g*—3"
={a+3}e—3)
2 3x* —243=3(x* —81)
= 3(x* +9Hx" —9)
=3+ 9+ 3x—3)
. Beafakx*+2xyv+ ¥ danx*—2xy+¥° s
Untuk memfsktorien bentuk ljsbar % + Zry 4 % don ? — Zry 497
parhatilan praizm barilut
L2 +2xy+yi=x +xy+xy+y"
=(x" + xy) + [xy +57)
=x{x+y+ylxt+y)
={x+yMx+9)
={x+yF

L —2ayd yt = — -yt
= — ) —lxy—»7)
=xlx—y)—yiz—y)
= —ylx—yl
={x=
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Berdiesericen uraian oy atss dspat dispmpulian sabasy benior.
o+ 2xy+ 7 =[x+ ¥Mx+ ) = (x + 3P
x*—2xy+ ¥y =(x—yix—¥I=lx—y}¥
contoh
F sktorkanlsh bentik-hentuk berikut
a g +2pgt+g =p*+pgtogtq

={g*+pg} + (wg+g
=plp+q) +qlp+.q)
= (p+ g¥p +g)
={p+gq)"

b. x* —4x+4=3x"—2x—2x+4

= (¥* —2x}— (2x—4)
= 3 —2y—2(x—1)
= (x—2¥zx—2)
=(x—2)

d. Bentukax" +bx+cdengana=1 :
Pada bentokax® + bx + ¢, 2 dizsbut koafizien darix®, b].:ceﬁsia:daﬁ
x dan ¢ adslsh hilanpsn konstants Faltorizsasi bentik ox® + ax +E
dapat dilakoksn dengan cars mensntukan pasangan bilanegan 1-'.5115
memenuhi syarat sehazsi barilut
Faktorisasi (pemfaltoran) benfuk ax® + bx + ¢ adalh:
ax’ + bx+e=i(x+plix+q)

I. Eilmsmzan konstants © monpalksn hasi] poroslisn dan ]:-af.:ar-.gaﬁ
tesbmte = pa g

I. Eosfizisn x, vaite b mempseksn baz.ﬂpazjm]a]:.ﬂndmpmgm:
bilamean taabut b= p+ g

Contoh

F aktoricanlah bontol-bontol aljaber barilart {nd!
a »+1lx+16

b = —6x+8
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a x“+10x+16 =(x+ 2)(x+ 8)

b. x*—6x4+8=(x—2)(x—4)

24 (2%

e Bentuk ax® + bx+ cdengana + 1

Pada bahasan sub bab 1.22 telah dipelgari perkalian suku dua seperti
berikut:

8*15=120

| i
| |
| 10*12=120 |
W

voowv
(2x+3)(4x+5) =8x>+10x+12x+15....(1)
=8x*+ 22x +15...(2)

Dari skema pada ruas kanan dapat dismpulkan bahwa untuk
memfaktorkan 8x% + 10x + 12x + 15 (bentuk (2)), terlebih dahulu
suku 22x diuraikan menjadi suku (bentuk (1)) dengan aturan sebagal
berikut.

1. Jka koefisien kedua suku itu dijumlahkan, maka akan
menghasilkan 22.

2. Jka koefisien kedua suku itu dikalikan, maka hasilnya sama
dengan hasil kali koefisien x? dengan bilangan konstanta, yaitu
120.

Dengan demikian, pemfaktoran  g,2 1+ 1py + 124 + 15 - dapat
dengan cara sebagai berikut.
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8*15=120
|
v W
8x*+22x+ 15 =8x*+10x + 12x + 15
—

FR = 2x(4x+5)+ 3(4x +5)
I bt
10 12 = (4x+ 5)(2x+3)
(A
10*12=120

Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan berikut:
Faktorisas bentuk ax + bx + c dengan a # 1 dilakukan dengan
langkah sebagai berikut.

ac
v Vv
ax* +bx+c=ax" +px+qx+c

, \-1
i “

£y
p q

ptgq=b dan p=g=a=c

Contoh:
Faktorkanlah bentuk-bentuk aljabar berikut ini.

a 6x°—11x+3
b. 3x*4 5x—12

Jawrab
18
]
N W
a. 6x —11x+ 3 =6x*—2xr—9x+3
——
AN =2x(3x—1) —3(3x—1)
(£ B2
12 -9 = (3x—1)(2x—3)

144



AN =3x(x+3) —4(x +3)
9 4 =@x+3)(3x—4)

C. Metode Pembelajaran
1. Metode Pembelgjaran : Konvensional
2. Metode Pembelgaran : Ceramah, Tanya Jawab

D. Karakter siswa yang diharapkan

Disiplin, Rasa hormat, Tekun, dan Tanggung jawab

E. Langkah-langkah pembelajaran

Pertemuan Pertama (80 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Guru memberikan tes Setiap siswamengerjakan | 70 menit
awal (pretest) kepada soal pretest yang diberikan
seluruh siswa oleh guru.

Guru mengkondisikan Siswa mendengarkan 10 menit

siswa serta
memberitahukan kepada
siswatentang materi yang
akan di pelgari

- Sebagai apersepsi
(memfokuskan perhatian
siswa) dengan caratanya
jawab yang berkaitan
dengan materi yang akan
dibahas.

penjelasan guru dan
merespon dengan
menjawab pertanyaan jika
diberikan pertanyaan oleh

guru.

Pertemuan Kedua
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1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
- Guru mengkondisikan Siswa mendengarkan 10 menit
siswa serta memberitahukan penjelasan guru dan
kepada siswa tentang materi merespon dengan
yang akan di pelgjari dan menjawabpertanyaan jika
model pembelgjaran yang diberikan pertanyaan oleh
akan digunakan guru.
- Sebagai aperseps
(memfokuskan perhatian
siswa) dengan caratanya
jawab yang berkaitan
dengan materi yang akan
dibahas.
2. Kegiatan inti (65 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
- Guru menjelaskan materi Mendengarkan penjelasan 20 menit
tentang pemfaktoran sifat guru. (Eksplorasi)
distributuif dan selisih dua
kuadrat. (Eksplorasi)
- Guru memberikan latihan Mengerjakan latihan soal 20 menit
soal tentang materi yang yang diberikan guru.
sedang dibahas. (Elaborasi) (Elaborasi)
- Membahas latihan soal Memeriksajawabannyadan | o5 menit
dengan menunjuk beberapa bagi yang ditunjuk guru ke
siswa untuk depan untuk
menyel esaikannya di papan menyel esaikannya di papan
tulis. (Konfirasi) tulis. (Elaborasi)
3. Kegiatan Akhir (5 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
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tentang pemfaktoran
pemfaktoran melengkapi
kuadrat sempurna dan
pemfaktoran

guru. (Eksplorasi)

- Gurumembimbingsiswa | - Siswadengan bimbingan 5 menit
menbuat rangkuman guru menbuat tentang
tentang materi yang telah rangkuman tentang materi
dibahas. yang telah dibahas.
Pertemuan Ketiga
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
- Guru mengkondisikan - Siswamendengarkan 10 menit
siswa serta memberitahukan penjelasan guru dan
kepada siswa tentang materi merespon dengan
yang akan di pelgari dan menjawabpertanyaan jika
model pembelgjaran yang diberikan pertanyaan oleh
akan digunakan guru.
- Guru menyampaikan tjuan
pembelgaran dan indikator
yang hedak dicapai.
- Sebagai aperseps
(memfokuskan perhatian
siswa) dengan caratanya
jawab yang berkaitan
dengan materi yang akan
dibahas.
2. Kegiatan Inti (65 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
- Guru menjelaskan materi - Mendengarkan penjelasan 20 menit
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bentulk ax® + bx +

cdengana =1

(Eksplorasi) Mengerjakan latihan soal 20 menit
- Guru memberikan latihan yang diberikan guru.
soal tentang materi yang (Elaborasi)
sedang dibahas. (Elaborasi) Memeriksajawabannyadan | 25 menit
- Membahas |atihan soal bagi yang ditunjuk guru ke
dengan menunjuk beberapa depan untuk
siswa untuk menyel esaikannya di papan
menyel esaikannya di papan tulis. (Elaborasi)
tulis. (Konfirasi)
3. Kegiatan Akhir (5 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
- Guru membimbing siswva - Siswadengan bimbingan 5 menit
menbuat rangkuman guru menbuat tentang
tentang materi yang telah rangkuman tentang materi
dibahas. yang telah dibahas.
Pertemuan Keempat
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
- Guru mengkondisikan - Siswamendengarkan 10 menit

siswa serta memberitahukan
kepada siswa tentang materi
yang akan di pelgjari dan
model pembelgaran yang
akan digunakan

Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran dan indikator
yang hedak dicapai.

penjelasan guru dan
merespon dengan
menjawabpertanyaan jika
diberikan pertanyaan oleh

guru.
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Sebagai apersepsi
(memfokuskan perhatian
siswa) dengan caratanya
jawab yang berkaitan
dengan materi yang akan
dibahas.

2. Kegiatan Inti (65 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
- Guru menjelaskan materi - Mendengarkan penjelasan 20 menit
tentang pemfaktoran guru. (Eksplorasi)
bentuk ax® + bx +
cdengana =1
. (Eksplorasi)
- Guru memberikan latihan - Mengerjakan latihan soal 20 menit
soal tentang materi yang yang diberikan guru.
sedang dibahas. (Elaborasi) (Elaborasi)
- Membahas latihan soal - Memeriksajawabannyadan | o5 menit
dengan menunjuk beberapa bagi yang ditunjuk guru ke
siswa untuk depan untuk
menyel esailkannya di papan menyelesailkannya di papan
tulis. (Konfirasi) tulis. (Elaborasi)
3. Kegiatan Akhir (40 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
- Guru membimbing siswa Siswa dengan bimbingan 5 menit

menbuat rangkuman
tentang materi yang telah
dibahas.

guru menbuat tentang
rangkuman tentang materi
yang telah dibahas.
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Pertemuan Kelima (80 menit)

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Skor

- Guru memberikan tes
akhir (posttest) kepada

seluruh siswa)

Setiap siswa mengerjakan
soal posttest yang diberikan

guru

80 menit

F. Alat dan Sumber Belgjar
Sumber :

a. Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIIl Semester 1.

b. Buku refens lain.
Alat:

a.  Papantulis

b. Spidol

c. Penghapus

G. Penilaian

1. Instrumen Penilaian : LKS

2. Teknik Penilaian : Testertulis
3. Bentuk Instrumen  : Uraian

4. Soa Instrumen : Terlampir

Mengetahui,

Guru Pamong Matematika SM P Adabiyah

Palembang, ...............
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Soal Tes Pertemuan 2

Faktorkan bentuk-bentuk aljabar berikut:

1. 8a® + 244°

px +py —qx—qy

a® — 25

ocili A

16m° —9n’

1

Ix% — 243

L
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Soal TesPertemuan 3

Faktorkan bentuk-bentuk aljabar berikut:
1. m*+8m+ 16
pf—4p+4

[t

2+ 9r+ 20

P

x:—6x+9
x2+T7x+12

L

Soal Tes Pertemuan 4
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Faktorkan bentuk-bentuk aljabar berikut:

1. 2x* +7x+5

[

3x¥+Bx+ 4
bx?+13x+ 6

$= baa

2x* 4+ 5x+3
2x7+7x+3

()]
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Lampiran 8

REKAPITULASI NILAI VALIDASI SOAL PRETEST SISWA KELASIX-3

SMP Adabiyah Palembang

soal Y
No Nama X1 X2 X3 Xy Xs Xs X7 Xg Xo X10

1 Annur Rariyanto 5 5 10 10 10 10 5 10 10 6 81

2 Fatia Zaharani 5 10 5 7 7 10 10 6 6 6 72

3 M.Hadi 10 5 10 7 7 5 10 10 10 10 84

4 Munira 10 10 5 5 5 10 10 6 6 6 73

5 Inayah Kamila 5 10 10 10 10 10 5 10 10 10 90

6 A.Naufal A.S 10 10 10 7 7 10 10 6 6 6 82

7 |RugaiyahBags | 10 | 10 10 10 10 5 10 6 6 6 83

8 Abdul Fadhil 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9 Juariah Putri 10 10 10 5 7 10 10 10 10 6 88

10 Hadi Kurniawan 10 5 10 7 7 5 5 10 6 6 71
jumlah 75 75 80 68 70 75 75 74 70 62 724

kuadrat jumlah
Xy 54300 | 54300 | 57920 | 49232 | 50680 | 54300 | 54300 | 53576 | 50680 | 44888
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yv2 Xy

XY XoY X3Y XaY XsY XeY XY XgY XoY X10Y

6561 405 405 810 810 810 810 405 810 810 486
5184 360 720 360 504 504 720 720 432 432 432
7056 840 420 840 588 588 420 840 840 840 840
5329 730 730 365 365 365 730 730 438 438 438
8100 450 900 900 900 900 900 450 900 900 900
6724 820 820 820 574 574 820 820 492 492 492
6889 830 830 830 830 830 415 830 498 498 498

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7744 880 880 880 440 616 880 880 880 880 528
5041 710 355 710 497 497 355 355 710 426 426
58628 | 6025 6060 6515 5508 5684 6050 6030 6000 5716 5040
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X4 X2? X3* X4? Xs’ Xe” X7 Xg* Xo® X10”

25 25 100 100 100 100 25 100 100 36
25 100 25 49 49 100 100 36 36 36
100 25 100 49 49 25 100 100 100 100
100 100 25 25 25 100 100 36 36 36
25 100 100 100 100 100 25 100 100 100
100 100 100 49 49 100 100 36 36 36
100 100 100 100 100 25 100 36 36 36
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
100 100 100 25 49 100 100 100 100 36
100 25 100 49 49 25 25 100 36 36

675 675 750 546 570 675 675 644 580 452
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REKAPITULASI NILAI VALIDASI SOAL POSTEST SISWA KELASIX-3

SMP Adabiyah Palembang

soal Y
No Nama X1 X2 X3 X4 Xs Xs X7 Xg Xo X10

1 Arigah Nailah.P 5 10 10 7 5 10 10 10 6 6 79
2 Iffah Silfi.U 5 10 5 10 10 10 10 10 10 10 90
3 Nawal Atifah 10 5 10 7 7 5 10 10 10 6 80
4 Achmad.Adjie A 10 10 5 10 10 10 5 6 6 6 78
5 Figasshri Eisza.P 5 5 10 7 7 10 10 10 10 6 80
6 Tiara Putri Valeri 10 10 5 7 7 10 10 6 10 6 81
7 M. Al-Azmi.N.S 10 10 10 10 7 5 10 6 6 10 84

8 M.Aldan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Ja’far 10 10 10 7 7 10 5 6 6 10 81
10 Rodiah Adelia 5 5 10 5 5 10 10 10 6 6 72
jumlah 70 75 75 70 65 80 80 74 70 66 725

kuadrat jumlah
Xy 50750 | 54375 | 54375 | 50750 | 47125 | 58000 | 58000 | 53650 | 50750 | 47850
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X

v’ X1Y XoY X3Y XaY XsY ’ XeY X7Y XgY XoY X10Y
6241 395 790 790 553 395 790 790 790 474 474
8100 450 900 450 900 900 900 900 900 900 900
6400 800 400 800 560 560 400 800 800 800 480
6084 780 780 390 780 780 780 390 468 468 468
6400 400 400 800 560 560 800 800 800 800 480
6561 810 810 405 567 567 810 810 486 810 486
7056 840 840 840 840 588 420 840 504 504 840

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6561 810 810 810 567 567 810 405 486 486 810
5184 360 360 720 360 360 720 720 720 432 432
58587 | 5645 6090 6005 5687 5277 6430 6455 5954 5674 5370
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X1? X2? X3? X4 Xs’ X6’ X7 Xg’ Xo’ X 10°

25 100 100 49 25 100 100 100 36 36
25 100 25 100 100 100 100 100 100 100
100 25 100 49 49 25 100 100 100 36
100 100 25 100 100 100 25 36 36 36
25 25 100 49 49 100 100 100 100 36
100 100 25 49 49 100 100 36 100 36
100 100 100 100 49 25 100 36 36 100
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
100 100 100 49 49 100 25 36 36 100
25 25 100 25 25 100 100 100 36 36

600 675 675 570 495 750 750 644 580 516
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Lampiran 9

1. Uji Validitas Soal Pretest
Vadiditas item diujikan dengan menggunakan rumus korelasi product moment

sebagal berikut.

N Zay—(Zx)(Zy)
Tey = ———— — {Arikunto 200872
= TG L e
Katerangan:r, .., dengan o = 5% dan n= 10 adalsh {6321

Diengan pechitungan sebapai berikut

10{8025)-75{724]
]
117 J[107s75)-56251{10{5862 81— 5241 75)

Bl — S50

o (ETE0 — BRI HESELE — 534176

dL 4

ATy

At
- -

SRt )
- T

Earsnar,, =

rabal

maks soal partems dinvatakan valid

L5060 -7 5(724)
A
117 [ioieT5 -5525){10{58628)-524175)

=

Earenar,, > 1y, makasoal kedus () dnvatakan valid
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..... - r._“:.tEETEEE'\.“T*.T
EP r—
1 o{T e AT {10 /S RETE )~ S T41TE)

mal®l —ar¥2d

TR0 — SR e T — 2L T

)

=]

Earama . > oo miaks soal kadua {b) dinystalar vwalid

p Lol 0a ] oo g
4 F 2 ' 1 P,

1T ofsar—seTa] 10/eeIE)— S 1417

awlml —43T52

ST = D] T — R2LTE]

T4

A TLLI] Pl 4]

Earama vy, & o Maks soal ketigs (3 dovatakan valid

1/ SLE—TOTTE
-

R . 3
1 orsTO—swoo] A SEEIE —5T4178)

rene] — 2lwml

JiET00 — 40 e — a4l Te]

Earsma 1, = t,_r,; maks sosl ketiga (b) dinyataksn valid
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wla ] = =EE10

TR — B2 CHEE AT — E4LTE]
a24d
-

AL ] R L]

Kar=na r,, > Foo.; maka zpal besmpst {8 dimyatalen valad

i 10 8ot —T L T4}
; T TnETE—seaT]{1oEaTE ) —S341TE]

wadl —83dd

i mil — i) CemnlE — a2l Tl

Earsma vy 7 iy Maks 204l besmpat (b)) dinvatalen valid

10 B0 — T4 TEH]

0 JTvoles = Ta] {10{SBETE - T4 1TE]

s

(RaA]E20L4]

o]

- | —
+ WP R e
whlid

-

THI Mm

= O

Earems vy, & rooi.g maks soal kalims (8) dnvatskan valid
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{:‘_ .................. T E LY P TLPPP R rePr )

{aafses—apol{1o) S RATE}— S T8I TE]

aTlel — sde=md

AN — TR EEE IS — El4LTE]
ST
A ] A2 L ]

Eat=ma v, = oo fEka s0sl kalima (b)) dinrsskan walid

1o Bop T T T4
1045, = = =
& [10le T~ [ 1D EeTE— 2 T4 1 TE]

e e L L

e
H=Z0 — Eeb ] S — E2slTE]
-
=2 aL &)
Lz
-
PR
Z=13
sl
e

- s

Eatama 0 > ¥oonop fEka soal kelima (O dinyatakam walid
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2. Uji Reliabilitas Soal Pretest

Varian analisis butir soal dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

dangan ai:—_l"— { S ndijonn, 2000 X00)

Denzen parhitonean ssbazai berilost:

B AE
1. a'l- :—E—

5625
_8PTg
10
_bro—obdo
R
1125

10
= 1125

- T T
B AEY]

[ - n
a.:— -

[ =

5625
_ E?E—ﬁ
i0
! BYo—obin
B 10
1125

i0
= 1125

g
1]
(SN
I

b4
_Ts0-g

10
__ 750—640
1D
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Lol o et
Rk { 1
- 10
_ B75—5625

10
1125

T
= 11,25
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............................................................................................................................

=113,25+11,25+11+ 836+ 8+ 1125+11,25
+964+9+6,76

—97.76

it S
EEEEE—T

i0
_ 58628524176
- 10

10 9776 :I

faa= Inzu—1-”~ T 621,04

10
ra= (= )1 —0,1574)
% g

10

= [? J (0,8426]

8426
'i":lzzT

=091
Kar=na ry, > r,, maka dapat diimpolkan bahwa melishilitas tes kasil balsjar

terzabut barkatazon tingei sakali atan ralizhsl
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3. Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest

Pengujian tingkat kesukaran soal rumus yang digunakan sebagai berikut:

¥ Mn
"~ 5m

Eestermmean:

TE = Tingkat kesukaran kesulitan

Mn=Fatsmta

Sm = kot makstmm vang ditatapkan

Adspon parhitunzan uji tingkat baspkaran zoal 2ebazs barilont:

2 Ttem zpal nomor 1

f:f TH=—
Fz= TE==
10 3
¥=7.5 TKE=10,75
o Jtom zoal nomorl.a
F== TH==
mn im
F== TE=2
10 =]
£F=7.5 TK=10,75
o [tem spal nomeor b
F=== TH==<
Jm
F== TE=—
10 13
F=8 TE=102
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TH=

TE=10,75

TH

ﬁ' [ s

4
[

TH=

TE=0,75

Th——
ST

T

THK

19

TE=0,74
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¢ [tem s0al nomor 5.b

Foz= TE==
n mn
F=— TK=—
pl=] pis]
x=7 TE=10,7

F== K==
-] Im

Fz= TH==
13 s ]

F=62 TE=0,62

Hasil Tingkat Kesukaran Soal Pretest Hasil Belajar Matematika Pada Siswa
Kelas X1-3 SM P Adabiyah Palembang

No Soal Tingkat Kesukaran Soal
Koefisien Tingkat Kriteria
Kesukaran

1 0,75 Mudah
2 0,75 Mudah
3 0,8 Mudah
4 0,68 Sedang
5 0,7 Sedang
6 0,75 Mudah
7 0,75 Mudah
8 0,74 Mudah
9 0,7 Sedang
10 0,62 Sedang
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1. Uji Validitas Soal Postest
Vadiditas item diujikan dengan menggunakan rumus korelasi product moment

sebagal berikut.

NE XY —(EXLY
i, e (Arikumto 2008:72)

Estersnesn v, o, dongsn o = 5% dann = I adalsh {.&2

Dionzan perhitinean sohasrai bearilot

10{ e =m0 TTY)
| 36 o

o {10 eoef—asoo 10 =B S8 T s TS a1 E]

wrke ] — BT W

-
<8000 — P00 GREETE — E2aRE]
=ma
T ——————
o oLL B0 S0 &R
sma
-
= w2 =ad
Tabi]
-
TR ]
= 170

Eamena v, > ... mska soal partama dinyatalan valid

1o BT — TS TIE)

A B

ST =eT e ] { 1D RS ET =T TN

w10 = wsE Th

-

TR0 — Bl GEEET0 — Esata]

=1

T ——————

J L 23] I AG]

=1

-

e s
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[N |

LTV
B —
ey

-|:|'il

Eatoma +, % oo Maks soal badwas () dinvatskan valid

oo 10{aonei-TE T2
A hafeTr s 10T AT

w0150 — =TS

s el = wads] e 0 - elnell]

= 1w

Earama . % 0. makas soal kadua (b)) dinvatakean valid

107 8FTI—T0 7T
J{10f ST} ~eonH1o{ SR - STeaTY]

Fig =

i R

wgar 30 = &R0 et = alaalal

wlid
» R0

Wi

woenl Paald

Lzl
wekD 33

- 05

Eafena ., = yop. Maks soal ketigs (3) dinvatalkan valid
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LA

VO RETT R T

1T Tolses—smaa]io{ss=sT—s1seas)

Rk = &L

A0 — 2T CRtRET — REATE]

= 13

Farena r,, > iy maka 208l ketiza (o) dnvatsksn valid

1 B 3T — B T Y

Faa—

J flafTso—eang|{ 10fiRaET -z seaE)

il = el

<ITE — SR SEEETA — ENATE]
e

<ILLA ez E]

swalanaad

&=
aled &0

= 7T
Esrema v, 2 o maks so4l beompat (8) dineatakan valid

L0 84 8 — 90  TIN]
{10{Tea}—-st00)| 1ofm ST s T T N]

=

%

winall = EEl00

<ITE00 = SR GESETE = ENERE]
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-
TF I
!
-
AL 40

Earana vy, = oo maka spal keompat (b) dinvatakan valid

g i 13/ Eena}-T4(TTE
T (e ssTel10fsEseT s Tee ]

waws ]~ mmw nl

R — TR T O — AR eRE]

= {177
Ear=na 1y, = 1o maks 208l kalima (3) dinvatskan valid

1ok Ta 7ol T}

L

Jive s aesa o] ST e ]

waiall = @17

SRR = ] e T T - R

e

RO

il
L el
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.......... B T R

1ofszmoj—aal Tz
[1o/S1E—4T e {10/ ERET ST a2 Y]

L0 1y

& ]

a7 - aTEEd
-
SELe] — Kl SEEETd — EXErE]
1}
-
m1a]eliag]
waa
P o e - —
BT
-]
-
oA
= 14

Faatema vy, 7 Fioyy maka 508l kslima () dinyatakan valid
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2. Uji Reliabilitas Soal Postest

Varian analisis butir soal dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1"=:=|l. # .lllzl_Esf‘ll

-1\ i

oF ./

_
- B e

- e

diangan a::‘—_IT— [ Sudijono, 100 2059

Deonzan perhitonean ssbasat ol

49400
5 [
10

_ B00—490
10

obdo
o (15

10
_B75—5625
I 10

- 1135

~ 1D

5625
i0

B75—

i0
_ Bib—hBEs
- 10
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e — g ————————————————
10
=1125

Tt =]

= 7g — 4900

10
10
5¥l—449l

10

" 4798
S
10
_4'.'.'5—‘12;-;'.'.:

- 10

~ 10

BT
fall—a40
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S47R

=E|=H——1D
10

" b1 —54ib

- 10

_ 964

~ 10

=964

i
I-ipﬂ
I

T
10. -al = 3
4306
A0 g
10
_ 516—4356

10

<= ol
10
=g,

Jadi varisnitem Fof = ai+ ai+ai+al+al+ajtai+ag+ait .1?:5
=11+11,25+11.25+8 +7,25+ 10+ 10
T894 +9 + 8,04

— 8543
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arian Total a = _L"
. 5Esgy-22EE
& 10
T_':le-H-"—bi-:.'bl':liﬂ,.b
== 10
. B0
B EeT,
2= 60245
vlaks
P I
F”:I'-ﬂ—i‘llfi_ f:"'-)

;10 vy 9543
"“‘Iun—z.“ai_snz,-m:l
10 _

p Ik?:llil —0,1584]

i0
e (?LII,EJHE]

8416
g

P11 —

ra =058
Katona 1y, > 1, maka dapat disimpolian babwa relighilitas tes kasi] balajar

terzabut berkatason tingei sakali stz religbal.
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Uji Tingkat Kesukaran Soal Postest

Pengujian tingkat kesukaran soal rumus yang digunakan sebagai berikut:

e Mn
TE=—
Jm
Estoranmam:

TK = Tingkat kesukaran Lasyditan

Mn =Fata-rara

S = Skor pmaksimum vang ditstaplan

Adgrun parhitunzan uji tingkat kasplaran soa] sebass bariloot:

& Ttem zpal pomor 1

- f 4
¥==
=z
=
13
=7

= =Ny
=

T
- TE
==

s
¥r=75

F=i

-

= =

X o=
¥=75
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TE=—
Jm

TE=—
10

TE=0,7

T = =
Im
K=
i

TE=0,75

K=<
Jor
TH==

TE=075



F=i= TE==
mn Fm
F=Z= TK=—
= 12
E=] TE=0,7

F=if TH==
n Fm
F== TE=2
13 Ll

=i TE==
ST

F== TE==
10 19

x—=8 TE=0,8

F=i TE=—
b | Fm
F== TE==
13  tal

¥—8§ TE=023

e TH="
k- | Im
- T% A
= THE=—
12 15

x=74 TE=0,74
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g=i= TE==
- Im

F== TE=—
10 10

k=7 TE=0,7

# Jtom soal momos 5 .C

Fo== TE==
m Jm

F=2 T =2
10 13

F=6.6 TE = 0,66

Hasil Tingkat Kesukaran Soal Pretest Hasil Belajar Matematika Pada Siswa
Kelas X1-3 SMP Adabiyah Palembang

No Soal Tingkat Kesukaran Soal
Koefisien Tingkat Kriteria
Kesukaran

1 0,7 Sedang
2 0,75 Mudah
3 0,75 Mudah
4 0,7 Sedang
5 0,65 Sedang
6 0,8 Mudah
7 0,8 Mudah
8 0,74 Mudah
9 0,7 Sedang
10 0,66 Sedang

182



Lampiran 10

SOAL PRETEST

Nama

Kelas

Hari/ Tangga
Waktu

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar !

1. Faktorkan bentuk aljabar berikut dengan sifat distributif: 8a® + 24a*
Faktorkan bentuk aljabar berikut dengan selisih dua kuadrat -

2

a. Lx*—5hy?
b. 64a*—9
3. Faktorkan bentuk-bentuk aljabar berikut ke benfuk aljabar kuadrat sempuma:
a pi—4p+4
b. a*+6a+9
4. Faktorkan bentuk-bentuk aljabar berikut ke bentuk ax® 4+ bx + ¢ dengan
a=1:
a x2+7x+12
b t*#—31—18
5. Faktorkan bentuk-bentuk aljabar berilut ke bentuk ax® 4+ bx + ¢ dengan
a+1:
a bx?+13x+6
b. 3y2+8y+4
g Bt 4+2x =3

SELAMAT BEKERJA ©
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No

RUBRIK PENILAIAN SOAL PRETEST

Penvelesaian

Skor

=(p*— 20} —(2p"— 4]

=plp— 2)—2(p—2)

= (0~ 2)(p-2)

={p—2)

b. o+ hat+9=g'+3a+3a

fa+3}+3(

1
(3]
51

I
W
l_
i

-IE

I
L
B2

l_
LA ]
[

+9

fa*+3a)+ (3z+9)
a+3)

Ma+3)

Bo-+ 24" =8 (1)}+ Bal3a) 3
= 80%*(1+3a) ?
’; 4 Sx"—hy =six —y)}
= 5(x+y)(r—7)
b. 64" 9= (8a)7 — 37 5
= (Ba— 3)(Ba+ 3) S
’,3 a p"—dp+td=p " —Ip—Ipt4d 3

(] B

[ o

i

B

2]

a r+Tx+ii=(x+e}zx+

b

=
LN

bt =3t—-1B8={t—6}1+3

| |

e L

L L5

184
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1
&

Ln

Ly




=LCxix+ 21+ 3(x+2)
10=3  ={x+2ZK5x+3)

b. 33 +By+4=3y"+ 6y+2y+ 4
= 3ply+2) +2(y+2)
6+1 ={y+I¥3y+2)

c B +2x—3=8Bxr"—4dx+6xr—73
l —4x(2x—1)+3(2x—1)
-4—=& = [(2x—1}4dx+ 3)

LN ]

LIS ]

Jumlah total skor
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Hasil Pretest Kelas Eksperimen

Lampiran 11

AQ x> Y2 a
B 55 a* \
30 PP-dpeay v
EDga) (P8a) @f @\
Eq_ f
i ) ‘.-;l..
b @~xbotg ¥

 (0432) @y @\ﬁ s

.
dla @ +78 F\2 4

6B & w.;é[}l\ i? - {3
. L2

P b -2 (0 P )
bday Cr-8) Ziks " A52 I
ey é@ AR TR
4 ~

Cabxe x4l E()C‘L
a5 16 «Bo DT
L

913

186

o - .
.,._.-.e-'-l-'l"_...—-a_._—l—ﬂ’

e

—

e P - =



| gei—

Hwﬂuﬂiﬂmyhﬂlﬁ cin du loday
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Lampiran 12

Hasil Pretest Kelas Kontrol

| §a*t 249 = Ya 4 124

o8¢t 26¢=CSx~SY) . (SK-54)

F QSx*_28xY— ISxyiT 2¢yt

= "Lkz-—-gclgxg_ Fq__;t{l !

b.8Ya—9 =(32a-3) (3?a_3) . -

=z 102¢a.- q6-g6€9
= I0%Yg— @249 [ °

230 0-4pt9d 4 ook

-’ : . ?
O[O ig2) " e el

W T 7
) s.at46a¥q- | 8 | Jumoh)
= ! ]8 | dex

(3772 17y
i (. /
o +3) (Ca"+2) .
Expariance Is-the best tsacher E‘E‘
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[t

P Aix te =2 am@) L

[ )] & [

[6 (/& )
' ©

Cx+¢) Cx+3) /\

i

L= :sh);. Ct t6)

[ éﬁf

a. SREH12x 416 -

Raver put off 1l omomow whal you can do today
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Mhnts prelagaran
Kelss / someyter

Standar Kompebersi

Kompetenst Disnr

Indikntor

Kelompok

Anggodn kebompok

Milas i

Lampiran 13

Matemmika

VIIs

L. Memohomi bentwk afjshisr, velasi, fomge, dan

persmmnan paris furus,

L2 Menguraikon  bentok winbar ke dafwm G

fnkiomva.

I. Menyolesaikan peminkiomn hentuk aljabar denyan
sifiut distribratif
2 Meryelesaikon pemfolidtornn bentuk aljabor dengan

acdiih chia Euadem

- F (g Leet)

: Nojwo
;\Tﬂ uhdad a2?oahg
My ke choang
Soran” ehapiml,
gl =
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PEMFAKTORAN SUKU
AT.JABAR

/}:un masih ingat dengan istilah fakior suku aljubar?
HBentuk alysbur xy merupakan perkalion dari x dengian v (xp = x = v}

Mlakes yang menjadi fukior dan scalab & dan p, Begitu juga dengion benluk of
i
dirmans faktor dard aix + ) adaloh o don (¢ + 9. Jadi, vang dimakswd denpan

pemfaktoran bentuk aljubor adaloh menyniakan bentuk penjuminhan suku-suku

ke dalom bentuk perkalian stan faktor,

1. Faktorisasi dengan hokum distriboif

|

{ hukum distributif untuk bilangan o, b, ¢ anggota bilngan real,
pada hukom distribuiif berlaku aturan'a = (5 + &) - fa =B+ fa =)

II Faktor Penjumiahan suku-suku Uniuk memfakiorkan bentuk aljahar dapat
menggumkan ik um disirbugf

| Lamgkah pertama yang harus dilakokan sdaloh mencan faktor persekutuan|

terbesir duri setiap sukw aljabar,
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|

Perhatikan contoh berikut:

Fakiorkanlah bentuk aljabar berkut im!

b 3edp—15xp s

!

I

Peryelesatan

g 24 By Fy = 2o 0 4 iyl (FPR 2x 2 din Bx * y adaloh 2x %)

b, 3x Fy— My Tz = Jopix - Syg) (FPR 3x *y dan Py 2 2 adaleh 3xp)

R ———

Latihan
Faktorkaniah bentuk-bentuk aljabar berikut:

. Ba®+ Z4a®

f

—
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I Fakiorisasi selisth dog kusdrat
=tk setinp bilanean cocoh x dan v, teleh dijeleskon bahwa bentok
$ » — v dupat difabarkan sefagai berikut
s+ vilx—yl=x* b xy—ay—y*
— gl }.--'

Blemtak & alas dapat ugs ditulis sebapni fkiomsasi. yaie

- D j—|..':||J—_|,|_]

Hemtuk perkalian Taktor-faksn
windral
Wlaks dipad disiopulkan bahwa bertok di stas merupakan mums fukiorigast

weliath dudi Kusadrml

./
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B LU 8] 4 i L

| Faktorkanlah bentuk aljabar berikut
vi- 1

?.-\. ltr'l' = q“'

Pempelesaion

x:'_li

(x+ 1)(x=-1)

i 1

b pt-q* = (p*)* - (¢%)°

=P+ -4¢) __—

Latrhpn

--—"-'___-__'

Fakrorkanlah bentuk-bentuk aljabar beriku

3. 16m? -9t

|

194
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"'l__|r(||ul Tapck™
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Mptn pelajamn
Keles | semester

Standar Konipetens

Kompetersi Digsar

Kelempak

hoggota helompok

Lampiran 14

¢ Matematika

+ WImS

L. Memahami benmuk aljabar, relasi, fungsi, dan
persamamn garts lurus.

1.2, Mengurnikan bentuk afjabar ke dalam fakior-
f=ktornya

I Meny=lesmban peminktoran bemuk aljabar kuadra

SRrmpuIm,
L Menyelesaikan  pemfuktornn  beniuk  aljabar

bentuk ox® + bx + ¢ dengana = 1,

: Neovwn Aea

C =W Raden ()
-1 T

- HLOT g0 Wagnd!
i fﬂFrﬂmm !

Mined
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i

FPemfaktoran bentuk aljabar kusdrat sempumma

# O+ gyt

& x?-—Zzy+yt

pertutikan urnian berikut,

L2 +2xy+y=a+av+ap+y*
= [x* +23) + [y + %) i
=x{x+ ¥+ ylx+¥y)
=[x+ ¥)ix+y)
=[x +y)

at—xytyi=xl—zp—xp+y*
=[x - ==y =¥
=z(x -3 - y(x—y)
={z-¥lx—=7)

= fx—y)? {

T ———

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut,
r+ixy+y=lx+ ¥+ ¥ = (x+ ¥y
2oy =(x—ylx—y)=(z— ¥

i

I::lkl_N_l_mn-lnh I'rrnl_uL ulj-ﬂhm herikn

n oxt—4r+4
b p* 4+ Zpg + 47
Penyelesainng:

B r—dxtdmyt =2y —2x 4%

={a? —2x)— (22— 4)
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’ b. p*+2pq+q® =p® +pg+pg+q*
=@E*+pq)+(pq+q)
=plp+q)+qlp+q)
=(p+q)p+q)

s e

I 1 |
=x(x—2)—2(x-2) i |

=(x—-2)(x-2) i

= (x=-2)* J

|

i

i

i

D T TP

\_|

—

Latihan
Faktorkanlah bentuk-bentuk aljabar berikut

1. m?+8m+ 16

L it +qm4gm+le :n'_fj*wlﬁm) (Am41) |
0 (masha(m) |

(m+4) (m+14)
(my1)%

——
[ L i

|
o ——— i — ——gi

(P e)# o) v
L oplr-O-#pn) - n
L (p) |
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|

Faktorisasi bentubk ux® + by + ¢ dengan a= |

-

3,

.

—6r+9

st
e IE—

Dapat dirumuskan
%+ ={x+p)ix+qg)

Drengin Syarata = 1, b=p+q,dinc~pxy

R e ey et

Umiuk dapal menyelesaikan permiakioran

benink ax” < bx + ¢ degai 8= 1, perhntikan

langknh-langkal begikut ;

-

Bentuk ax® + bx + cdengana = 1
Pada bentuk ax® + bx + ¢, o dischut koefisicn 2, b kocfisien % dan ¢ bilangan
konsmnta. Faklodsasi bentuk ax® + br + ¢ depat dilakukan dengan coms
menentukan peengin hilangan vang memenahn syoral sebapal berikat
| Bilangan konstants ¢ merupakon bl perkilion dan passngen tersebin
Il Kochigien %, yaife b merupakan hagl penjumbshon dari pasanpin

bilangan tersehiot
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| Faktorisasi (pemfaktoran) bentuk ax® + bx + ¢ adalah:

arl+bx+c={x+plix+q)

! Bengansvarsic = pgdanb=p 4+ q

Comizb

e ——
T e e e ——g

Fukiorkanish bentuk-bentuk aljsbar berikut ini!
o x4+ 10xr+ 16

b F=(r+8

Joweah:

e HF+ i+ 1=+ Z(c+ 1)

]

B TP ——

218 2*B |
1 ’I__.-._r
b ¥ —fxt+8=(x-(x— 49 T
| e
_o-__'-.-._
244 24
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Latihan
Faktorkanlah bentuk-bentuk aljabar berikut
l. x*4+9x4+20

i
i _
i

| @ ;E ) G

SAEERESSE——

2, ¥ Tr+12

L'H ; f5] z [?t‘_f{'*} {_y_u,} -
o
N
|
i

o e s . e

“pon] luck™
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Lampiran 15

Mtz pelajaran ! Matematika

Kelas / semester 1 Vs 1

Standar Kompetensi ¢ 1. Memahami bentuk aljabar, relasl, fungsi, dan
persamaan garis Jurus.

Kompetensi Dasar ! L2 Menguraikan bentuk aljaba ke dalam faktor-
fakiornyn.

Indikator ¢ L Menyelesaikun  pemfiskctoran bentuk  aljabar

bentuk ax® + bx + cdengana = 1

Kelompok == 2 R
{ fchnad An

Anggota kelompok i ﬁ_éﬂﬂa&nﬁnﬁd\;
=, Potoy IDAc 2o R
1.':"";:- S ["\_t'w- ol Ly

=t hFWL

= i T‘-l\l"h_"-__:._'-'
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5. Bentuk ax® + bx + cdengana = 1

8*5=120

v v

(2x +3){(4x+5) =8x*+ 10x 4 12% + 15....(1)

=8+ 22 +15..(2)
i
-
-
N

Dari skema poda uas kanan dapal disimpulkan baw untuk.memfaktorkas ™\
Bx? 4 10x + 12x + 15 (bentuk (2)), terdebil dabuln sk 22x diurmikan menjadi
q&u{hnﬂ-til}jdammmms.ﬂgibeﬂku:.

L. liumﬁsimmmmimdihmmmmmmwuﬁ&mu.
Jika koefisien kedis ko i dikulikar, mikn hasilays ssinn dengan hasil
kn!* koefisien x* dengan bilagan konstants, yain 120,

Dengan demikian, pemfaktocan Bx® + 10x + 12x + 15, drpat dengun cars
sebepai herikut,

-

Br® 4225 + 15 =827 4+ 10x + 12x + 15
———

i-/‘\"-'-l = 2x{dx+ 5)+ 3(4x 4+ 5)

10 12 = {4z +5)(2x + 3)
4 A

A |
10*12=120
Drari urmian tersebil dapat ditarik kesimpulmn berikut:

Y -
\\_ /
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Faktorisasi bentuk ax? + bx + ¢ dengan a # 1 dilakukan dengan
langkah sebagai beriknl

¥ v

axr’ +br+c=ar® + pr4gr+e
N
P q

p+ag=5bb dan prg=asg

e ——

-l-'"-‘d-‘-r.-—-__

—— __.--"""
{Contoh:
Faktorkanlsh bentuk-bentuk sljsbar berikat ini,
. 6x®—1lxr43
b. 3x+5x—i2 o T
Jawsh
18 i
. I
[T Gl o = Gyd A2y —Or + 3 f
/‘\4 =Z2x(3x—-1) - 3(3x - 1)
-12 - = (3r = 1)(Zx =3}
- 36
3 -
b 3ri+ixr—12 =34+ 9x—4x—12 ]
=3x(x+3)—4{x+3) B
g 4 ={r+3)(3x—4)

—

_..--"'"f.-r

f“-’#

_""—-.______—-—_.rf
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Latihng
Fakiorkaniah bentuk-bentuk aljabar beriku

L 2xd +7x+5

Ly [352

L3t + B+ 4

L

}. 8t 4+ 13x+4+6

|

|-

e
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Lampiran 16

SOAL POSTTEST

Nama
Kelas
Hari/ Tangga
Waktu

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar !

13
.

LA

Faktorkan bentuk aljabar berikut dengan sifat distributif: Spg + 24pgr
Faktorkan bentuk aljabar berikut dengan selisth dua kuadrat:
a 49x*—16y°
b. 4x%—36
Faktorkan bentul-bentuk aljabar berikut ke bentuk aljabar kuadrat sempurna:
a pi+4p+4
b. a2—8a+16
Faktorkan bentuk-bentuk aljabar berikut ke bentuk ax® + b + ¢ dengan
a=1:
a. pi—8p+12
b. p2—2b—8
Faltorkan bentuk-bentuk aljabar berikut ke bentuk ax® + bx + ¢ dengan
a=+1l
a 5x+13x+6
b. 12m* —8m+1
c. 1+ 3m—18m?

SELAMAT BEKERJA ©
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RUBRIK PENILAIAN SOAL POSTTEST

Penyelesaian

Bog + 24pgr = Spgll) + Beglar)
=8pgl{1+3r)

g 49x —16y° = (Tx°) - (&)°
= (7" + 4y)(Tx" —4)
b 4xt-36=i2p) ¢
=(2p —E)(2p + €}

L B

[ T N

2 ptdntd=p +In+iptd
=(p° +2p) - (2p° +4)
=plp+2) -2{p+2)
=lp+2)(p+13)

ﬂ-l-.

=({p+2)

b. &* -84+ 16 =a*—4a—4a+16
={a° —4a) — (4a + 16)
= (5" —4a) — (4a — 18)
—alg—4)—4ig—2)
=(a—4)(a—4)

=(a—4)°

[ S

[

Eaa i

(S

208



® p°—Br+1Z2 =(p—86)p—2) 5
-r;-'—-‘J{: -5*\1):- 5
P —2h—828=(b+2Wk—2) 5
2H-432E-4) 3
5. Ex*+13x +6=5x"+10x +3x + & 3
= Bxix+ 2) +3(x+ 2) 3
0+3 =[x +2¥Ex+3) 4
izm —Bm+1=12m  —6m —2m +1 3
i = &mi 2m — 1) — 1(2m — 13 3
i = (2m —1)(6m — 1) 4
1+ 3m —18m° = 1 — 3m + &m — 18m*° 3
i = (1 — 3m) + (6m — 12m>) 3
33 = 101 — 3m) + Emi1 — Ir) 4
= {1+ &m)(1— 3m)
Jumlah total skor AL
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1@ 0942490 - 88 (1) 4 Ba (2}

.y

Hasil Postest K elas Eksperimen

= Eﬂ"l ('ﬂ +H)

A0 Q%ﬁ-tbﬂ‘ :@.@]’ 5

- (3¢'y 43) (- 4y)

(4

b 4x2 - 36 = (axY -()
= (13-\—5}( 'J—i-{;,)

%06 QL 4014 = V420 +20 44

(Ta09)+ (0 +4)

. QW) ra( 02
(0 #2) (043)

. (_'F H‘)

b a*Jar lb:o>. da-

»

= (- 4o )-

{

o 416
fa - 1t)

; a[a—ﬁl}v’t(m— f-!)

. (a-ﬂ (thl)

: _LD -'":\)t

210
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A S LT OO [ (e M-,
___ ___ J\ @

T -;lbﬂ-.,g_\o P T‘“('h_ - ‘q/f_i"ﬂ_ﬁl_ - E;] ;'t . \'Ej

— - - ld -

g S T
S, S hx 36 € KO 4 3x 44
gz (2 per) (Ial)

I TR CT) T T
2 Can) (Sxry), /\ =

M. - 5§ L . u o
—Jb| m!:l *%‘I&#—\ : >y G- 2yt |

G R o - ae el < (B
(N (N . -
B Y1 (B YT T A

.S il .
= (wen) () 3
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Lampiran 18

Hasil Postest Keas Kontrol

\-=&rcl) gL 30)
Eprgl +30) 2

P R 1) LY
r('rs('lM‘j)C?}f?i 49) |

b= (2x)~62
=(2x+6) (2X ~6) /l
3.0:0242p +2P44 )
| -CPJHP){-(:PM)
=PCPt2) h2L Pt2)

CPE2) (P12)
= (Pt2)2

b.a*4a-4a t14
“(c=49)-(4atls)

=Qlg-4)-4(a-4) x
=@-4) ca-fc-4)* /

4.9. PI*%P £12 = (P-&6)(P-2)
| -2 4 i

b, J-}-zb-c? ©-2) (Pt4)

Preup- wp-8
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5.q.- r,.__?:'_’:l__’
| TEW%Y%E‘*CYHG) (¥43)

s g
= \ape-8my (M2) (n-¢)
-2.6

s 1' +§.§n ~ @m2=(m-3) (mi6)

-u.a

a» 5 Y*4lo\+3xk6
2D x2%+ox) (3K44)
“Ewcwz)scwﬂ) A
% ( 3{%2) (sk13)
p.al2m*—4m —amt|
A 2m2-ep( 2m+1)
-~ =6mlam=1)~|(2m-]) A
| ==Cr‘i2;m-|) Com—1 )
G4 —3m+ 6™18m?
N -2m ) HEE 1 m2) /L
=1 -3m)em(-3m)
A -3m 146m)
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Lampiran 19

Data Hasll Pretest Dan Postest Siswa Kelas Eksperimen

No Nama Siswa Nilai Nilai Peningkgtan
Pretest Postest (N-Gain)
1 | Aliyah Rifka Ananda 0 90 0,90
2 | AmiraYulisto 23 90 0,87
3 | Andi Az Zahrah Safaza 10 75 0,72
4 | Fatimah Dina 30 100 1,00
5 | Fatimah Tuzzahra 0 45 0,45
6 | NailaWidad Azzahra 20 90 0,87
7 | Ngibah 33 100 1,00
8 | Ngwa 24 90 0,86
9 | NiaAustina 0 60 0,60
10 | Putri Indah Sari 25 75 0,66
11 | Rabi’ah Al Adawiah 0 75 0,75
12 | Reisya Amanda 14 70 0,65
13 | Salsabilah Putri Agmilana 22 100 1,00
14 | SaniaAmila 24 100 1,00
15 | Santy Rahma Danti 20 70 0,62
16 | Sarah Zhafirah 30 100 1,00
17 | Siti Zetta Zettira 10 75 0,72
18 | Tiara Ramadani 0 45 0,45
19 | Yuliska Anggraini 0 75 0,75
20 | Yusnidar Amelia 10 75 0,72
21 | Abdul Rahman 10 50 0,44
22 | Abu Bakar Hanif 10 75 0,72
23 | Achmad An Nagib 25 100 1,00
24 | Ahmad Syarifuddin 10 45 0,38
25 | Akmal Hafizh Rahmansyah 22 80 0,74
26 | Husin Al Mahdi 23 100 1,00
27 | Kgs Abuzar Algifari 0 60 0,60
28 | M. Alif Rahman 22 80 0,74
29 | M. Ariansyah 30 100 1,00
30 | M. ArsyaPradana 25 80 0,73
31 | M. Fachri 30 100 1,00
32 | M. Hafidz 0 45 0,45
33 | M. Hafidzh 25 90 0,86
34 | M. Rayhand Faturrahmand 14 50 0,41
35 | M. Ridho Ari Saputra 20 75 0,68
36 | M. Ridho Rivaldi 14 75 0,70
37 | Muhammad Alfarozi 20 75 0,68
38 | Yusuf Khairul Saleh 20 80 0,75
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Data Hasil Pretest Dan Postest Siswa Kelas Kontrol

Lampiran 20

No Nama Siswa Nilai Nilai Peningkgtan
Pretest Postest (N-Gain)
1 Aisya Reihani putri 0 38 0,38
2 Angelicalzabella 0 30 0,30
3 aprilia 24 50 0,34
4 Fatimah Humairoh 22 41 0,24
5 Fatimah Nadia 24 55 0,41
6 Fatimah Tuzzahra 22 55 0,42
7 Masayu nabila Hanifah 14 90 0,88
8 Miranda 0 20 0,20
9 Nabila Rahmadani 32 90 0,85
10 Natasya Syabillah 18 49 0,38
11 Nur Lutfiah 10 50 0,44
12 Rani Maulaya 0 30 0,30
13 Salsabila 14 61 0,55
14 Sy Nabila 14 60 0,53
15 Tanti cahyati 32 60 0,41
16 TiaraAmelia 0 20 0,20
17 Zahratul Musfiroh 14 35 0,24
18 Zakiyah Haniya 14 50 0,42
19 Abdullah Sami 32 80 0,71
20 Ali Rahman 10 50 0,44
21 Amir Maruf 12 50 0,43
22 Bintang Satrio 22 80 0,74
23 Diki 22 60 0,49
24 Indra maulana 31 61 0,43
25 Jul Alim 10 20 0,11
26 M. Berliansyah Umari 22 50 0,36
27 M. Fadly Rmadhan 0 35 0,35
28 M.Fajar Siddiq 22 60 0,49
29 M. Farhan Rambani 10 70 0,67
30 M. Farisih 10 40 0,33
31 M. Robby Nawlah 38 76 0,61
32 M. Sami Ramadon 22 80 0,74
33 M. Wahyu Fikarah 10 50 0,44
34 Mekhi Wirayudha 12 20 0,09
35 R. Muhammad Navis 30 80 0,71
36 Syarul Budianto 0 26 0,26
37 Torig Abdul Hafidz 10 60 0,56
38 Ubaidillah 10 60 0,56
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Lampiran 21

Rekapitulas Nilai LKS Siswa Kelas Eksperimen

No

Nama Siswa

Nilai

Pertemuan
1

Pertemuan
2

Pertemuan

3

Rata-rata

Achmad An Nagib

Fatimah Tuzzahra

Putri Indah Sari

Salsabilah Putri Agmilana

M. Alif Rahman

M. Arsya Pradana

100

100

100

100

M. Ariansyah

Y uliska Anggraini

Y usuf Khairul Saleh

Rabi’ah Al Adawirah

Ahmad syarifuddin

M. Ridho Rivaldi

90

100

100

96,66

Najibah

Y usnidar Amelia

SaniaAmadia

Abdul Rahman

Abu Bakar Hanif

100

100

100

100

M. Hafidzh

Reisya Amanda

Tiara Ramadani

M. Reyhand Faturrahmand

M. Ridho Ari Saputra

100

100

94

98

Fatimah Dina

Andi Az-Zahra

Aliyah Rifka Ananda

Kgs. Abuzar Algifari

AmiraYulisto

90

100

100

96,66

M. Fachri

M. Hafidz

Akmal Hafizh Rahmansyah

Husin Al Mahdi

Siti Zetta Zettira

70

92

100

87,33

Sarah Zhafirah

Nawa

Santy Rahma Danti

Muhammad Alfarozi

NailaWidad Azzahra

90

100

100

96,66
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Rekapitulasi Nilai LKS Siswa Kelas Kontrol

Lampiran 22

Nilai
No Nama Siswa Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Raarata
1 2 3
1 Aisya Reihani putri 70 100 80 83,33
2 Angelicalzabella 60 70 80 70
3 Aprilia 80 50 100 76,67
4 Fatimah Humairoh 60 100 62 74
5 Fatimah Nadia 80 50 56 62
6 Fatimah Tuzzahra 0 80 70 50
7 Masayu nabila Hanifah 80 100 80 86,67
8 Miranda 50 40 60 50
9 Nabila Rahmadani 70 100 100 90
10 | Natasya Syabillah 50 100 78 76
11 Nur Lutfiah 60 100 32 64
12 | Rani Maulaya 50 60 56 55,33
13 Sdsabila 70 70 100 80
14 Sy Nabila 80 100 92 90,67
15 Tanti cahyati 50 100 100 83,33
16 TiaraAmelia 40 60 50 50
17 Zahratul Musfiroh 50 100 50 66,67
18 | Zakiyah Haniya 20 100 74 64,67
19 Abdullah Sami 100 100 100 100
20 Ali Rahman 50 80 100 76,67
21 Amir Maruf 100 100 100 100
22 | Bintang Satrio 60 70 100 76,67
23 Diki 70 90 92 84
24 Indra maulana 50 80 100 76,67
25 Jul Alim 80 100 50 76,67
26 | M. Berliansyah Umari 80 100 100 93,33
27 M. Fadly Rmadhan 50 0 50 33,33
28 | M.Fgjar Siddiq 0 100 100 66,67
29 M. Farhan Rambani 80 100 70 83,33
30 M. Farisih 45 60 100 68,33
31 M. Robby Nawlah 80 100 100 93,33
32 M. Sami Ramadon 20 100 100 96,67
33 | M. Wahyu Fikarah 70 60 100 76,67
34 Mekhi Wirayudha 80 100 40 73,33
35 R. Muhammad Navis 0 100 100 66,67
36 | Syarul Budianto 30 70 66 55,33
37 Toriq Abdul Hafidz 20 40 80 46,67
38 Ubaidillah 50 60 40 50
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Lampiran 23

UJI NORMALITASDATA PRETEST DAN POSTEST KELAS

EKSPERIMEN DAN KELASKONTROL

1. AnalissData Pretest
a. Kelas Eksperimen
Nilal tertinggi = 33

Nilai terendah =0

Rentang data (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah

=33-0
=33

Banvak kelas mterval (K] =1 + 3,3 logn

=1+ 13,3 log 38
=1+ 5,21
=]
Panjang kelas (F) =
o
5
=55
=6
Milai Fi xi X" fi.x fi.xi*
0-3 & 2.5 625 20 50
611 & 8.3 7225 51 4335
12-17 3 I4.3 21025 4315 630,75
18 -23 10 20.5 42025 20,5 4202 5
14 - 129 ] 26.5 102,25 139 4213.5
10 -35 5 12,5 105625 162.5 281,25
Jumlah 641 148115
g} FEata-rats
hfixi 641
= . = = = 1686
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..........................................................................................................................................

. nEfia—(fix)®
- nin—1)
_ 3B(14B115)— (641}
- 38(38—1}
I Hp2837— 410381

1406
Ix145b

— 1408
— 10807
g =103%
) Modus
p=175 R=10—3=7 ‘BR-=ol—&=—4

i [
m, = b +u] = 1|

'-.E;|:I + bz"'

=175+ Eler 14]

= 17,5+ 6(0,63]
=175+3,78
— 75,64
&) HKeminnzan
Esmirinzan = A
16,80—21,28
N
443
~ 10,39
= —042

=T

Ezrona milai kemiringsn sehessr —042 boarti terlstal -ilansua‘
(—1}dan(+1}otau —1 <« —042 < 1 maks data terssbut 'tﬁd‘_-'l.!ﬂ:l.l:ll!-i
= :
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........

Banvak kalas imerval (K)=1+ 3.3 logn
=1+3,3 loz38

=1+5,21

=6

Panjmgkelss ) =2

=

B

= §.33

=&
Tilai Fi xi xi TLxI JLXL
-3 7 13 Wk 7.3 FERy
6-11 (] B3 415 3005 505,75

7 ER

472,75

420,25 1845

p—i
=]
|
l
i
i
=
iy

3TRL, 25

24 =10 . 6.5 Tk 25 53 1404 5
30 -33 5 3L5 1056,25 1625 5281.5

1481 25 38,5

i
L]
|
da
=
i
Lig
)
[

1482 25

1307135

3 Fatsrata

_ o rfim 817

X = = :EZEE,EE
b} Simpangan Eslu
_mEfixt—(fix)"
- nin—1)
_ 38[1371L5)}— (617}
- 38(38—1)

=
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T b
=7 38[38—1) :
_ 530917— 380689
= 1406
B ER- R
1406
= 106,84
g.=10,3%8

g} Modus
b=17%5 ‘B=9—=37=2. KEK=9-321=7F

m,=h :—;Ellra:::_la?:'

il
= 175+6 Lm1
= 17.5+6(0,22)
=175+133
= 18482
b} Kemiringan

o —

Kemisingan = =
_15,23-1882
— 10,33
_ £.04
1033
=—0,25

Fa=na milal keminpean  ssbesar —0013  bearh terdetsk {'Eiﬂl':‘tﬁj

(—1ldan(+1}atau —1 < —0,25 < 1 maka dafa terssbut t-e:-:EE-mbE»i
moamal :
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2. Analisis Data Postest
a. Kelas Eksperimen
Nilai tertinggi = 100
Nilai terendah = 45
Pentang data (B = Nilsl tertinggi — Wilai terendsh
= 100 - 43
Banvak kealas imerval (K)=1+ 3.3 logn
=1+3,3 log3d
=1+5;21

=6
Panjang kalas {7 =§
_=
"
=81
=9
Wilai fi ¥ xit FLxi FLxi*
35— 53 5 ET 2401 154 14306
54— 62 B 38 3364 118 6728
53— T71 p & EEET 133 BOTE
7280 | 14 6 3776 106 EOEES
Bl — 5% ] BS T35 ] ]
o — 03 3 o4 BE3E 70 FENE]
W10 | 9 103 0608 77 75481
Tumlah 3003 250637
5] Ratagats
_ Xfixi 3005 _
FET— = =T7907

by Simpanson BEakuo
! _ﬂl}ri:..'t:i‘ —[fLxi}*

nin—1)
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......................... g
38(38—1) 5
_ 9524206 — 9030025

1406
_394lel

T 1406
= 351480
g —18.74
) Modus
B=T715F B,=14-2=12 B =14-0=14

=04 ;l
s T'”laaﬁaz

12 ]
=75

= 71,5+ 9(0.46)
=T715+4,14
= 7564

d) Hemiringan

" - F e 1
Kemifingany ———
E-|

_ 79,07—75,64
— 187

_ 343
18,74

= 0,18

Earens milsi kemiringan  dshesar 0018 besrti  terlatsk d:lm:taﬁs
(—1)don(+ateu—1< 0,18 < 1 msks data temsbut 'I:enh-a:l:lbua
oAl E
b, K=l Eontrol

Nils tartinggi = 20

¥ilal terandsh = 24

Fentamg data () = Nila tetinesi — Wilal terendah

=00 - 20
=T0
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Biamvvalr kalas imtarval (E)=1+ 3,3 logn
=1+3,3 loz38

=6
Panjang kelas ) ==
=
]
= 11,66
=13
Wilsi Fi XL ¥ FLxt TLxED
W-31 | 7 5.5 830,25 | 10835 | 4573
51-43 | & 375 306,25 | 159 RN
A5 | 10 /5 | 245005 | 495 45003
56671 | 7 1.5 | 378515 | 4305 | 2647505
5E-70 | 2 73,5 | 40225 | 147 10804, 3 ?
B-81 | & 5.5 | &0 | 53 CETTAR
Tumlsk 1569 | 1186335 §
#) Pata-rata
g Tfivi_ 1989 il
fl 33

b) Simpanean Balu
_REfLa =(fix)’

B nln—1]

_ 38[118633,5)— (1389}
- 38(38—1)

_ 4508073 —3956121

= 1406
_'_'l':-l':l':-i-i

~ 1406

= 392,56

g =19081

3
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...... - .:l!'r"“
=435 H=-10—6=4 B —=I0—3=7 ;

i
-:-11::,=E:+3:||:al_:b1:|

4
=435+12 r;m]

= 435+12(057)
=435+ 6,84
= 50,34

d)  Hemirinzan

= 0,10
Earsna pilsi lamirinsan  sebeszr 0,10 besrri  terlotsk iﬁuﬂafa

(—ildoni+1oton —1 < 0,10 1 mala dats torsabut ne:-dumhw
normal i
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Lampiran 24

UJI HOMOGENITAS
a. Uji Homogenitas Data Pretest
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang

digunakan dalam peselitian merupakan sampel yang homogen, dengan kriteria

< F,

pengujian Ho diterima jika F ;o\ < Fop, dengan a = 0,05.

dari parhitunean pada Uji Normalitas Kalas Eksparimen dan Eela&f

Kontrol tzlah diperolsh:
5.7 = 108,40
5% = 106,84
Sehinges dapat dikitune:
& varians terbesor
MG T parions terket]
10840
106,84
= 1,014

Dari perhitmean di atas diparolsh F, = 1,0146 dan karans F, _, _; untu]f;

TRy

37 tidak ada maslra mencari nilai F, , , dengsn rumm= oterpolasi sebaga%.

harikt:
di, —dk,.;
I = Lpain _I:EI'I'E-'I'I. i - :‘JH:
dkm_t Oy
Kateranegan:
I = Nilai interpolasi vang dicari

di, =Dersjat kebebasan daril
di,. i, = Derajat kebsbasan minimal (di bawsh div, )
dk,,. .. = Derajat kebebasan maksimal {di atss dic, )

E.'|'|':I.L|'I:

= Nilai t dari dk,
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hlaka

dk,—dk .

[= r_.l.i:l._ l:r-un_ ':H'_'l.r_l‘l'

T R e — R

37—30

= _ et %
1=184—(L84- 17D —

rd
I=184— I:EI,IE}E

0,91
2

I=184—
I=184-0,113
I=1,727 :
Sehingra didapat Fuyonp < Fopy = 1,014 < 1,727 maka H-:&
diterima denpan demikisn sampsl vang dizunsksn dalsm penslitisn 1:.5
merrpakan sampsl vane homogsn. :
. Uji Homopenitas Data Postest
Uji homogsnitas digunaksn untek menestshoi spakah samps] 1.-511_5
digymslan dslem paslitisn mompsken sempal vans homossn, denean 1-'-‘[1":—"1-5

panpujise Ho diterimajika P, - < Foodengana = 0,05
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Dari perhitunzan pads Uji Normalitas Feiss Elsperimen dan Kalaz
Eontrol telsh diperolsh: :
5" = 351480

5" = 39256

Schingrs dapat dikitome:

veflafE teThssar

Fl-._il-._- = F o
SEE parians terkeil

392586
~ 351,480

= 1,116 _
Dari perhitmean di astas diperoleh o = I,IIE:EEI:EIEEE.FE_#;
untelk 37 tidsk ads msks mencan milat Fo ::a:ganna:uﬁ.mt-'_-rpd.ﬁi

sabagai barilat:

i, — dk .

R 1 SR -
Eateranezan:
I = Tilsi interpolas vane doar
dk, = Derajat kebsbasan dan I
SR e = Darsgjat ksbabazan minimsl {di bawsh dic, )
G . = Dergjat ksbabazan maksimal (8 atasdi, )
foe =Nlaitdaidi_.,
tree =Nilsitdandi .
Dhiloatabm:
Drloetabni:

dk, =37
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di___ =38

[= t—rl_' - I:|:-"7|.:|'|._ r_.l='L-|

27—30

=184 (1,84— 170 ——
1,84— (1,84— 170 —

7
I=184—(D1 E}E

0,91

F=184—

I=1,84—10,113
I =1727

Sehingza didapat  Fupuoy < Fraper = 1,116 < 1,727 maka Hc
diterima denpan demikian sampsl vang disunsksn dalam penslitian 1H

mearppalan sampal vang homogan,
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Lampiran 25

UJI NORMALITASDAN HOMOGENITASDATA N-GAIN

1. Uji Normalitas Data N-Gain

a. Kelas Eksperimen

Rentang data (R) = Nilal tertinggi — Nilai terendah

=1,00-0,38
=0,62

Banyak kala: imareal (=1 + 3.3 logn

=1+ 3,31og38

=1+521
=6
Panjang kalas (F) =§
e
:
={,10
Wilai fi i xi* Fixd fLxi*
038-047 | & 0425 | G164 152 61,0564
048—057 | O 0,525 D.1704 D 7
058067 | 3 0,625 | G384 | 3,125 152
068077 | 13 D725 | 05184 | 9,425 B, 7302
0, 78—0871 | 4 0,523 06724 3.3 32,6006
0,88 — 0,57 D25 | G.8464 | D925 0, 34564
09 —0 107 | ¥ | 0,5435 | 02853 1,86 318577
Temlak 24,153 15,5133
2) Fatarata
o Lfixi 24155 063

i

ad

b) Simpanesm Balm

nin—1]
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FHILe LSS )~ L8 1 05"
2g{za—-1)

bls7d54—583 46505

14406
_ 21,241375
T 1408
= 0,015
= =0,123
)} Modus
b=0,68—-005=063 »=0,10
b =1d—h=%8 B, =13—4=19

B+ I:bﬂ’ ;I
m,=b+p -
1+

E i
=063+ D,i[l|r—

\E+ 9
= 0,63+ 0,10(0.47)
= 0,63+ 0,047
= 0,677
d) Komirinean
Esmirinean = o
D,63— 0,677
= AT
— Ly
RCETE
= —0,38

Ksrens nilei  kemiringsn  sshasar —0,38 bearti torlatsk  diamtar
(—i}den(+1)ateu —1 < —0,38 < 1 maka dats terssbut bardistribus:
normal

b. Kala: Kontrol
Fentamg data (F) = Nilai tettingei — 1ilai terendsh

= 0,88 — 0,00
= 0,79
Eanysk kalas imarval (K)=1 + 3.3 logn
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=1+ 3,4 Inz38

=1+ 5,21
=§
Panjang kela: (B ==
%
=013
Wilai Fi xi xi° FLx FLxt*
D00 021 F 015 00025 0.5 000
0,12 —0,3% T 028 00784 196 D 5488
0.35-0.47 12 D41 0.1681 407 30172
0,45 —0.60 g D 54 032016 334 17406
D.6L—0,73 5 0.67 0, 3480 3.33 3 7445
0,74 0,80 3 0.8 0,64 2.4 1,52
0.87—0.00 1 0.03 0 RE4D 0.03 0 B64D
Timilan 174 L
a) Fatsrsta
Yfid 174
¥ — = =045
R gg O

2]l Simpansan Bala
#r fLxi® — [fLx}*
=
nn—1)

sElaass-Ti7 .40

TE{3E-1)

35853-304825
13104
52,28

1408
=003
g =017
by  Nlodus
b=035—005=02 »=0,12
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5 4
= D,3+U,13|1m.
=0,3+0,13(045)
= 0.3+ 0,0585

= {1,385

€} Kemiringan

3 X,
Eemiringan =

_ 0A45—10,3585
- 0,17
_ 10,0915

= LY
=0,53

Esremz nilasi kemiringan ssbasar 0,53 bearn  terdstsl E:JEIE‘IZEIE
(—1Ydan(+1}amu —1 = 0,53 < 1 maka data terssbot teﬂimhu&
mofmal ;

1. Uji Homogenitas Data N-Cain
Dian parthittmean sebalumnys didepat:;
5, =0,015
- *=10,03
Sahingra dapat dilkitume:

UOFians Terhssar

-Fl-|=_-|_- = : b
SRR porions terkell

0,015
0.03

=X
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Diari parhitonen di aas dipsrolah Fyo = 3 den dan daffar distribait P dangan
4 pambilang = 38 - 1= 37 dam dk panysbt = 38 — 1 =37, umtuk e = 0,05
idapat F,,_, = 1,727 Maka dapat dilikat babwa Fuo < Foouy. Halin bearti;

joadia data bersifst bomossn

234



Lampiran 26

Uji Hipotesis T-Test N-Gain Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Anadis selanjutnya adalah dengan menguiji hipotesis yang digukan. Uji
hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis yang dkemukakan dalam penelitian
ini, yaitu apakah metode pembelgjaran tutor sebaya berpengaruh terhadap hasil
belgjar matematika siswa kelas VIII materi faktorisas suku aljabar di SMP
Adabiyah Palembang.

Hipotesis yang digjukan adalah:

Hipotesis deskriptif

Ho .tidak terdapat pengaruh metode pembelgaran tutor sebaya terhadap hasil
belgjar matematika kelas VIII materi faktorisasi suku aljabar di SMP
Adabiyah Pelembang

H, : terdapat pengaruh metode pembelgjaran tutor sebaya terhadap hasil belgjar
matematika kelas VIII materi faktorisasi suku ajabar di SMP Adabiyah

Pelembang

Hipotesis Statistik:

Ho DMy = U

Hi Ty U

K eterangan:
1y - skor rata-rata N-gain kelas eksperimen
10, - skor rata-rata N-gain kelas kontrol

Jika data berasal dari populasi yang berdistribusi normal tetapi varians dalam
populasi tidak bersifat homogen, maka pengujian menggunakan statistik t* dengan

rumus:
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Lt e ]
N ( 27 I: 2"

ot i;)
ni_,l|+ nd

(Sudjana, 2003 239)

y
Kriteria pengujian adalah Hyp diterima jika t'ninme < fraba dengan menentukan dk =
n + nz— 2 taraf signifikan o= 5% dan peluang (1—oc).

Ddari hasil perhitungan sebelumnyva maka diperolsh:

7, =38 n, =38 %, =063 %, =045 s57=0015 5.2= 0,03

- 0.62—0.45

e

0,18
,/(0.00039) + (0.00078)

0.18
v0,00117

0,18

I’ =
1.024

t' = 5.23

maka diperoleh pinnp = 523 dengan @ = 0,05.dk = 36+ 38 — 2 =74 tidak
terdapat dalam tabel distribusi freluensi, maka harus dicart dengan rumus

anterpolast linier vaitu sebagar berikut:

dk, — dk
I:Emiﬂ_{tmm_zm}dk - —

RO o
Keterangan:

I = Nilai interpolasi vang dicari

dk, = Derajat kebebasan dari I

dk in = Derajat kebebasan mimimal (d1 bawah dk, )
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Ak o = Derajat kebebasan maksimal (di atas dk, )
tonin = Nilai t dari dk .,

tonae = Nilai t dari dk q

Dyiketahui:
dit, =74
Ak i = 70
al .. = B0
iin 2,00
tmae =199
MNaka

£ dkl . d'[‘:mi'n
mr:.rj' d'[':mﬂ.r e d'[':m:'ﬁ

I = Eenin — (Em:’ﬂ —

T4 —70
80— 70

I =2.00-—(2.00—-199)

4
I=200-(001)—
(0.01) 75

I=200-—0004

I =1.9986
berdasarkan perhitungan didapat fpip,,= 523 dan £, =1996
karena fp;pn,9.23 > b = 1,996, sehingga uji hipoteis nilai #-gain adalah
H, ditertma dan H, ditolak schingga dapat dissmpulkan bahwa terdapat
pengaruh metode pembelajaran futor sebava terhadap hasil belajar matematika

siswa kelas VIII materi faktorisasi subu aljabar di SMP Adabivah Palembang.
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